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KAR.ANGANYAR TAHUN 2013 2032

" FDENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
' BUPA’I‘I KARANGANYAR ’

a. bahwa Rencana Tata Ruang Wllayah dlsuqun untul{

mengarahkan ' pembangunan Cdi : daerah dengan' ’,
’ memanfaatkan ruang Wﬂayah secara berdaya guna, berhasﬂ'
guna, serasi, selaras selmbang, dan berkelanjutan dalam
rangka menmgkatkan kcoejahteraan masyarakat dan

- pertahanan keamanan

b, bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 1 '
- | Tahun 2013 tentang. chcana ‘Tata Ruang Wﬂayah SR
| Kabupaten Karanganyar Tahun’ 2013-2032 sudah tidak -

sesua1 1ag1 ‘dengan | perkembangan da_n kOndlSl daerah

- sehmgga perlu d1ubah

c. bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 26 Undang- -

Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, |
Rencana Tata Ruang W;layah dapat dltmjau Lcmbah |

._d. bahwa berdasquan pertxmbangan sebagmmand d1 dksud’v- o

L dalam huruf a, b, dan c maka perlu menetapkan Peraturan
.‘Daerah tentang Perubahan _atas Peraturan Daerah' ,
Kabupaten Karanganyar Nomor 1 Tahun 2013 tentang
’ Rencana Tata Ruang Wﬂayah Kabupatcn Karanganyar "

Tahun 2013 20’32 ’ -

S



- Mengingat :

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Repubhk Indonesm

Tahun 1945

. Undang-Undang Nomor 13 ’ Tahun 1950 ~ tentang

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam ngkungan-
Provinsi Jawa ’I‘engah ' '

. Undang-Undang. Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan N

Ruang (Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2007

Nomor 68 Tambahan Lembaran Ncgara Repubhk Indonesia .

Nomor 4725);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun- 2014 tentang.'

Pemerintahan Daerah (Lcmbaran Negara chubhk Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah -
bebcrapa kali terakhir dengap,Un‘da‘ng-Undang ‘Nomor 9 -
Tahun 2015 tcnvtarig»‘Pcrubahanf Kedua atas '-'L:‘Indang-
Undang Nomor 23 Tahun 20-14  tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 58, Tarnbahan Lembaran Negara Repubhk Indonesm L
Nomor 5679); |

. Peraturan Pemenntah Nomor 28 - Tahun 2008 tentang
chca.na Tata Ruang Wilayah Nasxona.l (Lcmbaran Negara )
Repubhk Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan

Lembaran Nega.ra Repubhk Indonesna v Nomor 4833)
sebagaxmana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan

‘ Pemenntah Nomor - 28 Tahun 2008 tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara. Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77 Tambahan Lernba.ran
Negara Republik Indonesm Nomor 6042),

. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembara.n Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara ‘Republik Indonesia Nomor 5103); '



7 Peraturan Pemenntah Nomor 8 Tahun 2013 tentang
Ry Ketel1t1an Peta Rencana Tata Ruang (Lemba.ran Negara* o
o Repubhk IndoneSIa Tahun 2013 Nomor ' 8, Tambahan :
"  ? '»‘»Lembaran Negara Repubhk Indone31a Nornor 5393), AR ‘, :
o Peraturan PreS1den Nomor 28 'l‘ahun 2012 tentang Rencana ‘ '}
AR Tata Ruang Pulau Jawa-Bah (Lembaran Negara Repubhk o SR
: f”f-',-vlndonema Tahun 2012 Nomor 75). S o

vPeraturan Daerah Prov:nS1 Jawa ’I‘engah Nomor 6 Tahun |
2010 tentang Rencana Tata Ruang Wllayah Prov1n31 Jawa"’ .
| Tenga.h Tahun 2009 2029 (Lembaran Daerah Prov1n51 Jawa
- ",Tengah Tahun 2010 Nomor 6); Sl
10 Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 1 Tahun .
‘_2013 tentang Rencana Tata Ruang Wllayah Kabupateni»"" -
. Karanganyar Tahun ~ 2013-2032°  (Lembaran - Daerah
L Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 Nomor 1 TMbahanjij_,"}.v* R

" _Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 3), i

Dengan Persetujuan Bersama

S DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR R

S ‘dan .::,-: Lo
BUPATI KARANGANYAR

: “YY‘E.;MEMUTUSKAN

'PERATURAN DAERAH 'I‘ENTANG PERUBAHAN ATAS
~ PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR'}T':’:_ SRIER
1 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH 'f o

. KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2013 2032, -

Pasal I

- v=vBeberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten”;“‘j_.if'v".vv -
, Karanganyar Nomor 1 Tahun 2013 tentang Rencana Tata }
Ruang W1layah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 2032::: - _. |

- (Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar ’I‘ahun 2013
:"‘v"v-,ji_”:"Nomor  1 Tambahan Lembaran Daerah Kabupatenf_
B ijKaranganya_r Nomor 3), dlubah sebaga1 benkut o




1 Ketentuan Pasal 1 dlubah sehmgga berbuny1 sebaga.l -

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dlmaksud dengan | o
»:-liv'”»bl.fPemenntah Pusat yang;j_ selan_]utnya | d1sebut f.
--.JPemenntah adalah Presxden Repubhk Indonesxa yang - -
-3""memegang kekuasaan pemenntahan Negara Repubhk’:’”:'  <_.. -" -:‘f
;flndonema sebagalmana dunaksud dalam ‘Undang- L
- Undang Dasar Negara Repubhk Indoncsm Tahun»: o
1945, T e T
.‘:'Kabupaten adalah Kabupaten Karanganyar e T
..‘;'Pemennta.h Daerah adalah Bupan sebagaJ unsur}
;f:lpenyelenggara Pemenntahan Daerah yang mermmpmiv;‘.;.'_:i
"}jpelaksanaan urusan Pemenntahan ya.ng menjadi:-»g:zf:’-*
:kewenangan otonom o o
..’Bupatl adalah Bupat1 Karanganyar , . o
Ruang ada.lah wadah yang mehputl Ruang darat Y:
3 Ruang laut da.n Ruang udara, termasuk ruang dldalam", | ce
bun‘u sebagm satu kesatua.n Wllayah tempat manusxai‘ o _,
dan makhluk lam h1dup, | melakukan keg1atan dan '}
",:memehhara kelangsungan hldupnya R B “ N
."Struktur Ruang adalah susunan pusat*pusat 3 | -
:"permuklman s:stem Janngan prasarana dan sarana
‘yang berfungsx sebaga.l pendukung keglatan sosmlﬁ . o
'»,:->‘;ekonorm masyarakat yang secara hxerarkls memlllkl,_
-‘::'f‘i,"hubungan fungsmnal o S L e
. Pola Ruang adalah dlstnbus1 peruntukan Ruang dalam . .
",_',‘suatu w11ayah yang mehputx peruntukan Ruang untuk’f;‘j‘ __
fungs1 hndung dan pemntukan Ruang untuk fungs1
a:--,budldaya I RO S A
Tata Ruang adalah Wu_]ud Struktur Ruang dan Pola

co Rua.ng

pcrencanaan Tata Ruang, pemanfaatan Rua.ng, ‘dan

.‘i-‘Penataan Ruang adalah suatu smtemv proses

S pengendahan pemanfaatan Ruang




: Y10 Penyelenggaraan Penataan Ruang adalah keglatan g E

yang mehpuu pengaturan, pembmaan, PClaksanaan,‘ R

dan pcngawasan Penataan Ruang

:-»‘,'11 Pengaturan Penataan “ Ruang adalah upaya S
pembentukan landasan hukum bag1 Pemenntah R
B Pemenntah Daerah dan masyarakat dalam Penataan i f““'jf.

E Ruang

o ,12~ Pembmaan Penataan Ruang édaléli upaya e

o :menlngkatkan kmexja Penataan - Ruang “yang R

i dlselenggarakan oleh Pemermtah Pememntah Daerah - | ;'}’:

kR ‘dan masyarakat da.lam Penataan Ruang

13. Pelaksanaan Penataan Ruang adalah upaya’-;::j:’

o "pencapalan | tu_]uan , Penataan Ruang  melalui

P j..‘pela.ksanaan perencanaan Tata Ruang, pemanfaatan: o

o Ruang, dan pengendahan pemanfaatan Ruang

»14 Pengawasan Penataan Ruang adaJah upaya agar"l» o

Penyelenggaraan Penataan Ruang dapat dlsesualkan s B o

dengan ketentuan Peraturan Perundang«undangan o L

v e ‘,"15 Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untukv-.vil};;fl ‘» ;'
L -menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang

i mehput1 penyusunan dan penetapan rencana Tataﬂf{;}}‘-;

| : Ruang

. 16 Pemanfaatan Rua.ng adala.h upaya untuk mewu_}udkan L

'Struktur Ruang dan Pola Ruang sesua; dengan

rencana Tata Rua.ng me1a1u1 penyusunan danv

v".pelaksanaan program, beserta pemblayaannya :

S 17 .v’Pengendallan Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk A

o "mewu_]udkan tertlb Tata Ruang

L 18 Rencana Tata Ruang adalah hasﬂ perencanaan Tata;‘__ B

o ngalan adalah seluruh baglan Jalan, termasuk

}iff_ ba.ngunan pelengkap dan perlengkapannya yang : ,v L
.dlperuntukkan bag1 Lalu Lmtas umum, yang berada S :

o Pada permukaan tanah d1 atas permukaan tanah dll

'Affnv-‘bawah permukaan tanah dan/ atau a1r, serta di atas B
'permukaan alr, kecuah Jalan rel dan Jalan kabel




v28

. | ,:-‘hamparan lahan ber1s1 sumberdaya alam hayatl Yang_i : »,_ .

. ,dxdommam pepohonan dalam persekutuan alam RPN

. v_"hngkungannya, Yang satu dengan lamnya tidak dapat
- dlplsahkan e T

|   20 S1stem Janngan Jalan adalah satu kesatuan ruas f =
o vJala.n yang sa.lmg menghubungkan dan mcng:.kat;. G |
T f’pusat-pusat pertumbuhan dengan w11ayah yang

o f'.']_,bnngkat nasmnal denga.n menghubungkan semua" o

:’f berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satuﬁ_i__-,}fv':f;: v

o hubungan h1erark1 R f e :
21 Slstem Jarmgan Ja]an aner adalah 81stem Janngan vv

- ’F'Jalan dengan pera.nan pelayanan dlstnbu31 barang? :
dan jasa untuk pengcmbangan semua wﬂayah d1:‘

R simpul - Jasa dlstnbusx yang bCI'W‘LIJUd pusat-pusat . R

e »'v"‘kegxatan

22,

o '}geograﬁs beserta segenap unsur terkaJt yang batas dan - .

24,

| »‘_"_"Pola Ruang yang mempunyau .}angkauan pelaYanan

,Wllayah adalah Ruang yang merupakan kesatuanfvff{f'ff‘

sxstemnya dltentukan berdasarkan aspek adrmmstratlf i 3
| ’"'dan/atau aspek fungs1onal T P
Sistem Wllayah adalah Struktur Ruang dan Pola g
i .f‘Ruang yang mempunyau Jangkauan pelayanan pada N
 tingkatWilayah.
Slstem Internal Perkotaan adalah Struktur Ruang dan. R

Co pada tmgkat mternal perkotaan
B ya.ng bersxfat kesxsteman mu1a1 darl submstem_f"f o

i o produks1 S subsxstem pengolahan, | subs1stem,'}_zi'j ;:

Slstem Agrobxsms adalah suatu pendekatan usaha

. pemasaran, da.n subsxstem Jasa lamnya

Kawasa.n adalah Wllayah yang mem111k1 fung31 utama;.‘;»' e

L ‘:_:'_"1mdun8 atau budldaya I T T
f :»,i",v27l'_vKawasan Lmdung adalah Kawasan yang dltetapkanﬂ,- |

| ",',denga.n fungm | utama mehndungl | kelestanan a

AL "hngkungan hxdupAyang mencakup Sumbel‘ daya alam

dan Sumbel' daya buatan

Hutan adalah suatu kcsatuan ekosmtem berupa“‘]ﬁ_:ff’ TR




: _::_  “29

Kawasan Hutan adalah Wﬂayah tertentu yang dltun_]uk v ‘ ,}
s }-.vdan/atau dltetapka.n oleh Pemermtah untuk o "

}dlpertahankan keberadaannya sebaga1 Hutan tetap

oL
e mempunym fung31 pokok sebagm perhndungan smtem o o

v”--}.vb-:”'}penyangga kchxdupan untuk mengatur tata * air, .

Hutan Produk51 adalah Kawasan Hutan yang = .
- »}mempunyaz fungs1 pokok memproduksx hasxl Hutan P
Hutan - Lmdung adalah ~Kawasan ‘Hutan yang | 1

mencegah baan-, mengendahkan erosx mencegah‘,“f}‘

o g mtru 31 an' laut dan memehhara kesuburan tanah

o ;pelestana.n a.lam yang terutama dxmanfaatkan untuk’_"' SR

: fdlma.nfaatkan bag1 kepentlngan penehtlan, Ilm‘u;;>

" kondisi dan poten31 sumber daya alam sumber daya, "f

Kawasan Tama.n Wxsata Alam adalah Kawasan'

panmsatadanrekrea31a1am L .

B 33Taman Hutan Raya adala.h Kawasan pelestanan alam
SR untuk tujuan kolckm tumbuhan dan/atau satwa yang o R
R 'valarm atau buatan Jems ash atau bukan ash yang

,:.fj,pengetahuan pendldlkan, mcnun_]ang budl da}*a; SRR
_— _panmsata, da.n rekrea31 o T v S ,

o dengan fungs1 utama untuk dlbudldayakan atas dasar

V_Kawasan Budldaya adalah Wllayah yang dltetapkan

P 'v"manusaa, dan sumber daya buatan
o yang dlperuntukan bagl keglatan 1ndustr1 bcrdasarkan’v';;i '”f:"‘:’ -
» Renca.na Tata Rua.ng Wllayah yang dltetapkan sesual‘? ‘_’f |

Kawasan Peruntukan Industn adalah bentangan Iahan ) RV

denga.n ketentuan Peraturan Perundang undanga.n

Kawasan Pedesaan adalah ‘Wilayah yang mempunyal:»_;? S
keglatan utama pertaman, termasuk pengelolaan"v‘:'_’j'fl__.vQ_:;f.'.’":}
sumber daya alam dengan susunan fung81 Kawasanf,‘.}:j::
sebaga1 tempat permuk1man perdesaan, pelayananf
Jasa Pemenntahan, pelayanan sosml dan keglatan;f'-ﬁ

ekonorm




37 Kawasan Perkotaan adalah Wllayah Yang mempunyeu,ji_, :
- kegmtan utama bukan pertaman dengan susunanf I
} “,',:‘_.,fungsx Kawasan sebagal 'cernpat PCfmulﬂmanﬁﬁ;f“.”}'-.. |

o perkotaan, pemusatan dan dxstr1bus1 pelayanan jasa o
38

}4 fyang b“31'WuJud padat ca1r, atau gas berdasarkan'

','V:”.:"-;}':.,umurn, eksploraSI, Opel‘aSI PrOdukSl/ ekSplOltaSl dan |
.Pasca tambang. ba1k di Wllayah daratan maupun

| f;pemenntahan, pelayanan sos1al dan keglatan ekonorm "
Kawasan Peruntuka.n Pertambangan adalah Wllayah_,f_ S

yang mem111k1 potenm sumber daya bahan tambang SRR
"5”peta/data geolog1 “dan mcrupakan tempat

» },'.v',v‘,‘.-'d1lakukannya sebaglan atau seluruh tahapan keg1atan‘ O " )
- pertambangan. yang mehpun penehtxan, penye11d1kan'vi'_-f-v};.; o

A pera1ran, serta t1dak d1batas1 oleh penggunaan lahan, oo

L bauk Kawasan Budxdaya maupun Kawasan Lmdung

PPK merupakan Kawasan Perkotaan Yang berfungs1 ',

o untuk rnelayam keglata.n skala kecamatan atau‘ T

o ,kemampua.n untuk memacu pertumbuhan ekonomljv;.‘;__'f S

Pusat Pelayanan Kawasan yang selanjutnya dlsmgkatf}'fﬁ_* i

f.f?.beberapa desa B
o 40

Pusat Pelayana.n Llngkungan yang selanjutnya" :

d1smgkat PPL merupakan pusat perrnuklman yang L

PR berfungs1 untuk melayam kegiatan skala antar desa. ~.©
:',,"‘:41 Pusat Keglatan Lokal yang selanjutnya d1s1ngkat PKL j}, o

ada.lah Kawasan Perkotaan yang berfungsx untukf -

melayam keglatan skala kabupaten atau beberapai,:f'r;i}",v,

kecamatan

Kawasan Strategls adalah Kawasan yang mem1hk1 SN

) T;‘:,V'Kawasa.n dan Wllayah d1 sekltarnya, serta mendorong“; R
pemerataan perkembangan leayah AR SR> | SRR
- 43.>-Kawasan Strategls Nasmnal yang selan_]utnya dlsmgkat‘j '}':f".
T KSN adalah leayah yang Penataan Ruangnya e

E .fdlpnontaskan karena mempunym pengaruh yang

o :sa.ngat pentmg secara nasmnal terhadap kedaulatan"'\j T

L negara, pertahanan dan keamanan negara, ekonomi,

S . sos1a1 _.budaya dan/atau hngkungan, termasuk




44

: .;-,;F_,;KSP adalah W1layah yang Penataan Ruangnya.
o -':dlpnontaskan karena mempunyal pengaruh sangat o N
 penting dalam lingkup Provinsi terhadap ekonomi,

Wﬂayah yang dltetapkan sebageu wansan dunla i
Kawasan Strategls Provmsx yang Selan_]utnya dlsm gkat o

i ‘_'soswl budaya, dan/atau hngkungan

45

.,Sangat pentmg dalam hngkup Kabupaten terhadap,f":', |

o perdesaan sebaga.t 31stem produksx pertaman dan |

L dltunjukkan oleh adanya keterka1tan fungsmnal dan "

1 Kawasan Strateg1s Kabupaten yang sclanjutnya‘_} R
R "Ruangnya dxpnontaskan karena mempunyax pengaruh:!: R

ekonorm, sos1a1 budaya, dan/ atau hngkungan

Kawasan Agropohta.n adalah Kawasan yang terdm atas" .
o ‘satu atau leblh pusat keglatan pada Wllayah},:?‘ o

o f;.‘»"'pengclolaan sumber daya ' alam tertentu yang* RS

h1erark1 keruangan satuan snstem pcrmuknnan dan vv R

B S1stem Agrob1sms

o 'dlkembangkan secara kons1sten guna menghasﬂkani

48

'f'."'l‘dlsebut Intanpan adalah konsep pengembangan';?.f
"".’.'Kabupaten | sebageu scntra/baSIS pengembangan{i;-’;'   |
‘fffj Hlndustn pengolahan ba1k mdustn besar ‘maupun |
mlkro, kec11 dan mencngah sentra/bams produk’:‘,,‘j»:'fv
unggulan pertaman dan sebageu salah satu dacrah',:ff-" _Y
tuJuan utama w1sata d1 Jawa Tengah maupun tmgkat Ry
TR '-_{j"‘*_v'_na31ona1 . , : : :

47 Lahan Pertaman | Panga_n Berkelanjutan yang o
‘ ’:'selanjutnya dlsmgkat LP2B adalah bldang lahan
::‘Epertaman yang dltetapkan untuk d111ndung1 dan o

pangan pokok bag; kema.ndlnan,, ketahanan’ dan
o _kedaulatan pangan nas1ona1 e

Industn Perta.man, dan Par1w1sata yang Selanjutn)’a?f{vﬂ‘g'f'} g




»"‘.;_49

Kawasan Pertaha.nan Negara adalah Wllayah yang
dxtetapkan secara nasmnal yang dlgunakan untuk
kepentmgan pcrtahanan PR |

50,

. adalah area memanjang/Jalur dan /atau mengelompok SR

‘Ruang Terbuka Hljau yang selan_]utnya dlsmgkat RTH"?v |

‘5 yang penggunaannya Ieb1h ber31fat terbuka, ,tempat-f}‘?v-'.‘.
: ?:"Vtumbuh tanaman, ba1k ya.ng turnbuh secara alam1ah

maupun yang senga;a. dltanam

- 51, B
~ KDB adalah angka perbandmgan (prosentase) luasi o R
| ',‘_:”lantax dasar bangunan terhadap luas lahan dlmana
:bancunan tersebut dlrencanakan Dalam Penger’uanf'f'j'}'._‘v_:‘;_ :
yang leblh mudah adalah batasa.n luas Iahan yang'ﬁ.b_" SR
~ diperbolehkan untuk dxbangun L B
};;dlpersyaratkan dalam keglatan Pemanfaatan Ruang

L sesua1 dengan ketentuan Peraturan Perundang—_':

o Penataan Ruang da.n peraturan pelaksanaannya dl_v;v R

; "orang termasuk kelompok hukum adat korpora31

Koefis1en Dasar Bangunan yang selanjutnya dlsmgkat' _—

._Izu'l Pemanfaatan Ruang adalah lzxn yang

S3. T1m Koordma81 Penataan Ruang Daerah yangz'
o 'selanjutnya dxsmgkat TKPRD adalah badan bersﬁ’at] a E
' d-hoc yang d1bentuk untuk mendukung 1mplementas: o

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang

- ,:'kabup aten | da.n | mempunyal fung81 membantu“, . B
o - pelaksa.naan tugas Bupat1 dalam koordmas: penataan =
"‘}"v}-‘ruangd1daerah T TOSEE

,1}--‘54;“»Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok o

o ‘dan/ atau pemangku kepenhngan non pemenntah Iam - S

= ,»‘da.lam Penyelengga.raan Penataa.n Ruang

Peran Masyaxakat adalah par’us1pasx akuf Masyarakat‘, vf‘
L ,,'dalam perencanaan Tata Ruang, Pemanfaatan Rua.ng, o

dan pengendahan Pemanfaatan Ruang




56

o yang diberi Wewenang khusus ~oleh Undang Unda.ng .

S57.

Penyldlk adalah Pe_]abat Pohs: Negara Republik
Indonesia atau Penyidik Pegawa1 Negeri Sipil tertentu

untuk melakukan penyIdlkan
Penyldxk Pegawa1 Negen Slpll yang selanjutnya
dlsmgkat PPNS adalah Pejabat Pegawai Negeri Sipil

tertentu yang diberi wéwenang" khusus oleh Undang-

N }Undang yang men_;adl dasar. hukumnya masmg—

masing dan dalam pelaksanaan tugasnya berada di

bawah koordinasi dan pengawasan Pcnyldlk Polisi

58.

Negara Republik Indonesm o v
Penyldlkan Tindak Pidana di Bidang Tata Ruang
adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
Pényidik untuk meﬁéari, serta mengurhpulkan bukti

, yang dengan bukti 1tu membuat terang tindak pldana

- 59.

60.

61

d1b1dang Tata Ruang yang texjadx, serta menemukan
tersangkanya.

Kawasan Pertanlan Pangan Berkelanjutan yang
selanjutnya dlsmgkat KP2B adalah Wilayah buchdaya
pertaman terutama pada Wﬁayah perdesaan yang

memiliki hamparan Lahan  Pertanian  Pangan -

Berkelanjutan dan/atau hamparan Lahan Cadangan
Perta';iian Pangan - Berkelanjutan ‘serta  unsur
penunjangnya  dengan fungsi utama  untuk
mcndukung kemandman, kctahanan, dan kedaulatan
pangan nasional. '

Waduk adalah wadah air yang terbentuk sebagal o

akibat dxbangunnya banguna.n sungai dalam hal ini

bangunan bendungan dan berbentuk peleba.ran alur/
badan/ palung sungai. '

. Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan adalah upaya

yang dilakukan untuk melestarikan daya dukung

 ekosistem dan terjaganya kualitas hidup yang baik.



2. Ketentuan Pasal 2 dlubah sehmgga berbuny1 sebagai
benkut ' ’ .
' Pasal 2 o
(1) Kabupaten memiliki luas Wzlayah sebesar 80.240,68
“ha (delapan puluh ribu dua ratus empat puluh koma
enam puluh delapan hektare) » ,
(2) Kabupaten secara geografis terletak pada 1100 40”] 
(seratus sepuluh derajat empat puluh memt) sampai
‘dengan 1100 70 (seratus sepuluh derajat tujuh puluh
‘menit) Bujur Timur, dan 70 28” (fujuh derajat dua
puluh delapan menit) sampai dengan 7° 46" (tujuh )
:'dérajat' empat T»puluhv ’”énam rﬁénit) Lintang Selatan,
dengan ketinggian rata-rata_ 511 mdpl (llma ratus
X sebelas meter diatas permukaan laut). _ o
(3) Kabupaten mermhkl ‘batas admmxstrahf sebagax' ‘
benku £ , o , . .
a. sebelah utara dengan kabupaten Sragen,
~b. sebelah selatan dengan kabupaten Wonogm dan i :
o kabupaten Sukohaxj]o ‘
- ¢ sebelah barat dengan kota Surakarta dan .
o kabupaten Boyolall, dan | | |
‘d. sebelah timur dengan kabupaten Magetan dan
" kabupaten Ngawi, Propinsi Jawa Timur. |
(4) Ruang ngkup Peraturan Daerah ini mencakup : ‘
a. Tu]uan, Kebljakan dan Strateg1 Penataan Ruang
~ Wilayah; ‘ o
. 'Rencana Struktur Ruang Wllayah
Rencana Pola Ruang Wllayah
Penetapan Kawasan Strategls »
Arahan Pemanfaatan Ruang leayah
Ketentuan Pengendahan Pemanfaatan Ruang, ,
' Hak, Kewajiban dan Peran Masyarakat dan
. Ketentuan Pldana

PRo™ o a0 T



3. Ketentuan Pasal 4 dmbah sehmgga berbunyl sebagai
’benkut

" Pasal 4

(1) Untuk mewu_]udkan tujuan Penataan Ruang Wilayah

sebagaunana dlmaksud ~dalam Pasal 3 d1susun
| * kebijakan Penataan Ruang Wllayah Kabupaten ’
(2) Kebijakan Penataan Ruang Wilayah sebaganna.na

dimaksud pada ayat (1) mehputx

a.

percepatan perwujudan fungS1 dan peran pusat—

pusat perkotaan, o

. pembangunan praéarana utama, serta mcwujudkan
- keterpaduan antar Wilayah di Kabupaten dan antar
: Wilayah Kabupéten dengan'.Wilayah lain;

pemantapan - Kawasan ~ Lindung " melalui )

pemeliharaan, pemuhhan dan pengkayaan, .

. pemantapan Kawasan pertanian terpadu;

pengembangan Kawasah | pariwisata berbasis

‘potensi alam dan karaktenstxk lokal;
: pengembangan industri berbasis potensa Ioka.l
. pengurangan kesen]angan Wilayah bagian selatan

dan timur dengan Wilayah bagian barat melalui

optimalisasi konsep agropohtan dengan tetap
o memperhatxkan ‘daya dukung dan potenS1 jasa
- ekosistem yang tersed1a,

pengembangan dan pemantapan sistem praSarana

energi, 'telekomunikasl, vsumber daya a1r dan
. penychatan hngkungan, dan

pengopumalan , kcglatan a Intanpari melalui

penetapan Kawasan Strategis yang mcngakomodlr

. vkebutuhan Ruang bagi ket;ga kegiatan tersebut.

4, Ketentuan Pasal 5 dxubah sehmgga bcrbuny1 scbagax
benkut

Pasal 5

(1) Untuk melaksanakan kebljakan Penataan Ruang
Wllayah sebagaunana dimaksud dalam Pasal 4 ayat



(2), dxtetapkan strategl Penataan Ruang W11ayah

Kabupaten

(2) Strateg‘ percepatan PerquUdan fung81 dan peranj_fffv;b'-.";:‘"’f

o o pusat-pusat perkotaan sebagamlana dlmaksud dalam

- Pasal 4 ayat (2) huruf a, meliputi :

Ca

B alam dan budaya yang berbasm konservas1 pada L

mempercepat perwu_]udan SIStem pusat pelayanan."
vﬂperkotaan | yang tenntegram v_ dengan pusat‘vvf T
pelayanan perdesaan, B IR |
._v:mendorong - pertumbuhan pusat peIaYaiiéhl .ﬁ f
- pedesaan untuk mendukung pelayanan perkotaan “ | o
.';_‘mengarahkan | pengembangan . pusat keg1atan",;i
1ndustr1 _]asa, da.n perdagangan pada kecamatanv{ffjfvv‘v,:ij;‘i}‘_‘;-
,;,jv‘berkembang yang berada dl Jalur-Jalur utamaiv- S
:;transportam S ﬁ :
.v‘mengarahkan pengembangan keglatan pertamanfv' S
sf»dengan unplementas1 konsep agropolltan, dan

mengarahkan pengembangan keglatan panwl'sata_‘j-, 5

T vbaglan tlmur Wllayah

(3) Strateg1 pcmbangunan prasarana utama serta:v o
B : ":._mewujudkan keterpaduan antar Wllayah di Kabupaten S
dan antar Wﬂayah Kabupaten dengan Wllayah lam,\:'z' : -

R sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 4 ayat (2) humf b, '

o mehputl

a

. mengembangkan prasarana tranSPOrtasl :v darat s
»:-:,-Secara terpadu, ff_j >~‘ P . »- ‘j' |
.,vmengcmbangkan Janngan Jalan yang dapatf;"-:":»: )
mendukung Kawasan Perkotaan kota Surakarta‘f
.,xyang bcl‘pengaruh tcrhadap perkembangan Wﬂay ah o

f baglan barat

.‘}»i"vmengembangkan Jarmgan - Jalan yang dapat'f' .
-mendukung pengembangan Jal'lngan Jalan Tol Solo~ e
Kertosono, e L PR TU ,

mcngcmbangkanjanngan Jalan " kolektor sébagai




Jalan penghubung antar Wllayah Wonogm-Sragen IR
{}'mengembangkan Janngan Jalan sebagm Jalur.-f- S
,f»alternatxf panmsata melalm perbalkan dan , j |
'-penmgkatan kuahtasJalan, e e : o v} |
mengembangkan sara.na dén prasarana terrmnal,_: -
untuk menmgkatkan aksesxbmtas terhadapv.:', S :
:v-'-;pemngkatan pergerakan rnanusxa, R o
mengembangkan sarana stasiun kereta ap1 untuk s
_:'Vmemngkatkan aksesxbmtas terhadap kebutuhan ': | N
,v-“mobﬂltas secara cepat dan murah L o
.'»'memaduseramka.n arahan Pola Ruang Kabupaten’v_”-;»:f
B dengan kabupaten / kota yang berbatasan, dan »

~}:j‘mengembangkan Janngan Jalan dan rel untuk

- angkutan barang yang terpadu guna men“nlang L

o Kawasan mdustn dan pertambangan

(4) Strateg1 pemantapan Kawasan andung d1lakukan‘
o mclaJm pemehharaan, pcmuhhan, dan pengkayaan"f,j';: ! »
B fsebagmmana d1maksud dalam Pasal '4 ayat (2) huruf c,', o
S mellputl : . R _ S
A

memperta.hankan keberadaan dan keutuhan Hutan o
-,:.Lmdung, serta batasan Kawasan resapan a.u‘ untuk.f B
"mempertahankan daya dukung hngkungan, SR R
.fvmempertahankan fungsx Kawasan Lmdungv non
.,‘fmerehablhtas1 Kawasan Lmdung berupa pelestanan_'ﬁv"v;{ o
,"vHutan 11ndung dan Kawasan resapan aJr, v |
.,‘mengendahkan pembangunan (eks1st1ng) pada]:'f".:f‘ s
fv_Kawasan yang memlhkl kerawanan bencana alam
= ban31r dan gcrakan tanah t1ngg1 dan menengah o
.5-:"rnerehab111tas1 Kawasan Lmdung yang telah rusak:: .

o dalam rangka mengembahkan ekos1stem baxk o
Kawasan yang bem11a1 ekologxs maupun hxstons"
; f_dan mengembangkan | keberadaan Kawasan%"
','vLmdung, . R }

- mehgembangkan o keglatan paﬁwisata B berbésis o




’f}konservasx a.lam dan sejarah sebagal Pendukung’jx et
- keberadaan Kawasan Llndung, _ .
.’v;mengembangkan ekomsata dan agroforestn pada‘"v' |
-,:ﬂ_kawasan pertaman lahan kermg dan tega.lan, - |

.;}membatam keg1atan budndaya yan g merusak fungsl'g_; o

) jhndung, o

.-,}fj,mengembangkan msentxf dan dlsmsen’uf untuk -
‘»,:,_mendukung konserva31 Kawasan L1ndung melalur |
j;‘f_"penerapan pembayaran Jasa hngkungan yang B

‘ f_‘,,,_':dxatur melalm peraturan lamnya, dan S I

. Pengembangan RTH publik ‘sebesar 20% (dua puluh R
,‘*persen] dan RTH pnvat sebesar 10% (sepuluh‘l T o

L persen) pada kawasan perkotaan

a.

(5) Strateg1 pemantapan Kawasan pertaman terpadu - : -
'} sebagaxmana dlmaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf d . .
’-'-‘-._fvmehputl TR S LI A A SN S v
mengelola smtem 1r1gas1 dengan balk sehmgga‘;v L
'-,v_dapat memperta.hankan dan memngkatkan status;:‘»
;:,‘1r1ga81, o B S 1 o
.""mcncegah a.hh fungm lahan pertaman pangan
"»-"berkelan_]utan untuk penggunaan bukan pertaman.i? B
.f';melalm penetapan KP28 T B
.'_fmengcmbangkan sarana da.n prasarana pendukung
’-'._'pertaman untuk memngkatkan produk31 dan mlali»";i:}’ L
';;}tambah hasﬂ pertaman, ST " o '
.‘lmenggunakan teknologlv da.n modermsasx dalamff‘»;':f\
pengelolaa.n pertanlan, , _ ’ | o
. vmengembangkan usaha pertaman dan perkebunan";"'j;j;. o
secara terpadu mela.lm Slstem Agroblsms, dan - e
L mengembangkan 1nsent1f dan dlsmsenuf untukf._',
“ 5.:--_.aj’rmendukungLsz T
(6) Strategl pengembangan Kawasan parxw1sata berbas1s o

potenSI alam dan karakterlstlk lokal sebagaunana_g_; B .

d!.maksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf e, mellpuu

a

mengembangkan ob_]ek Wlsata alam pegunungan:; i

| sebagau daya tarlk \msata yang utama




. wisata dengan Kawasan lain, serta dengan fasmtas’- R

(M Strateg1 pengembangan mdustrl berbasm poten31 loka1 .

Y.Wlsata,

.szﬁmengembangkan " budaya : Masyarakat : untuk :f';"f'
d:kembangkan sebaga: daya tank msata budaya, a ‘v _' :“-, o
mengembangkan p Otensl | desa untuk
;dlkembangkan sebagm daya tank w1sata desa.:: :.;f.

‘ ‘;mengembangkan, melestankan dan memehhara o
,’;vpemnggalan budaya, sejarah dan benda Purb ak ala
.;_l'naupun benda bersejarah sebagau daya tank o

o ':vvvmsata i S . wo T

.‘.::memngkatkan partxsxpam = Maé,yéfékdt dalam e

¢ ‘mengembangkan ]alur Penghubung satu Kawasan;l' B o

‘ ‘Penunjang dan sektor lam

| sebaga.tmana dxmaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf f o
‘ mehpuu ' ‘ ‘ ‘

: mengemba_ngkan dan memberdayakan mdustn »f
“’"‘keCﬂ untuk pengolahan : haSﬂ pertan1an,", Vf
petemakan’ Perkebunan, dan kehutanan, . .
.}3_’,mengembangkan mdustrz menengah dan besari__v,{_“#:: l
yang berwawasan hngkungan,.i;,?;;,,; e e
. ivmenempatkan Kawasa.n Peruntukan Industn Polut1f"ﬂf‘{:vjv S
bel:]auhan dengan Kawasa.n Permukunan, o
,mengendahkan perkembangan o 'Kawasan_ ,. o

.éPeruntukan Industn agar tid ak mengganggutf: : B

Kawasan peruntukkan pertaman, e

bz,e~

; budldaya o dengan tetap ‘ mempertahankan‘i‘;l

:,,memanfaatkan dan mengembangkan ! Ruang

;_kelestanan hngkungan dan keberadaan LP213 da.n




f mengembangkan Kawasan Peruntukan Industn.
R *"dengan s1stem pengelolaan 11mbah terpadu demi
R | terwujudnya keberlanjutan : dan kelestanan

lmgkunganmdup, L e T
- g mengembangkan kaiﬁasan mdustn untuk 1ndustr1

o :besar dan mencngah yang sa.lmg teraglomeram,
’,:ﬂ_‘f-;h;v'lndusm kecil yang berpoten31 ‘menimbulkan
. ;fdampak besar erhadap ' lmgkungan hldup
. f_d1arahkan pada sentra mdustn kecil melalui
S penyed1aan sarana dan prasarana pendukung.
(8) Strateg1 pengurangan kesen;angan Wllayah bag1an
e 'selatan dan nmur dengan Wllayah baglan barat -
“melalul optnnahsam konscp agropohtan, sebagmmana
'ﬁdxmaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf g, mehpu’u
a mengembangkan prasarana transportas: darat
i‘berupa Jarmgan Jalan dan ‘rute pengangkutan |
o ’barang hasﬂ produks1 agropohtan serta angkutan |

o umum; o

o f": b".}"mcngembangkan sarana transportasx darat bcmpa» R

;}.terrmnal dan angkutan umum bag1 pengcmbangan:»_’.f-;"‘f_'».’ .

kegxatan agrob1sms dan keg1atan panwxsata, L

: ° mengembangkan sarana perckonorman | yang " *
: f;v,".ff‘mendukung pemasaran dan dlStI'lbLlSl barang hasil

o *'i.b‘b’;produkm agropohtan berupa pasar dan/atau"".f'_:;’

B ffpertokoa-na dan

d mengembangkan prasarana sumber daya yang

o : pertaman

o dapat mendukung pemngkatan produktlmtas hasxl

(9) Strategl pengembangan dan pemantapan smtem R

o R Pasal 4 ayat (2) huruf h, mehpu'u

o keg1atan ekonoml dan domestxk

T Prasarana energl, telekomunlka31, sumber daya air dan R

penyehatan hngkungan, Sebagalmana dlmaksud dalam SRR

_ ‘f;a mengembangkan prasarana energ1 altematxf dan |
Janngannya yang dapat mendukung perkembangan



mengembangkan prasarana jaringan telepon untuk
mendukung keterbukaan _ aksesibilitas dalam
lingkup  lokal, reglonal nasional, bahkan
mtemaswna.l

mengembangkan prasarana sumber daya air
terutama pada jaringan irigasi untuk peningkatan
ﬁrbduktivitas' pertanian dan jaringan air bersih
perkotaan untuk memenulu kebutuhan kegiatan
-perkotaan, ) '

mengembangkan prasarana Wllayah terutama

- jaringan drainase, sistem persampahan, dan sistem

air  limbah untuk mendukung  kelestarian
lingkungan perkotaan;
mengembangkan pengelolaan air limbah industri

yé.ng hasii buangannya sesuai dengan standar baku

| mutu,dan o

rehabilitasi dan konservas1 daerah tangkapan air di

baglan umur

(10) Strateg1 pengoptunalan keglatan Intanpan melalui
- Ppenetapan Kawasan Strategis yang mengakomodir
kebutuhan Ruang bag1 ketiga kegiatan tersebut,

sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf i,
meliputi :

a.

menetapkan Kawasan yang diprioritaska.n

_peruntukan lahannya sebagm pengembangan

B

'Kawasan Peruntukan Industri; '
. menetapkan Kawasan Agropohtan Wilayah untuk

dapat melayam Kawasan Sentra Produksmya
mela.h.u pengembangan sarana dan prasarana
pcndukungnya, dan -

menetapkan objek Wlsata strategis di Wilayah
baglan tlmur sebaga; pembangk1t kegiatan

 pariwisata Wllayah guna mengembangkan dan

meningkatkan keglata.n pariwisata buatan dan

 sejarah yang terdapat di bagian barat Wilayah,



5 Ketentuan Pasal 7 d1ubah sehmgga berbuny1 sebageu R -

benkut

Pasal 7

(1) Rencana Slstem Pcrkotaan Wllayah sebagalmana

dunaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a, terdm atas o

PKL PPK dan PPL.:

(2) PKL sebagaunana dlmaksud pada ayat (1]’ mehpuu . SR

a Kawasan Perkotaan Karanganyar dan

b Kawasan Perkotaan Kecamatan Colomadu, : o

(3) PPK sebagamlana dlmaksud pada ayat (1) mehpu q: R

Kawasan Perkotaan Kecamatan Kebakkramat L
.‘;’vKawasan Pcrkotaan Kecamatan Kerjo, SR
-J'Kawasan Perkotaan chamatan Jumapolo, L
| Kawasan Perkotaan Kecamatan Gondangrejo
Kawasan Perkotaan Kecamatan Tawangmangu,

Kawasan Perkotaan Kecamatan Karangpandan, :

Kawasan Perkotaan Kecamatan Matesih; dan

’.bKawasan Perkotaan Kecamatan Ngargoyoso

(4) PPL sebagalmana d1maksud pada ayat (1), mehputl :

o - f'a

a 00‘

ke

. PPL di Kecamatan Mo;ogedang, o
.v{}PPL d1 Kecamatan Kebakkramat

: PPL d1 Kecamatan Matesm o
.:f.PPL d1 Kecamatan Jenam, | L ‘,
PPL di Kecamatan Ngargoydso, }5 | -

- PPL d1 Kecamatan Jatlpuro o

PPL d1 Kecamatan Jauyoso, -
.-,‘:PPL di Kecamatan Jumantono, |

v_ . PPL d1 Kecamatan Jumapolo, déﬁ

x5 . PPL ch Kecamatan Gondangrejo S S
(5) Rencana s1stem perkotaan leayah Kabupaten |

" dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketelman 1:
' 50 000 sebaga.xmana terca.ntum dalam Lamplran VI

:_yang rnerupakan baglan tldak terpxsahkan dar1 o

RS -:"Peraturan Daerah ini.
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6. Ketentuan Pasal 8 dlhapus
- Pasal 8

Dih_apus. |

7. Kefe’ximan; Pasal 9 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

| . Pasal9 |

Kawasan Perkotaan sebagalmana dimaksud pada Pasal -
7 ayat 2) dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan
" Rencana - Detail Tata Ruang (RDTR) yang dltetapkan s

g dengan Peraturan Daerah

8. :Ketentuan Pasal 10 dlubah sehmgga berbuny1 sebageu )
benkut .

| "~ Pasal 10 |

‘Rencana sistem jaringan prasarana sebagaimana

‘dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b mehputx

-a. rencana sistem Janngan transportasi;

rencana sistem jaringan energi;

rencana swtem jaringan telekomunikasi;

rencana sistem Janngan surnber daya air; dan

9‘9*'9 &

‘rencana sistem jaringan prasarana lamnya. ,

9. Ketentua.n Pasal 11 d1ubah sehmgga Pasal 11 berbunylv
sebaga: berikut: '

Pasal 11
'(1) Rencana 81stem Jarlngan transportau sebagalmana
dlrnaksud dalam Pasal 10 huruf a, berupa
pengcmbangan sxstem Jarmgan transportam darat | |
_’(2) Pengembangan 81stem jaringan transporta31 darat
“sebagaimana dlmaksud pada ayat (1), mehputl .

a. JarmganJalan dan

. b, jaringan kereta api;




(3)Jarmgan Jalan sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)
huruf a, mehpuu -
. a. Jarmgan Jalan nasmnal yang ada dalam WxIayah
: Kabupaten, o o :
b Janngan Jalan provmsx yang ada dalam Wllayah
Kabupaten, B | o
c janngan Jai_ah | yang 'mevnjadi- 3 kewenan'gar‘i
v Kabupaten, o ' -
" d. terminal penumpang, ‘dan

e. terminal baran g.

(4)Jarmgan Jalan nasxonal yang. ada’ dalam Wilayah

Kabupaten sebagalrnana dxmaksud pada ayat (3) huruf
- a mehputl o
" a. Jalan arter1 primer; dan
b. Jalan tol. S . - _
(5) Jaringan'JaJar'i arteri primel' ya'rig ada dalam Wiiayah
“Kabupaten sebagaimana d1maksud pada ayat {(4) huruf
~ ameliputi: o .
a ruas Jalan batas kota Surakarta-Palur
‘b. ruas Jalan Palur-batas kabupaten Sragen, dan
c. ruas Jalan Ad1 Suc1pto Bandara Adi Soemarmo |
(6) Jaringan Jalan tol yang ada dalam Wilayah Kabupaten
- sebagalmana dlmaksud pada ayat (4) hurufb mehpun
a. ruas Jalan tol Solo- -Ngawi; dan
b, ruas Jalan tol Solo-Jogja. o . v
'(7) Jarmgan Jalan _provinsi yang ada di dalam Wllayah o
v Kabupaten sebagalmana dimaksud pada ayat (3) huruf
b berupa Jalan kolektor prlrner dua (JKP 2) mollputl
a. ruas Jalan Sragen - Batujamus
ruas Jalan Karanganyar - Batujamu‘s;
ruas Jalan Palur - Kérangahyaf, |
ruas Jalan Karanganyar Tawangmangu - Kalisoro;

ruas Jalan Ngadirejo — Jatipuro;

ruas Jalan Karanganyar — Jatipuro;



g. ruas Jalan Sudlrman.
| h. tuas Jalan Urip Sumoharjo,
i. ruasJalan Ngaliyan;
j. ruas Jalan Jendral Basuk1 Rachmat |

k.:‘Jalan lingkar utara Surakarta yang melcwatl d1
A'Kecamatan Gondangrejo dan di Kecamatan Jaten,
_1.]Ja1an lingkar - timur “'vs"elatan  Surakarta yang -
vvmelewatl di Kecamatan I’ebakkramat dan di
Kecamatan J aten. v ,

(8) Janngan Jalan yang menjadx kewenangan Kabupaten: '
sebagzumana d1maksud pada ayat (3) huruf c berupa,
jaringan Jalan lokal primer.. N _

(9) Jarnjxgan Jalan lokal primer sebaga.iniana dirnéksvuvd
pada ayat (8), meliputi ruas Jalan lokal di Kabupaten
sebagaimana ‘tercantum dalam Lampiran I yahg
merupakan baglan tldak terplsahkan dan Peraturan
Daerah ini. O o S )

(10)Rencana terminal-penumpéng sebagaimana dimaksﬁd}
pada ayat (3) huruf d, mehputl | -
a. Pembangunan dan pemantapan ‘terminal

penumpang tipe B, mehpuu o | |
| 1 Terminal Tegalgede d1 Kecamatan Karanganyar,
~ dan | o |
2 2 Terminal"» Tawangrnangu _ di ~ Kecamatan
Tawangmangu ' - -
b. Pembangunan dan pemantapan terminal
pcnumpang tipe C, mehputl ,
f 1. Terminal Jungke di Kecamatan Karanganyar
| 2; Tcrmmal Jumapolo di Kecamatan Jumapolo, '
3. ’I‘ermmal Jatlpuro di Kecamatan Jatipuro; ' v
4 Termlnal Jambangan dan ’I‘ermmal MOJogedang
| di Kecamatan Mo;ogedang, o

5.’ Terminal Jenawi di Kecamqtan JcnaW1



Terminal Kemuning di Kecamatan Ngargoyoso;
Terminal Palur di Kecamatan Jaten; ’

'Termmal J atlyoso di Kecarnatan J atlyoso,

O ®NOo

_ Terrnmal Jumantono d1 Kecamatan Jumantono,
}dar; . , . 4
10. 'Terminal Matesih di Kécématan’ ‘Matesih; '

c Penmgkatan termmal txpe C mehputl _‘ '

L Termmal Karangpandan ’ di’ Kecamatvavfix;
Karangpandan, dan | .

2. Terminal Gondangrejo' 'di  Kecamatan

Gondangrejo ' B o |

~ (11)Rencana termlnal barang sebagalmana dlmaksud pada '

ayat (3) huruf e berupa rencana pembangunan

termmal angkutan barang di Kecamatan Jaten. -

(12)Jar1ngan kereta api sebagalmana dlrnaksud pada ayat;’

(2) huruf b, mehputl '

a. Jarmgan jalur kerefa api; dan

b stasn:.n kereta api. v

(13)Jar1ngan jalur kereta ap1 sebagazmana dxmaksud pada"
ayat (12) huruf a meliputi: ‘ '

a pengembangan Jalan rel ganda jalur Solo Madlun,
yang melewah Kecarnatan Jaten dan Kecamatan
Kebakkramat | ‘ ' A

b. _pcmbangunan prasarana penunjang, Jalan rel ﬂy ,
over Palur; . . ' _

c. pembangunan rel Jalur Stasmn Balapan Solo-

B Bandara Internasional Ad1 Sumarmo di Kecamatan

- Gondangrejo; dan » '

d. Pengembangan rel» kereta api tunggali vjalur_,

~ solo - Scmarang yang rnelcwatl Kecamatan
Gondangrejo o -

(14)Stasxun kereta ap1 sebagaxmana dxmaksud pada ayat
(12) huruf b mehputl . -
a. pemngkatan fungsx stasmn Palur di Kecamatan

Jaten;



b penmgkatan fung31 stasmn Kem1r1 di Kecamatan

* Kebakramat; dan ' ,
c. pemngkatan fung51 stasmn Kahyoso di Kecamatan

' Gondangrejo. ' ‘

(15)Rencana sistem jaringan transportasi darat Kébupaten
- digambarkan daia_m ‘peta dengan tingkat Ketelitian 1 :
50.000 sebagaimana tercantum dalam Larhpiran VI
yang merupakain' bagian tid»'ak térpisahkan ~dari

Peraturan'Daerah ini. -

10 Ketentuan Pésal 12 d1hapus
I ,5 Pasal 12
Dihapus |

11 Ketentuan Pasal 13 d1ubah sehlngga berbunyx qebageu
berlkut | ‘ L

| | Pasal 13

- {1) Rencana sistem jaringan enerm sebagmmana dxmaksud
dalam Pasal 10 huruf b, mehputl

|
a. jaringan mfrastruktur ketenagahstrxkan dan

b. jarmgan mfrastruktur minyak dan gas bumi.

- (2) Jarmgan 1nfrastruktur ketenagahstrlkan sebagalmana
d1maksud pada ayat (1) huruf a meliputi : o
a. penmgkatan ‘sarana pembangklt tenaga hstrlk |

| mehpultl | - D
1. potensi - pengembangan Pembangklt Listrik
Tenaga Air (PLTA) pada Waduk di Kabupaten, .

-2 potcn31 pembangunan Pembangkit  Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTP) di Kecamatan

- Ngargoyoso dan Kecamatan Tawangmangu dan

3. potensi pengembangan pembangkit listrik
tenaga surya dan tenaga angln di Kecamatan

Tawangmangu



. b, pengembangan jari'ngan transmisi tenaga Ilistrik‘,

meiiputi

1. pengembangan jaringan transmisi ’Saluranv
¥  Udara Tegangan Ekstra T1ngg1 (SUTET) yang .

) me1a1u1
: a) Ke_camatan Kerjo; | »
" b) Kecamatan Mojogedang;
c) Kecamatan Karanganyar, dan .
'_vad\ Kecamatan Jumantono. |
2. pengembangan jaringan transmisi Saluran
| ‘Udara Tegangan Tinggi (SU’N‘) dengan gardu-
gardu dxstnbusa untuk permuklman maupun B
' untuk umum yang melalui :
',_Ara) Kecamatan Jaten;
' b) Kecamatan Kebakkramat
¢ Kecamatan Gondangrejo dan
- d) Kecarnatan Colomadu.
3.}penambahan dan perbaxkan sistem jaringan
" transmisi Saluran Udara Tegangan Ekstra
{{Tinggi' (SUTET) dan} Saluran Udara Tegangan
- Tinggi (SUTT) pada daerah | yang‘ belum-
terlayani. | T -
¢. peningkatan kapasxtas gardu mduk di Wllayahv
Kabupaten yang meliputi: o |
1. Gardu Induk di Kecamatan Jaten;
2, Gardu Induk di Kecamatan Gondangrejo dan
’ | 3. Gardu Induk pada daerah pusat pertumbuhan
o dan daerah’ pengembangan meliputi Kawasan
: Perkotaan Karanganyar (Kecamatan Jaten,
" Kecamatan Ta31kmadu ~dan- * Kecamatan
Karanganyar) dan Kawasan  Perkotaan
' Colomadu. I '



(3) Jarmgan mfrastruktur v mmyak dan ~gas bumi_
sebageumana d1maksud pada ayat (1) huruf b mehputl
a Stasmn Pengzman Bahan Bakar Urnum (SPBU) dl ;:; :
. seluruh kecamatan dx Kabupaten, dan o o
b Stasxun Pengxs1an dan Pengangkutan Bulk Elpm;_-i
| (SPPBE) d1 seluruh kecarnatan di Kabupaten

' '5_ ’(4) Rencana mstem Jarmgan :f: energ1 Kabupaten;jf

L = _f'dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketehtlan 1

o : '50 000 sebageumana tercantum dalam Lamplran VIII.. -:‘ _{{"‘  i
.-»";’yang merupakan baglan tldak terplsahkaﬂ darlf

Peraturan Daerah mx PO

12, _:’:»Ketentuan Pasal 14. d1ubah sehmgga berbunyl sebagau
;_"_benkut SR SERNE v i
| : Pasal 14

: ' (1) Rencana 51stern Jarlngan telekomumkam sebagalmanafv;}'jj‘v“}‘:v f 
L d1maksud dalam Pasal 10 huruf c mehput; ' e
a Jarmgan tetap, dan ’ L ‘
b Jarmgan bergerak

}(2) Jarlngan tetap sebagaxmana dlmaksud pada ayat (1)‘1;;  _‘

huruf a berupa pengembangan Jarlngan kabel telepon”,
dan sarana pendukungnya mehpuu e o
a. pemngkatan kapasxtas sambungan telepon kabcl‘_':"}
"-»pada Kawasan perdagangan dan Jasa, industri, -
- ‘fasﬂltas umum dan sos1a1 termlnal perfnukunan
: dan Kawasan yang baru dlkembangkan, dan c -
:"'  .,_.,-’b.:’_’.penyedlaan sarana warung teIepon dan telepon:v"iitﬁ N

o f;_'urnum pada loka31 strategls yang sermg diakseq;':v_’"”_jvf

o .';pubhk atau Kawasan pusat keglatan Masyarakat e
(3) Jarmgan bergerak sebagazmana dlmaksud pada ayat‘».
(1) huruf b berupa Jarmgan nlrkabel yang dlarahkan_L.fflv_lj'j:l'-,.'E‘-;v}.vﬂ
pada upaya pemanfaatan menara telokomumkasxf, :

- secara bersama dalarn rangka eﬁsmns; Ruano SO




(4) Penggunaan B gelombang untuk kornumkam d"’i‘h:j'v:‘_}:g : -

peny1aran dlatur tata laksananya sesua1 ketentuan_f};f,

Peraturan Perundang—undangan |

(5) Pelaksanaan pembangunan, ; perluasan, rehabilita’s’;if’
dan pemehharaan sarana ‘dan prasarana}}.f;‘f,;»‘i:viv e

telekomumkas1 dxsesualkan dengan kcbutuhan dan'_ff o

ketentuan Peraturan Perundang—undang'm

(6) Penataan , menara telel<omun1ka31, . pengembanganf:z
prasarana telekomumkas1 dan 1nformat1ka untuk.:":f

penyelenggaraan pemermtahan dltetapkan dengan_:_‘

- Peraturan Bupau

(7) Rencana smtern Janngan telekomumka& Kabupatenv;

"‘.dlgambarkan dalarn peta dengan tlngkat kete11t1an 1

’50 000 Sebagalmana tercantum dalam Lamplran IX "

yang merupakan bag1an tldak terpwahkan darli" S

o ’Peraturan Daerah 1n1 D

R - 13 Ketentuan Pasal 15 d1ubah sehmgga berbuny1 sebagalbw.'“:

berlkut
Pasal 15

(1) Slstem Jarmgan sumber daya Cair sebagalmana

‘ dxmaksud dalam Pasal 10 huruf d terdm atas
o a sumber a1r, " AR

b prasarana sumber daya a.1r, dan

c _]arlngan aJr baku untuk alr bersnh

(2) Sumber aur sebageumana dlmaksud pada aYat ( )

hurufa mehputx g SRR
a a1r permukaan pada sunga1 dan

b air tanah pada Cekungan Alr Tanah

(3) A1r permukaan pada sungal sebagalmana dlmaksud e

'pada ayat (2) huruf a terdm atas _' " R
; a. pengelolaan Janngan sunga1 | ,
“ 'v_’b pengcmbangan waduk dan embung, dan

c pembangunan waduk Bendungan dan embung




(4) Pengelolaan }armgan sungeu sebagalmana dlmaksud» |

- dalam ayat (3} huruf a, mehput1 T |
a Jarmgan sumber daya air lmtas prownm, mehpun e
sunga1 Bcngawan Solo Sepanjang kurang leblh‘-*%”*?

12 8 (dua beIas koma delapan) kilometer, o T

- ’f‘}: _’b Janngan sumber daya air 11ntas ‘kabupaten /kota,f;;

:bib"j;’c.::-jarlngan sumber daya a1r dalarn Kabupaten,
"“”'i.’mehputl 17 (tu;uh belas]: sungai sebagmmanai*,_.f.'-" -

tersebut dalam_Lamp}lran 11l Peraturan Daerah ini; BRSE

- dan

o _.f',d.'v;Pengelolaan Daerah Ahran Sung'u Bcngawan Solo' I

o mehputl sunga1-sunga1 sebagalmana tersebutf R

:idalam huruf b dan huruf c, yang termasuk dalam

e "!,?g}f‘»dengan luas kurang Ieblh 257 (dua ratus hrnaf

: puluh tu;uh) hektar

’ff _-;',‘i2>f°_sub daerah ahran sunga1 Jlantah Wahkan |
'.f:’dengan luas kurang Ieblh 11. 564 (sebeias nbu'v‘ .

hma ratus enam puluh empat) hektar;-

3 sub daerah ahran sungcu ‘Samin’ dc‘ngnn ]uqs'; I,

o };;{kurang leblh 20 412 (dua puluh rxbu empatb’f',i.',.-

R ratus dua belas) hektar :

e 4 ‘sub daerah ahran sunga1 Mungkung dengan‘-_.f‘i N
vx'ﬂ.\luas kurang Ieblh 31 129 (tlga puluh satu r:bu?’v"' o

| seratus dua pu}uh sembllan) hektar, o
o vb_lli_'S,_;i'_sub daerah ahran sungal Kenatan dévngan Iuas G

:}”‘?:vkurang Iebxh 7408 (tu]uh r1bu empat ratus:f“v

e delapan) hektar, o

‘7.6‘;-sub daerah ahran sungau Pepe dengan luas

o 'f"{,"kurang leblh 7 254 (tu‘}uh rlbu dua ratus hmai

- -’f‘puluh empat) hektar dan

o , ?-_.,’ﬁ7f."‘.:pengopt1rnalan 114 (seratuq cmpat belas) buah:"‘{f'l’_

A }"f_'mata air..

'.v.‘mehputz (hma belas) ’ sungan sebagalmana.i;j:lg S

":f’;:-'tCrsebut dalam Lamplran I Peraturan Daerah ini; -

'."j sub daerah ahran sungal Keduwang Hulu




(5) Pengembangan waduk dan embung sebagaimanaf f '}
“‘-..-f._;,fdlmaksud dalam ayat (3) huruf b untuk_f_“f»zﬁs.v
il 'memngkatkan dukungan mgam pertanlan, mehputl
B v.:‘*v:'“a-"f.Waduk Dehngan d1 Kecamatan Karanganyar, o B
‘ Waduk Lalung d1 Kecamatan Karanganyar

: Embung Jungke d1 Kecamatan quanganyar’ RO

gg_ - p pf... K

Embung Alas Tuwo d1 Kecamatan Kebakkramat v
e £ :»Embung Plalar d1 Kecamatan Kebakkramat

(6) Pembangunan waduk Bendungan dan embung SRR

. Embung Dungdo ch Kecamatan Karanganyar, s e

"sebagalmana dxmaksud da]am aYat (3) huruf c untuk ;:"5

-'v.::gmenmgkatkan luasan sawah bermgam tekms sesua_l_

f»_dengan kemanfaatannya, mehputl o o
,"‘:a. .Waduk Jlantah di Kecamatan Jatlyoso o - .
o f b Bendungan Gondang d1 Kecamatan K(‘I‘]O dan’
: Kecamatan Ngargoyoso,, S P |
: Waduk Gemantar di Kecématan Jumantono
Embung Dlmoro di Kecamatan Karangpandanv
| Embung Ngad11uw1h dx Kecamatan Matcsﬂa
Embung Silir di Kecamatan Gondangrejo, o
Embung Lencong d1 Kecamatan Taskaadu

Embung Ledok di Kecamatan MOJogedang, B

Fenees ¢

e

. Embung MOJore_]o d1 Kecamatan Gondar}grqo

iEmbung Beruk d1 Kecamatan Jatxyoqo SRR

o

. Embung Jatlpurwo d1 Kecamatan Jatlpuro

. Embung Bangsn d1 Kecamatan I\amngpandan, - v -
‘Embung Gayamdompo “di Keccamatan . i

: Karanganyar, '

o .

Embung Pundung d1 chamatan Jatlpuro |

Embung Lemahba.ng d1 chamatan Jumapolo

: :q.f,"Embung Banjaransarl di I(ccamatan-l:f'“
L -.;,Kebakkramat 'f B

. "Embung Dehngan di Kecamatan Karanganyar, : S



T, Embiihg Jlamprang di Kecamatan Karangpandan;
s Embung Jungkang di Kecamatan Ta51kmadu, _
t Embung Nglebak di Kecamatan Tawangmangu;

u Embung Se_]uruk di Kecamatan KCI:]()

- v v Embung Karanglo d1 Kecamatan Tawangmangu,
w. Embung Temon di Kecamatan Jumantono dan
x Embung Gebyok di Kecamatan Mojogedang,

(7) Air tanah pada Cekungan Air Tanah scbagaimana
d1maksud pada ayat (2) huruf b berupa pengendalian
pendayagunaan pada . Cekungan Air Tanah

. Karanganyar-Boyolah yang terletak di:

‘a. Kecamatan Tawangmangu,

Kecamatan Jenawi;
‘ Kecamaféh Ngargoyoso;
Kecamatan J atlyoso |
Kecamatan Kerjo,
'Kecamatan Karangparidan;
’Kecamataﬁ Matesiﬁ; :

R oo a e 7P

Kecamatan J atipuro;

Kecamatan Jumapolo;

o i
LA

~j. Kecamatan Jumantono;
k. Kecamatan Karanganyar; dan
: ‘1. ' Kecamatan Mojogedéng.
(8) Prasarana éumber day:i air sebagaimana dimaksud
K : ’pada ayat (1) huruf b mehputl
‘a. sistem jaringan irigasi; dan
" b. sistem pengendahan banjir.
(9) Slstem Jarmgan irigasi sebagalmana dlmaksud pada
- ayat (8) hurufa mehputt' -

a. perencanaan sesual dengan kebutuhan

penlngkatan sawah lrlgam tekms dan nontekms
 serta Wllayah sung'cu ‘yang potcnswl. :
~ dikembangkan; |
‘b. peningkatan jaringan ‘sampai ke Wilayah yang
' belum terjangkau; o o



c. pénihgkatan' saluran dari sistem irigasi vsetengah
~teknis dan sederhana ~menjadi irigasi teknis
| dllakukan untuk mempertahankan luas lahan
’ sawah bcrlrlgam teknis yang sudah beralih fungsi;
~d. pemanfaata.n Daerah Ir1gas1 di Kabupaten terbag1
atas : I .
1 1 (satu) Daerah Irlgasx yang mcnjadx wewenang
dan tangung jawab Pemerlntah Pusat denganb .
luas kurang leblh 1.903 (senbu sembllan ratus -
tiga) hektar sebagalmana tersebut dalam |
*  Lampiran IV Peraturan Daerah ini; |
2. 28 (dua puluh delapan) Daerah Ir1gas1 yang
menjad;_ wewenang - dan tangung .awab
Pemerintah Prdvinéi dengan luas kurang lebih
3.664 (tiga - rlbu enam  ratus enam puluh
empat) hektar sebagaxmana tersebut dalam

Lamplran IV Peraturan Daerah ini;

3. 351 (tlga ratus lima puluh satu) Daerah Irigasi

: yang menjadx wewenang dan tangung jawab
i Pemermtah Daerah dengan luas kurang lebih
'18.876 [delapan belas ribu delapan ratus tujuh

puluh enam) hektar sebagaxmana tersebutv

- dalam Lampiran IV Peraturan Daerah ini.

e. dalam hal - terjadl perubahan jumlah Da;réhv
Irigasi yang menjadx wewenang dan tanggung
Jawab Pemerintah Daerah sebagalmana dlmaksud
pada huruf- d angka 3 “maka polaksanaannya
dlsesualkan dengan Per'lturan Perundang-

_ undangan - '

(10) Sistem pengendahan banjn' sebagaxmana dxmaksud
| pada ayat (8) huruf b, meliputi: |

~ a. normalisasi sungai;

b. pembangunan _dan‘v' pengembangan '-'tkemchk o

penahan tanah (tanggul);
c. p'embangun'an dan pengembangan pintu air;



d pembangunan : v:lubang-luba'ng ’ bidpori di

permuklman,

e penyed1aan pond/kolam air pengendali banjir di

- setlap Kawasan permukxman mandiri; dan -

f penanaman pohon di sernpadan sungal, rawa, .

dan Iah an-lahan kritis.

(ll)Jarmgan air baku untuk air bersm sebagaumana‘

dnnaksud pada ayat (1) hurufc, mehputx

a.

i.\l.v.@-.cn':» W N e

pembangunan  tampungan air baku beru‘pa

tandon air/kolam air dari sumber Sungai Samin,

Sungai Kenatan, Sungai Kumpul “Sungai

Melikan, dan Sungal Jlantah yang terlct'lk
Kecamatan Tawangmangu,

Kecamatan Karangpandan,

Kecarnatan Ngargoyoso

Kecamatan J atlyoso

I(ecamatan Kerjo,

Kecamatan Jenawi, dan

Kecamatan Mate31h

.vpernbangunan Jarmgan‘ air bersih  dengan

perpipaan di perkotaan,
pembangunan jaringan perplpaan mandm di'

pedesaan dari sumber air tanah dan air

 permukaan;

- sumber daya air, pembangunanb cek dam, .

rehabilitasi dan konservasi daerah tangkapan air

'Lereng Gunung Lawu berupa: ‘konservam

ground shleld dcngan alur-alur sungm yang akan

~ mengancam sedimentasi yang t1ngg1

pengembangan sistem penyodla'm alr minum di
seluruh kecamatan; ’

pengelolaan sumber air bersih; dan

. pengembangan jasa lingkungan.



meadrar

S h T

(12) Rencana sisteni jaringan sumber daya = air
Kabupaten digambarkan dalam peta dengan tingkat
}kete‘litia‘n 1: 50 000 sebagalmana tercantum dalam

l 'Lamvpirva'n X yang merupakan baglan tidak

' terplsahkan dari Peraturan Daerah ini.

. 14. Ketentuan Pasal 16 dihapus.

| » Pasal 16
: Dihapus. )

15 Ketentuan Pasal 17 dlubah sehmgga berbuny1 sebaga1 :
- berikut:
: : . B Pasal 17 , v : :
| (1 _Rericaha sistem Janngan prasaxana 1airinya‘
| scbagairhana dimaksud dalam Pasal 10 huruf e,
meliputi : ) ‘ '
“a, sistem penyediaan air mmum (SPAM),
b 31stem pengelolaan air 11rnbah (SPAL]
| c. sxstem jaringan persampahan dan
_ d. s1stem jaringan evakuam bencana.
(2) Sistem pen‘yedivaan ~air minufrx ’sebagairnana’
v dlmaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi : _ |
a. penmgkatan kapamtas ‘produksi In'stalasiv
Pengolahan Air (IPA), mehputl -
1. Air baku Reglonal Solo Raya vden'ganv
memanfaatkan Bendungan Serba Guna Gajah
Mungkur di kabupaten Wonogm,
2 Sumur dalam dan Plpa transmlsl/d,strlbusy
Cod chamatan Kebakkrarnat Kecarnatan‘v
Tasikmadu,’ Kecamatan Gondangrejo dan’
Kecamatan Karanganyar P
-3. Intake, Instalasi Pengolahan Air, Rpservou',
Pipa ’I‘ansmmx‘dan Distribusi di Kecamatan

Cblomadu; dan



f. "::,""?F'4;’.'Brondcaptenn9 dan Plpa ' dxstubusa ', d1

»f“bi,b.;Pemngkatan Jangkauan dleI‘lbUSl pélaYahvaﬁ,‘.”;f'?. ~'

_Ychamatan Tawangmangu, B Kecamatanf )

"="ﬂ;’fu”Karangpandan Kecamatan ";: Ngargoyoso,‘fﬂ"

o ;ff._j.Kecamatan Jatlyoso, . Kecamatan Ker.]o,_:ﬁ -

e ,':“_Kecamatan JenaWI, Kecamatan Matesm dan‘ L

o Kecamatan Jumantono

jaringan air. mlnum dengan %1stem perplpaanf;{f.

li:hmgga 60 (enam puluh] persen yang tersebar di i

A seluruh Kabupaten dan

o

B v‘».c’:f ,, pengembangan Insta1a31 Pengolahan Axr qeluruh S

v "”":.‘vkecamatan di Kabupaten

. dnnaksud pada ayat (1) huruf b mel1put1

}:5.3vipen1ngkatan prasarana pengolahan hmbah dxi

c mcndorong pengembangan Ine,talam Pengelolaan el

e a;ﬁpemngkatan prasarana pengolahan hmbah d1 SUERT

” 'i'fv':'»;Kawasan Peruntukan Industn dan Kawasan:‘,‘ o

v""}v,v‘Industrl, R :'- i

vfpﬁrmuklman perkotaan,

© Peuntkanindusts;

o .Tll'l_]a di Kahboto, Kecamatan Mojogedang, R LT

- d penlngkatan : Instalans; Pengelolaan Lumpur S

e pernbangunan Instalan31 Pengelolaan Lumpur

o ;Tm}a di Brujul Kecamatan Jaten, dan R

_»:vf.;;percepatan pembangunan samtasx d1 seluruhvgﬂ"‘]» -
: 7’,_ kecamatan ) R ‘

'( )

dlmaksud pada ayat (1) huruf c m(‘hpuu

a pengembangan Tempat Pemrosesrm Akhlr (TPA) 1:

Sukosan d1 Jumantono

b pcmbangunan Ternpat Pemrosesan Akhlr (TPA):’: o

Reg10nal d1 chamatan Gond'mgrejo,

;Slstcm pengeloiaan air hmbah (SPAL) scbagalmana',»,j; o

’Alr lebah ‘bersama - d1 sekltar I(awasan"’_,f,‘

Slstem Jarmgan persampahan sebqgfumana"_ff][.- N



c pémbéhgunaﬁ Tempat Penampungan Sementara

(TPS) di loka81 pelayanan  pengangkutan

persampahan, _

d. penyediaan sarana pengangkut sampah (armada

'sanipah) dan alat berat yang dvibutuhkakn untuk
pengangkutan dan pengolahan sampah di

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA]

o e._pelaksanaan program 3R (reduce reuse, recycle)

dalam pengelolaan sampah sebagai bagian dari
| kebl_]akan tanpa menimbulkan pencemaran baik -
bsejak sumber sampah Tempat Penampunganv"
| 'Sementara (TPS), sampa1 dengan ’I‘empatf‘
gPemrosesan Akhlr (TPA); | o ‘
f. perencanaan jalur dlStI’IbUSl sampah melalulv, '

jalur yang tidak berada di tengah permukiman;

g mcningkatkan - sistem’ pengelo]aan sampah

®)

dengan teknologi sanitary land(fill;
h. .pcrencanaan ~program pengelolaan sampah
~ terpadu yang dapat diambil manfaatnya oleh_ |
- Masyarakat setempat; dan : ’ ‘
i. pemberdayaan Masyarakat ~ setempat _dalafn’
- ,usaha ‘pemanfaatan kembali (daur - ulang) -
sampah. . }} _ " |
Rencana Sistem ‘Jaringan Prasarana Lainnya di
Kabupaten ‘d‘igarnbvarkan dalam peta déngan tingkat
ketelitian 1 : 50.000 sebégaiméma tercantum dalam’

Lampiran Xl yang rrierupakan bagian tidak

: terplsahkan dari Peraturan Daerah ini.

©

Slstem jaringan evakuasi- bencana sebagaumana

v dimaksud pada ayat (1) huruf d, terdm dari :

a. Jalur evakua51 bencana; dan

b Ruang evakua51 bencana

Y

Jalur evakua31 bencana sebagalm'ma dlmaksud, '
» pada ayat (6) huruf a, mellputx

a. Jalur evakuasx bencana gerakan tanah menuju

Ruang evakuasx yang berada di :



(8)

()

‘Kecamatan Keij'
Kecamatan Matesih;
Kecamatan Tawangmangu,
Kecamatan Karangpanda_n -
Kecamatan Juinapo]d, , -
Kecamatan Ngargoyoso; L
. Kecamatan Jumantono; B

Kecamatan Jatipuro;

Kecamatan Jatiyoso;

10, Kecamatan Jenawi; dan

-  11 cha:hatan Karanganyal' .

b, Jalur evakuasi bcncana banjlr menuJu Ruang

~ evakuasi yang berada di :
.  1. Kecamatan Gondangrejo;
2. Kec'a_r“natan Jaten';: dan -
3. Kecamatan Kebakkramat.
Ruang evakuasi bencana sebagalmana dxmaksud
pada ayat (6) huruf b, mehput1
a. gedung serba guna kecamqtan, :
b; -gedung | balai desa/kelurahan N )

~ c. gedung sekolah; dan

d. alun-alun/ lapangan..

Rencana galur evakua31 dan Ruang ecvakuasi
bencana gerakan tanah di quUpaten dlgambarkan
dalam peta dengan tingkat ketclitian 1 : 50.000

sebagaxmana tercantum dalam Lamplran XII yang

| merupakan, baglan ‘tidak terplsahk'm  dari

Peraturan Daerah ini.

~(10) Rencana jalur evakuasi dan Ruang evakuasi

bencana banjir di Kabiipaten 'digambarkan.dalam
peta dengan tingkat Kketelitian 1 : '50.000

sebagalmana tercanturn dalam Lampxran XIII ‘yang

'merupakan }bagxan | tldak terplsahkan dari

Peraturan Daerah ini. '



16. Ketentuan Pasal 18 diubah, sehingga berbunyi sebagai

‘berikut: - _,

R  Pasal18

| (1) Rencana Pola Ruang Kabupaten rnelxputl |
""’a. Kawasan peruntukan lindung; dan |

_ b. Kawasan peruntuka_n budidaya.

(2)’.‘Réncana - Pola. 'Ruang : Wilayah Kablipaten e
, digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
1 : - S50. 000 - sebagaimana tercantum dalam-

._Lampn‘an XIV yang merupakan baglan txdak‘_

: terplsahkan dan Peraturan Daerah ini,

17. Ketentuan Pasal 19 dlubah sehmgga bex buny1 sebagal -

benkut
Pasal 19

Rencana pengembangan Kawasan Peruntukan Lmdung g

sebagaxmana dlmaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf a,

" meliputi:

a. Kawasan yang membenkan perlmdungan tcrhadap’

Kawasan bawahannya;
. Kawasan perlmdungan sctempat
Kawasan konservas1,
. Kawasan rawan bencana alam

Kawasan Lindung geologi; dan

:-»foa.“pc'

Kawasan cagar budaya.,

18. Ketentuan Pasal 20 dlhapus sehmgga berbuny1 sebagau

benkut o
o Pasal 20 ;
Dihapus; | R

19, Ketentuan pada Pasal 21 dlubah sehmgga berbuny1 '

sebaga1 berlkut
Pasal ’)1

(1) Kawasan yang memberlkan perlindungan terhadap_ :

Kawasan bawahannya sebagaimana  dimaksud

VN



~dalam Pasal 19 hu;r"iif a, meliputi :

a. Kawasan Hutan Lmdung, dan

b Kawasan resapan air.

(2) Kawasan Hutan Lmdung scbagaumana d1maksud

pada ayat (1) huruf a memlhkl luas kuraug lebih

6.808 (enam r1bu delapan ratus delapan) hektar,

| mchputl |
a. K_ecamat;:mI Tawangmangu;
b, ‘Kecamata‘n Ngargoyoso; |
~ ¢. Kecamatan Jenawi; »
4 ‘Kecamatvanvdat”iyoso';: AT
e. Kecamatan Matesih° dan

L

: Kecamatan Jatlpuro

@ Kawasan resapan air sebagaimana dimaksud pada'

. ayat (1) huruf b adalah kawasan 1mbuhan air

tanah pada Cekungan A1r Tanah I\aranganyar-l

Boyolah seluas 49.140 (empat puluh sembllan ribu

- seratus empat puluh) hektar, mehputl

a.

FoRomooe a0 o

-
-

j.

.k.

L

Kecamatan Tawangmangu;
Kecamatan Jerlivéwi; o ”
Kecamatan Ngargoyoso;
Kecamatan J atiyoso;

Kecamatan KCI‘JO,

"Kecarnatan Karangpandan, v =

? Kecamatan Matesih;

Kecamatan J é.tipuro; o
Kecamatan Jumapolo;
’Kécamatan Jufhantdno‘,

Kecamatan Karanganyar, dan

'Kecamatan Mojogedang.

(4) Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap

" Kawasan bawahannya ' digambarkan dalam peta

dengan tlngkat ketelltlan 1 50 000 sebagaimana

tercantum dalam Lampxran XV yang merupakan

~ bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah i ini.



20. Ketentuan Pasal 22 dmbah sehlngga berbunyx sebagal

benkut

Pasal 22

 (1) Kawasan - "perlindungan -setempat  sebagaimana

dlmaksud dalam Pasal 19 huruf b, mehputl

- a.
b.
c.
d.

Kawasan sempadan sungaz,

Kawasan sekitar danau atau waduk;
RTH Perkotaan; dan - _
Kawasan Lindung spiritual dan kearif'm lokal.

'(2)'v"vKawasan sempadan sungai sebagmmana dlmaksud

-pada ayat (1) huruf a,‘ terdapat di seluruh

kecamatan dengan luas kurang lebih 4.397 (empat -

rlbu tiga ratus sembllan puluh tujuh) hektar, '

mehpuh ‘ ‘
a. Kecarnatan Colomadu
" b. Kecamatan Gondangrejo;
¢ Kecamatan Jaten; :
 d. Kecamatan Jatipuro; E
e. Kecamatan Jatiyoso;
f. Kecamatan Jenawi; |
g. Kecamatan Jumantono;
h. Kecamatan Jumapolo;
i, Kecamatan Karanganyar;‘
j Kecamatan Karangpandan;
k Kecamatén Kebakkramat;

—
»

o o o B g

Kecarnatan Kerjo;

. Kecamatan Matesxh

Kecamatan MOJogedang,
Kecamatan Ngargoyoso;

Kecamatan Tasikmadu; dan

| Kec’afﬁ&tén Tawangmangu.



(3)

Kawasan sekitar - danau ‘atau waduk sebagaxmana“ :

}dlmaksud pada ayat (1) huruf b mem111k1 luas

kurang leblh 96 (sembllan puluh enam] hektar‘ g

~ meliputi :

a. waduk Delingan di Kecamatan Karanganyar;
b. waduk Lalung di Kecamatan Karanganyar
c. waduk Jlantah di Kecamatan Jatxyoso,

d. waduk Gondang di Kecamatan Kerjo; dan

e ‘waduk Gemantar d1 Kecamatan Jumantono

RTH Pcrkotaan sebagaxmana dlrnaksud pada ayat

] huruf ¢ meliputi;

- a. RTH pnvat, dan

(5)
©ayat (4) huruf a, paling sedikit adalah 10% (sepuluh
~ persen) dari luas kepemilikan o '

6)

b. RTH publik.

Proporsi RTH privat sebagaimana dimaksud pada :

Proporsi RTH publik sebagalmana dlmaksud pada

. ayat (4) huruf b, paling sedikit adalah .20%_ (dua

(7)

‘ puhih' persen) dari luas Kawasaﬁ yaitu kurahg lebih

1.309 (Seribu tiga 1 ratus sembilan) hektar.

RTH privat sebagalmana dtmaksud pada ayat 4)

- huruf a meliputi:.

(8)

a. RTH pekarangan, _ |
b. _»RTI-{ taman dan Hutan kota;
c. RTH _]alur huau Jalan; dan

-~ d. 'RTH fungsi tertentu

RTH pubhk sebagaumana dxmaksud pada ayat (5)'
huruf b, terdiri atas; o "

a. RTH taman dan Hutan kota

- b. RTH jalur hijau Jalan, dan -

©)

c. RTH fung31 tertentu.
RTH pekarangan sebagalmana d1rnaksud pada ayat'"
(7) huruf a, terdiri atas;

a. pekarangan rumah tlnggal

b. halaman perkantoran;



C. halaman pertokoan, dan .
d halaman tempat usaha. | o _
(10) RTH taman dan Hutan kota "sebagaimana '
dlrnaksud pada ayat (7) huruf b, terdm atas
~a. taman Rukun Tetangga (RT)
b. ,’ taman Rukun Warga (RW], |
c. taman kelurahan; N
d. taman kecamatan,
e. "v_vtaman kota;
£, hutan kota; dan -
- g. sabuk hijau. | ‘
(l 1) RTH jalur hijau Jalan sebagmmana dlmaksud pada.
- ayat (7) huruf c, terdiri atas; -
- a. _]alur pejalan kak1 dan ‘
b Ruang di bawah Jalan layang,
(12) R’I‘H fungsi tertentu sebagalmanah dlmaksud padav
ayat (7) huruf d, terdiri atas; = '
a. RTH sempadan rel kereta ap1 j o
v RTH Jalur hijau Jarmgan hstrlk tegangan t1ngg1
RTH sempadan sungai;

. RTH scmpadan pantal,

o o 0 T

"RTH pengamanan sumber. air baku/mata air;
vdan
f. Pemakaman. ‘_ N
(13) Kawasan Lmdung spmtual dan kearifan lokal
sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf d“_
| memiliki luas kurang lebih 28 (dua puluh delapan)
» hcktar, meliputi : , '
a. 'Candl Sukuh di Kecamatan Ngargoyoqo
b, Cand1 Cetho di Kecamatan Jenan
‘¢, Masjid Karanganom di Kecamatan
Karanganyar, ' C
d. Maqu Jamj’ d1 Kecamatan TaSIkmadu dan o
: e. Makam Ra_]a-Raja Surakarta ci chamdtan

| Matesxh



(14) Kawasa.n perhndungan setempat di Kabupaten
dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketelitian 1
: 50.000 sebagalmana tercantum dalarn Lamplranv

'XVI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Daerah ini,

21. Ketentuan Pasal 23"diubah', .sehingga bérbunyi sebagai
-vberikbl.‘lt: o . | | |
- Pasa123 | g
(1) | Kawasan konservasx sebagalrnand dxmaksud dalam‘
| ,Pasal 19 huruf c, bcrupa Kawasan pelestarnn alam.
(2) Kawasan pélcstariah alam sebagaimana dimaksud
‘pada ayat (1), meliputi ;. ’ '
‘a. Taman Wisata AIam, dan
b. Taman Hutan Raya. ,_
(3) Taman Wxsata Alam sebagaimana dlmakqud pada
ayat (2) huruf a yaitu Taman Wisata Alam (TWA)
'Groj‘ogan Sewu, dengan luas kurang lcbih 64 (enam
puluh einpatj hvektar} térdapat di Desa Kalisbro dan -
Desa Tawangmangu, Kecamatan Tawangmangu |
(4) Taman Hutan Raya sebagalmana dimaksud pada |
ayat (2) huruf b yaitu Taman Hutan Raya (TAHURA)
K.G. PAA Mangkunegoro I di Ngargoyoso denganj’
- luas kurang lebih 250 (dua ratus lima puluh)

hekfai" terdapait di Desa Berjo, "Ke‘camatan}

P o S - Ngargoyoso.

(5) Kawasan konserva31 d1 Kabupaten dlg')mbarkan.
| dalam peta dengan tmgkat ketelitian 1 : 50.000
| sebaga.xrnana tercantum dalam Lamplran XVII yang
| - S R - merupakan baglan tldak terplsahkan dari Peraturan
- : - Daerah ini. o A |
{6) Penetapan kawasan pelestarlan alam mengacu pada

ketentuan_ peraturan perundang-undangan.




o (1)
R “dlmaksud dalam Pasal 19 huruf d melxputl

"‘v'dengan luas 1. 426 (senbu empat ratuq dua puluh‘.;_x L P

‘ 22 Ketentuan Pasal 24 bd1ubah sehmgga berbuny1 sebagar-"» e
benkut el A N

Pasal 24

Kawasan rawan bencana ,alam E sebagalmana”’; T

Kawasan rawan bencana gerakan tanph, dfm

SERST f» b Kawasan rawan bencana banpr
@

:,sebagaumana dtmaksud pada ayat (1) hufuf a

Kawasan rawan bencana gerakan “tanah

- enafn) hektar, mehputx

22 ""'oo.o o B

R

L 'f*dlmaksud pada ayat (1) huruf b merupakan-""’m

. ."Kecamatan Jenawi; : _
. Kecamatan Ngargoyosd, ” o
i'v*;Kecamatan Tawangmangli, o
:}Kecamatan Jatxyow, .
-'"‘}‘Kecamatan Jumapolo,

fKecamatan Jumantono,

;:-}_I.'V'Kecamatan Jat1puro, i |

. Kecamatan Karangpahd an;_

: 'Kecamatan Matesnh L
Kecamatan I{'a.ranganyar, D
P -'}Kecamatan Kerjo

:;.'Kecamatan Kebakkramat

Kecamatan Gondangre;o dan

‘n.. :Kecamatan MOJogedang

,"‘_Kawasan rawan bencana banjlr -scbagalmana» o

- ,Kawasan yang terdampak darl backwater Sungal.‘_ S

S vBengawan Solo mehputl

a Kecamatan Jaten e

b Kecamatan Kebakkramat clan

c Kecamatan Gondangrejo » B




(4)

Kawasan rawan bencana alam d1 Kabupaten -

Lo dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketelitian

' '.51 - 50. 000 o sebagalmana tercantum dalam‘i* e

vr'_‘tﬁLarnplran XVIII yang merupakan bag1an tldak

terplsahkan darl Peraturan Daerah ini.

23 Ketentuan Pasal 25 dxubah sehlngga berbunyl sebagal’f'.*

(1) Kawasan Lmdung geologl sebagalmana dxmaksud_.i RTINS

Pasal 25

B dalam Pasal 19 huruf c, mehputl

! a Kawasan cagar alarn geologn dan

o :’fib sempadan mata air.

. (2):

}",‘f}'dlma.ksud pada ayat (1) humf a: mem111k1 luas S

Kawasan cagar ] alarn geologl _ sebagalmanaj:.% -

~ kurang lebih 1 (satu) hektar, meliputi :

"»_v:‘a Sltus Ngasman/Watukandang cl chamatan.'% |

b Sltus Palanggatan d1 Kecamatan Ngafgoyoso R

Matesm

S c Sltus Menggung d1 Kecamatan Tawangmangu
R ayat (1) huruf b berupa Kawaqan dongan ]arak 200

Sempadan rnata air sebagalmana d1maksud pada

(dua ratus) meter sekehlmg mata a1r seluaq kurang-f :

':ﬁuleblh 336 (txga ratus t1ga puluh enam) hektar

- : terdapat dl

MR

; v:Kecamatan ’I‘awangmangu B

‘-Kecamatan Matesm R

Kecamatan Karangpandan, | s
"»‘,f‘Kecamatan Ngargoyoso, ; R
V.chamatan Karanganyar,'f

}I{ecamatan Jurnapolo B

Kecamatan Jatlpuro |

. chamatan J atlyo SO;

.-;.Kecamatan Gondangrejo |

J Kecamatan_MOJOged."?mg’- o




. k Kecématén Kebékkramat; dan
1 Kecamatan Jumant'o'hob | . v
(4) Kawaéan B ‘Lindung geolog1 di K’xbupaten ‘
| -fdlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketelitian
1 : 50.000 sebagaimana tercantum dalam
: Lampiran XIX yang | xﬁerupakan ‘bagian tidak

- terpisahkan dari Peraturan Daerah ini‘.b

24. Ketentuan Pasal 26 diuﬁah,' sehingga berbunyi sebagai"
berikut: o - |
| ‘, : o Pasal 26 _ .
(1) ‘Kawasan cagar budaya sebagalrnana dlmaksud
- dalam Pasal 19 huruf f memiliki luas kurang lebih
- 2.392 (dua ribu tlga ratus sembilan puluh dua) ’»
hektar mehputl o ’ | :
a. Pabrik Gula Colomadu di Keccamatan
Colomadu;dan | . '
‘} b Situs Sangiran d1 Kecamatan Gondangrejo.-
(2) Penetapan kawasan cagar budaya mengacu pada .

- ketentuan peraturan perundang-undangan.

25, Ketentuan Pasal 27 dlubah sehmgga berbuny1 scbagar
| berikut: |
~ Pasal A27 ‘
Rencana pengembangan Kawasan pemntukan budldaya' 1
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf b "
mehputl

a, -Kawasan Hutan Produksx terbatas;

b, :Kawasan Hutan dengan tujuan khusus ‘
c. Kawasan Hutan rakyat; .
d. Kawasan pertaman,
e. Kawasan perikanan;
1 Kawasan pertambangan; .

g. Kawasan Peruntukan Industri;



h

Kawasan panw1sata, L

Kawasan permukxman dan . 1: L

Kawasan pertahanan dan keamanan

. i.;ﬁjfdlmaksud dalam Pasal 27 humf a dengan luas

“'f.:}‘:kurang leblh 29 (dua pquh sem‘mlan) h‘ek‘t-ar‘,v}',' ," .5-

26 Ketentuan Pasal 28 dlubah sehmgga berbunyl Sebagal";,z*_;ﬁ B
berxkut E o s B T .

Pasal 28

mehputx

- b Kecamatan Matesﬂl
@ o
L .,ebagalrnana dlmaksud dalam Pasal 27 huruf b

o ”dengan luas kurang leblh 115 (seratus hma belas)ﬂ;z?_'-":"{:"; BRI

_Kawasan Hutan dengan S tujuan khusus”.

SRR hektar berada d1 Kecamatan Karanganyar

,,‘_Pengembangan Kawasan sebagalmanu dxmaksud'*:'v;»."".-",,,.i"
fpada ayat (2),, dllaksanakan eesual de}_nganb SR

o _ ; ‘ketentuan Peraturan Perundang-undangan -

dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketc'lluan 1 = B

| XX yang rnerupakan baglan tldak terplsahkan darl.}’

L .,»_v_;’sebagal berlkut

o

‘*_‘:ﬁ'dalam Pasal 27 huruf  diarahkan - untuk*.__i(:::.ﬁ"lf’,f

Kawasan Hutan | Produksa di deupaten Sl
50 000 sebagalmana tercantum d’\lnm Lampxran’
o ;LVPeraturan Daerah 1m

- :;27}.;Ketentuan Pasal 29 ayat (2) dlubah ,sehmgga bofbunylf_j_‘_

Pasal 29

‘menun_]ang fungsx Imdung, sos1a1 dan ckonomx

R "v-’pada ayat (1) dltetapkan dengan luas kurang leblh‘":»v |

” 5 216 (hma rlbu dua ratus enam belas) hektar,viv,_f:.:

Kawasan Hutan rakyat sebageumana chmaksud»f_

B mehputl

Kawasan Hutan Produks1 terbata% %ebageumana

Kawasan Hutan rakyat sebagaxmana dxmaksudf- o



28.

29,

Kecamatan Jatlpuro, :
Kecamatan Jatlyoso, B
Kecamatan Jenaw1, .
Kecamatan Jumantono;
Kecamatan Jumapolo; | "
Keéamatan_ Ngargoyoso; dan

Kecamatan Tawangmangu.

'qd<r<‘9 9"97/§‘ o

Ketentuan Pasal 30 d1ubah sehmgga berbuny1 sebagax S

berlkut o

_ v Pasal 30 | A
KaWasan pertanian Sebagaimand'dimaksud dalam Pasal
27 huruf d meliputi : EEE -
a. Kawasan tanaman pangan dan hortlkultura |
b. 'Kawasan perkebunan, dan o

c. Kawasan peternakan

Ketentuan Pasal 31 dlubah sehlngga berbunyl sebagal
berlkut ' N ’ )
 Pasal3l o
(1 Kawasan tanaman pangan dan holtikultﬁra
-, ‘sebagalmana dimaksud dalam Pasal 30 huruf a,
,}}mehputz ' - '
‘ a. Kawasan Tanaman Pangan dan
b. Kawasan Hortikultura
(2) Kawasan Tanaman pangan sebagmmana dmmkqud‘
_ pada ‘ayat (1] huruf a dengan komodlta% padi dan
| palawija seluas kurang lebih 20.655 (dua puluh ribu
enam ratus lima puluh hma) hektar mellputl
a. ‘Kecarnatan Colomadu, S
Kecamatan Gondangrejo, 5 |
' Kecamataﬁ Kebakkramat;

Kecamatan Jaten;

Kecamatan Taskaadu, |



Kecamatan Mo_}ogedang, :

Kecamatan Karanganyar;

. Kecamatan Jumapolo,

Kecamatan Jumantono;

.« peie
.

e Kecamatan Jatipﬁro;

Kecamatan Jatiyoso;

Kecamatan Kerjo;

m KeCamataﬁ Karangpandah;
n. Kecamatan vMatvevsi'h" -

0. ‘Kecamatan Jenaw1,

p. 'Kecamatan Ngargoyoso dan
9. charnatan Tawangmangu.

" (3)‘ Kawasan Hortikultura’ sebagalmana dlmaksud pada

‘ayatv (1) huruf b seluas kurang lebih 4.741 (cmpat :

ribu tujuh ratus empat puluh satu) hektar, meliputi:
a. ‘Kecamatah_ Gondangrejo; |

Kecamatan Kebakkrarnét; |

Kecamatan Jaten;

Kecamatan 'I‘asﬂ{madu, |

Kecamatan Mojogedang; :‘

”Kecamatan Karanganyar,

Kecamatan Jumapolo,

P @ omoe oo o

Kecamatan Jumantono

=
.

Kecamatan Jatipuro;
Kecamatan Jatiyoso;

Kecamatan Kerjo; -

-

Kecamatan Karangpandan;
. Kec_amatan Matesih;
Kecamatan Jenawi;

'Kecamqfan Ngarg‘o'yvOSO' dan -

:vs:.vi's

Kecamatan Tawangmangu.

(4) Wllayah budidaya pertaman dcngan fungm utama o

‘untuk_ mendukung kemandirian, ketahanan, dan
flkédaulatan pangan nasional di_tetapkan'dalam KP2B
-seluas :kurang lebih 23.618 (dua puluh tiga ribu

‘enam ratus delapan belas) hektar yang merupakan



31

baglan dan sebagalmana dlmaksud pada aydt (1),

' ayat (2) dan ayat (3)

30. Pasal 32 dlhapus, sehingga berbuny1 sebag.n benkut .
Pasal 32 '

Dihapus'

Ketentuan Pasal 33 d1u'oah sehmgga berbuny1 sebaga1 |
benkut |

Pasal 33 A ,
Kawasan perkebunan sebagalmana dlm;ll\‘%l.ld daldm
Pasal 30 huruf b seluas kurang lebih 6.129 (cmm ribu
seratus dua puluh sembllan) hektar, me]1put1
- Kecamatan Kebakkramat
. Kecamatan Ta&kmadu,
: Kecamat}an Mojogedang;
) »Kecamatan Karanganyar,
‘Kecamatan Jumapolo;
| Kecamatan Jumantono

i Kecamatan J atlpuro, :

PRt a0 w R

Kecamatan Jatlyoso

b e

. KecaTqatan Kerjo,
Kecamatan Karangpandan, E

-Kec atan Matesm

— e

Kecamatan Jenawi;

.‘Keca atan Ngargoyoso dan

s B

Kecamatan Tawangmangu.

32 Ketentuan Pasal 34 dlubah sehlngga berbuny1 sebageu

berikut

_ ‘ ' Pasal 34 v o
Kawasan peternakan sebagaxmana dlmaksud dalam
Pasal 30 hurufec, mehputl '
a. Petemakan unggas,
b. Peternakan sapi;



‘e
d

Peternakan domba/kambing; dan
Peternakan babi.

33. Ketentuan Pasal 35 dlubah schmgga berbunyl qebagar

berxkut

(1)

@

@)

‘ ' Pasal 35 ‘
Kawasan perikanan ‘sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 huruf e terdiri atas :

‘a. Kawasan p'erikanan tangkap; dan

b. Kawasan perikanan budidaya. ,

Kawasan perikanan tangkap sebagaumana dxmaksud

pada ayat (1) huruf a mel1put1 ' .

a. sungal yang tersebar dx seluruh Kabupaten dan -

b ‘waduk dan embung yang terqebnr d1 qeiuruh
Kabupaten '

Kawasan perlkanan | budidaya | sebagalmana, B

dxmaksud pada ayat (1) huruf b melxpuu ”

a. pengembangan kolam di selu ruh Kabupalen;

b. sungai yang tersebar di qeluruh Kabup'ltcn dan

c waduk dan embung yang tersebar di seluruh

- Kabupaten.

- 34, Ketentuan Pasal 36 dlubah sehmgga berbunyl qebagax
berlkut '

@

‘ Pasal 36
Kawasan pertambangan sebagalmana dlmaksudx"
dalam Pasal 27 huruf f ‘berupa . potensi
pertambangan meliputi : ‘ : ‘ 1
a. Kawasan pertambangan mlneral bukan logam, ‘
dan | o )
bb.i‘Ka\‘&asan ‘pertafvnbanga'n batuan (golongvan'C)';v: ‘
Kawasan pertambangan miheral“ bukan logam -
sebagaxmana dimaksud ayat (1) huruf a berupa_
potensx pertambangan meliputi: |
a. KecamatanMatesxh,v

b. Kecamatan Jumapolo;»



“¢c. Kecamatan Ngargoyoso; dan
d. Kecamatan Jenaw1

(3) Kawasan pertambangan i batuan (gdiongan | C)

- sebagaimana dlmaksud ayat (1) huruf b berupa ’

R potensx pertambangan mehputl
Kt:camatanMatesm, _
Kecamatan TaWangmahgu;
Kecamatan J atiybso;
Kecamatan J enaﬁvi;
Kecamatan Ngargoyosb,

Kecamatan Jumantono

® 0 Q0 o P

Kecamatan Jumapolo;

s

Kecamatan Jatipuro;

»—te
-

Kecamatan Kebakkramat;

Kecamatan Gondangrejo;

Dt
-

k. Kecamatan Mojogedang;

Pt
-

Kecamatan Karanganyar;
. Kecamatan Tasikmadu; )

Kecamatan Jaten;
Kecamatan Ker_jo

Kecamatan Karangpandan, dan

QL v 9 B g

chamatan Colomadu.
(4) Potensi Kawasan pertambangan leayah I\abupaten |
' ,dlgambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1
: §0.000 sebagalmana tercantum dalam Lamplran
o ,XXI yang mcrupakan bagian tidak tcrp;sahkan._dan |
- Peraturan Daerah ini. _ - |
- (5).’Penctapan kawasan' pemanfaatan pertalnbahgan'
; harus melalm kajian kelayakan dan didasarkan atas -

) : ketentuan peraturan perundang- undangan

35, Ketentuan Pasal 3'_7 diiibah, sehingga }bevrb‘unyi sebagai
. berikut: |
‘ _ ~ Pasal 37 _ :

(1) Kawasan Peruntukan Induét.xj_i 'sebagajxriana

~dimaksud dalam Pasal 27 huruf g, scluas kurang



| | 'Iebxh 2. 435 (dua r1bu empat ratus tlga puluh hma)? SN
8 f:'rzﬁ_’:hektar, mehputx SR L o

| Kawasan 1ndustr1, dan _ _

: i; b sentra mdustrl kecﬂ dan menengah
b(2) ‘Kawasan mdustn scbaga:mana d:m'lkeud p 1d(1 ayat
i (1) huruf a seluas 2 135 (dua r1bu scratus tlga puluh : 3

B 11ma] hektar, mchputl

Kecamatan Gondangre_;o, -

'{Kecamatan Kebakkramat c

;Kecamatan Jaten; ;‘ , "
.""Kecamatan Tasakm‘adu, IR e
Kecamatan Colomadu, ‘. o

i Kecamatan Karangpadan

fKecamatan Karanganyar dan |

Fm o0 g |

o .‘.-,Kecamatan MOJogedang ‘ SN T
) ',Sentra mdustrl kec11 dan mencngah sebagaJmanaf;_”f
:dlmaksud pada . ayat (1) huruf b seluas 300 (tlga'__

o ratus) hektar, mehputl

‘Kecamatan Jumantono, ‘.
.";""Kecamatan Jumapolo, - ’f s

. Kecamatan Jatlpuro, o
..»‘"bKecarnatan Colomadu, »

Kecamatan Karangpandan -
:Kecamatan Kerjo -

| Kecamatan N gargoyoso dan

| .“»‘»Sentra mdustrl kecxl terdapat dx setlap
B o kecarnatan | L

- (4)"v’.Kawasan Peruntukan ;' Industn :d | K’tbupaten ’_' f,:j"

R dlgamb'lrkan dalam peta dengan tmgkat ketelitian 1

50 000" sebagalmana tercantum dalam Lamplran;»:;’-v,,"i.;_f L

. XxII yang merupakan baglan txdak tex pmahkan dam
'Pcraturan Daerah xru L - . 2




36. Ketentuan Pasal 38 dlubah sehmgga berbunyl sebaga1
berikut:

Pasal 38

(1) Kawasan panwxsata sebagalmana dimaksud dalam
Pasa.l 27 huruf h, meliputi : ' '

@

4

a.
b.
c.

pengembangan W1sata alam,

pengembangan wisata budaya, dan

pengembangan wisata buatan /binaan manusia.

Pengembangan Kawasan wisata alam scbagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi :

a.
b.

C.

<.

il

B g oo

‘ Puncak Lawu di Kecamatan Tawangmangu; .

- Pringgondani di Kecamatan Tawangmangu;

Sekipan di Kecamatan Tawangmangu,
Wisata Hutan Bromo di Kecamfltan Kamnganyar, |

GrOJogan Sewu d1 Kecamatan Tawangmangu,

Taman Hutan Raya (TAHURA) di Kccamatan |

Ngargoyoso;

. Monumen Tanah  Kritis di  Kecamatan
" Jumantono; ' o R
. Sendang Kumng d1 Kecamatan Karangpandan

. Air Terjun Temanten di Kecamatan Jenawi;

Tlogo Madlrdo di Kecamatan Ngargoyoso,

- Air Terjun Jumok di Kecamatan N gargoyoso;

Air Terjun Parang ljo di Kecamatan Ngargoyoso;

) Wisatavl‘{cbun Teh di Kecamatan Ngargoyoso; v
‘Sendang Lan'ang-Wado_'ri - di  Kecamatan
_ ‘Ngargoyoso, |

:"’Sumber A1r Panas Saptatlrta di Kecamatan

Mate sih;

. Sumber Axr Panas di Kecamatan J enawi;
. Sumber Air Panas Cumpleng, di I(emmatan
: Tawangmangu, . ' '

. Goa Cokrokembang di Kecamatan Jenawi;

Goa Kendalisodo di Kecamatan Jenawi;



- (3)

Goa ’I‘lorong d1 Kecamatan Jenaw1, | » |
lf:‘,,Goa Sclo Umcng di Kecamatan Jenaw1, 3‘ T N
'v:.Burm : Perkemahan Pramuka d1 Kecamatan SRR

: Karanganyar, dan

s Tawangrnangu

Pengembangan W1sata buclaya seb_agaimaﬁ,a’;f1;’_;.,] L

o dlmaksud ayat (1) huruf b mehpuu

Matemh

b e

_:f.° B g**w i

S1tus Ngasman/Watukandang ch I_’{vcjx':a’rrvlau’tar‘‘iv‘,_i

. ;':”Canch Sukuh dx chamalan Ngargoyoso L

. :,Candi Cetho d1 Kecamatan Jenaw1, : _‘ o :_

YETawangamangu, 3 T N
. Canch Palanggatan dx Kecam'\hn Ngargoyooo
“‘»Astana Mangadeg d1 Kecamamn Mmosm
iﬁ'iAstana Gmlayu d1 Kecamatan Matcsm

. Astana Glrlbangun d1 Kecamatan Matesm

-Astana Derpoyudan di chamqi an ]\CI‘JO

.:Bulakkragan d1 Kecamatan Gondangrejo e

.. Jabal kanll d1 Kecamatan T’l\vangmangu

:»_",Kecamatan Gondangrejo, o

Pura Pcmacekan d1 Kecamatan Karangpandan,

.‘::81tus Penggahan I‘osﬂ Sanglran dx Kecamatah
'ﬁGondangre_]o ' A

Sltus Jomboleko d1 I{ccarnatan Karangpandan

Campmg Lawu Resoﬂ di‘ 'I<¢Cé;ﬁ1a?an ::’f?

.‘:Candl Menggung Bener d" Kecamatan"' i.‘.f -

‘Astana ’I‘emulreng d1 Kecamahn Imranganvar o S

. Astana Randusongo d1 chamat an Tas1kmadu o ; Sl

Krendowahono di I{ecamatan Gondangrcj o, o
: Padepokan Gedong Putlh dan Lemah Puuh d1
.-_Prlnggondam d1 Kecamatan Tawangmangu S

.*“Makam Notoncgoro di Kecamatan Jaten, co T

i:-_Makam Ny1 Karang di Kecamatan I\'n(mg')“yar S



(4) Pengembangan w1sata buatan/bmaan manuma,f_’_

sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf C’ R

: } ,Bangunan Pabnk Gula d1 I" ecamatan TdSlkmadu e
;‘,,}Bangunan Bersejarah Glyanfl, d1 Kecarnatan}»_y;.jf:
_‘_Karanganyar, dan e f Cn e
'_Bangunan RRI dl Kecamatan Jenawx

o "_mellputl

Coan

d

Waduk Lalung d1 Kecamatan Karanganyar

b, Waduk Dehngan d1 Kecamatan Karanganydr
> Ernbung Plalar d: Kecamatan chakkramat

'I‘ama.n Rekrea31 Balekambang d1 : Kecamatan

Tawangrnangu, Sl

Kolarn N Renang Permat'x dz Kcmmatan :
YﬁKaranganyan ',. S R L
'Agromma Botok d1 Kecamatan Kerjo |
':-i Agrow1sata Tanarnan Buah d1 Kecamatan._t SRR -
.":Gondangrejo, R S G

-.'Wlsata "'air’ Dam Krlmkan di ”;}chamatan S

Gondangrejo,

. Agrow1sata Pendem, d1 Kecamatan MOJogedang, _
.’i,"z’Agr0W1sata Sondokoro d1 Keo’mmtan Tasﬂ\madu S
."j‘Kawasan Agrow1sata Kebun ’Ieh dl I\( c‘arnatan_"ﬁvf{‘_’vf.i”:‘-j:',._f
.”:,’»‘Ngargoyoso R o  .f FE R
~Kolam Renang INTANPARI ‘dan Bdupark di
:i}Kecamatan Ta31kmadu, L T Ty

'lwaduk Gondang, d1 Kecamatau ‘ Km;odan LA

Kecamatan Ngargoyoso, | v I
1{Pabr1k mlnyak - Atsiri, -  ;{ di Kecamatan
vTawangmangu, S , B
. | Desa Wlsata di Qeluruh Kecamatan, : , R
.’f:f’;Kawasan Agrow1sata Lor Ngermgm di K( ¢ nmalan:v R ::
v».-Karangpandan, dan o L

:Termmal W1sata Mbangun Makuthoxomo d1'j"i

- V- Kecamatan Karangpandan




(5) Kawasan panWlsata d1 Kabupaten dlgambarkan L
L da.lam peta dengan tlngkat ketehtxan 1 50 OOO"f' LA

;lsebagaxmana tercantum dalam Lamplran XXIII yang

o mcrupakan baglan txdak terp1sahkan dar1 Peraturan o

e Daerah ini.

37 Ketentuan Pasal 39 dmbah sehingga berbuny1 sebagai‘
 bertuts TR

"'vf-;,zv(dua puluh empat r1bu delapan ratus empat belas)f",;f:»:f:}j‘s

el T Pasal 39 | . PR
(1) Kawasan permuk1man sebagaxrnana dlmaksud dalam’ o
S gf-'Pasal 27 huruf i dengan luas kurang leb1h 24, 814 o

B Vhektar mellputl

f a Kawasan permuklman perkotaan d"m

3 b Kawasan permuklman perde%aqn
(2) Kawasan permuk1man .
e d1maksud pada ayat (1) huruf a mermhkl luas kura.ng
- v}'leblh 10 391 (sepuluh rlbu tlga ratus sembzlan puluh 5 | S

"satu) hektar mehputl

b‘

-

L N

w oo ,c‘n o c‘ 3

. Kecamatan Colomadu )
Kecamatan Gondangrejo

. Kecamatan J aten

”i‘Kecamatan Jatiyoso, -
j‘“Kecamatan Jenaw1
LVKecarnatan Jurnantono R
.'Kecamatan Jumapolo, v
Kecamatan Karanganyar- o
”:_»'Kecam'ltan Karangpandan;_; ::f o

. Kecamatan Kebakkramat

‘ Kecamatan Matesm
Kecamatan Mologedang,

'.,_i" Kecamatan Ngargoyoqo TR

pe1 kotaan

: Kecamatan Jatlpuro, _j'ff o .

Kecamatan Kel‘_]o, R




p Kecamatan ’I‘as1kmadu, dan

q Kecamatan Tawangmangu

(3) Kawasan permukunan pedesaan :: sébagéiirri‘aha_;; S

- ‘:‘d1maksud pada ayat (1) huruf b mern111k1 luasf:;:; R

| kurang lebih 14 423 (empat belas rlbu empat ratus‘ i

| dua puluh t1ga) hektar, mehputl -
»FKecarnatan Gondangrejo .
;jKecamatan Jatlpuro '

-] Kecamatan J atlyoso

'_fKecamatan JenaW1, ERRREETRRRS
v Kec'unatan Jumantono -
: Kecamatan Jumapolo, o

'jiKecamatan Karanganyar, TR

K .QQ‘E,A-}""‘ f."‘": a0 S’-"v_f;?"

. ";charnatan Karangpandan, SRR A UL

- Kecamatan Kebakkramat

.

 Kecamatan Kerjoj S |

. .ﬂv.‘_Kecamatan Matesm

— R e

'-.»“Kecamatan Mo_logedang, o I

.',’:jKecamatan Ngargoyoso, N o

- Kecamatan Ta311<madu dan

_Y ',‘Kecamatan Tawangmangu ke
_‘ - B (4) _.Kawasan permuknnan dx Kabupaten dlgambarkan'-
. . dalam peta dengan tlngkat ketelitian 1 : 50. 000_:'.-"'

‘;bsebagalmana tercantum dalam Lamplran XXIV yang o

_ -jv'._'j'merupakan baglan tldak terplsahkan dan Peraturan,_}-"'{?
.“j,,Daerah ini, L e B '

38 Ketentuan Pasal 40 dxubah Sehlngga berbuny1 sebagau
berlkut SRR iy : .
Pasal 40

fo e T Kawasan pertahanan dan keamanan eebqgalmana LR

dlmaksud dalam Pasal 27 huruf i mem1hk1 luas kurang e
L D leblh 76 (tuJuh pquh enam) hektar mehputl | o
. R Ll iﬁ | a Komando Daerah M111ter (Kodlm) 0727 d1 Kabupaten,




b i 1 it

s s

POLRES d1 Kecamatan Karanganyar,

'BRIMOB di Kecamatan Karanganyar;

KORAMIL di }seluruvlijl Kecamatan; o

€. 'POLSEK di 'séluruh Kecaniatan; dan

Kawasan TNI AU di »Kecamatan Colomadu;

39. Ketentuan Pasal 41 dmbah sehmgga berbuny1 sebagai N
'benkut '

(1)
@)

3)

@

Pasal 41
Penetapan KSK mcmperhatlk'm I(SN dan KSP.
KSN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi

"KSN Kawas_an San"giran di Kecamatan Gondan grejo;

KSP sebagaimana dimaksud pada ayat (1),> meliputi :

a. »KSP Kawasan Perkotaan Surakarta, 3oyolali,
‘Sukohar_]o, Karanganyar, Wonogm, Sragon, dan

~ Klaten (SUBOSUKAWONOSRATEN), |

b. Kawasan Agropohtan GIRISUKA  (Wonogiri,
: ‘vSukoharJo dan Karanganyar) '

C.. vKawasan Kawasan Strategm Parmmata Terpadu
Kawasan Surakarta dan sekltamy:-.a;v

d. Kawasan Candi Cetho - Sukuh; dan

e. KSP Kawasan Gunung Lawu.

KSK _sebagalmana dimaksud pada‘ ayat (1)

merupakan ~ KSK  dari sudut kepentingan

perfumbﬁh.éh ekonomi, meliputi :

- a. Kawasan yang berpotenel mcniadi kegiatan

_vperekonomlan t1ngg1 ya1tu Kawasan Perkotaan
Jaten; : o e
b, Kawasan yang berfungsi ‘sebagai ketahanan

pangan/ pertaman basah, mchpun

| 1 Kawasan Strategxs Agropolitan Sukuh, Cetho,

- Tawangmangu, Karangpandan, dan Matesih
-""(SUTHOMADANSIH), | |
v2¢ Kawasan Strategis Agropolitan Mbjogcdang di
= Kerjo, -Tasikrnadu; Kébakkrarriat, dan

Mojogedang; dan



- ?‘(5) Kawasan Strateg1s Kabupaten dlatur leblh lanjut.- S

. {6) ‘Renca.na KSK dlgambarkan dalam peta dengan;:{”{;:

L .'ﬂﬂ’dalam Lamplran XXV yang merupakan baglan tldak R

40,

3 Kawasan Strategls Agropohtan Jumapolo di
| Jumantono,“.‘_j Jurnapolo Jat1puro “dan

J at1yoso

- dengan Rencana Tata Ruang Kawasan Strategxs - 3

n ,>:Kabupaten : Yang dltetapkan Peraturan Daerah '

~ tersendiri..

I tlngkat ketehnan 1 50 OOO sebagalmana tercantum’_’ o

terplsahkan dan Peraturan Daerah 1n1

Ketcntuan Pasal 44 dlhapus sehmgg’t berbuny1 sebagai\ L
- :‘» bcrlkut o . , - - ‘

| 43,

fD:iHapu‘s'l. S

.»Ketentuan Pasal 45 d1hapus sehmgga berbuny1 sebagal .
’ j’,berlkut S - S S

'Ketentuan Pasal 46 dlhapus, sehmgga bCl blmyl Sebagali‘_:,:;
- berilut: I R

_ »‘Ketentuan Paqal 48 diubah sehmgga bex bunyl sebagal
5".,',bcr1kut L A ‘ ‘

Pasal 48

.(1) Ketentuan umum peraturan /0na31 qcba;,mmana,z:, -
dlmaksud dalam 47 ayat {2 ) humf a dlgunakanr e L
. :.sebagal pedoman dalam penyusunan peraturan_,}},ﬁ.»

: zon331 Ll



o e At

(2) }Ketentua'n umum peraturan zonasi tcrdiri atas:
a. k_etent\ian, ‘uvmum'v 'peraturan- zonasi Struktur
~ b. ketentuan umum peraturan zonasi Pola Ruang;
dan o | o
c kefentuah umum peratﬁfaﬁ zonasi Kawasan
N Strategis. | . o
(3) Ketentuan umum peraturan zonasi Struktur Ruang
sebaga,\mana dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri
-atas: ‘ v » _
a. ketentua.n umum peraturan zonasi sistém
 perkotaan; dan |
'b. ketentuan umumjv peraturan zonasi _sistem

jaringan prasar_an'a.

(4) Ketentuan umum 'pératufan zonasi Pola ‘Ruang -

sebagaimana dimaksud pada ayat {2) huruf b terdiri
atas: o N I |
a. kétentuan umum peraturan. zonasi Kawasan
Lmdung, dan o :
b. ketentuan umum. peraturan zonasi Kawasan
' Budidaya. ) | |

- (S) Ketentuan ‘umuvn‘i peraturan zonaéi I{awaSan
Strategis sebagaimana dimaksud-ﬁadn ayat (2) huruf
€ berupa ketentuan umum peraturan zonasi
KaWas‘an_‘ Strategis dafi sudut kepentingan

pertumbuhan ekonomi;

44, Ketentuan Pasal 49 dxubah sehmgga berbunyi sebagal
berlkut
Pasal 49

(1) Kctcntuan umum peraturan zonasi 31stem perkotaan
sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 48 ayat (3) huruf
a terdiri atas: ‘ ) ’ '
a. PKL
b PPK; dan
c. PPL.



e

i

3
B

'_(2) Ketentuan umum peraturan zonaﬂ PKL sebagalmana g

dunaksud pada ayat (1) huruf a mehputl e

a dlperbolehkan pengembangan pusatv '

pemermtahan, fa5111tas pcnd1d1kan kesehatan, o

'olahraga usaha perdagangan dan Jasa, |
= perumahan 1ndustr1 dan par1w1%ata

| b ,dlperbolehkan pengemb'mgan v lxawaqan

o] hlngga txnggl, dan

mdustrl yang menghasﬂkdn llﬂlbdh B3.

d1maksud pada ayat {1) huruf b mehpuU |

: perurnahan, mdustrl pertanlan dan panwlsata

»"hlngga tlnggl, S
' lb":‘pertokoan modern, dan

s 1ndustr1 yang menghasﬂkan Ilmbah B3.

dlmaksud pada ayat (l) huruf c mchpu‘u

‘,menengah kecﬂ dan rumah tangga

R ; .;.'-:fdan

S "’.pertokoan modern

’..’::‘permuklman dcngan 1ntens1ta% kcpadatan rend}ah"_-,vf :
o txdak dlperbolehkan pengembangan keglatan
 : ;5_(3} Ketentuan umum peraturan ZOI’l"{Sl PPI\ sebaga}mana;‘ .
a dxperbolehkan pengembangan __;f.’f: pusat
o j"}“~‘pemer1ntahan,v fasxhtas pel’ldldlkﬂl’l kgzééhat‘én;")-::; L

olahraga, v usaha perdagangan dém Jasa,j

| fi;:b‘;-}dxperbolehkan pengembangan ~ Kawasan -

o ffpermuklman dengan 1ntcnsxtas kcpadatan rendah”;"ﬁ o
c v-_d1perbolehkan‘ : dengan ; qyarat p(ng(*nlb‘lngan * ; L
dtxdak d1perbolehkan pengembangan keglatan_»'x’ o

-  (4) Ketentuan umum peraturan zonam PPL scbagalmana S

a dlperbolehkan pengembangan pclayanan Jasaf:ff:x_ ke
o pemermtahan, fasﬂxtas pcndldlkan, pertaman,*_‘"?'j"f"i;_,‘i "_ff:
. 'par1w1sata, | perkebunan, fasﬂltas '_ kescha_tap‘";f-

o ',."if,'vausaha Perdagangan dan Jqsa dan ’in’d}ustir,i’{,.‘fﬁ_f"*;:?f:”é

o ;;permuklman dengan 1nten31ta'~: kepadatan rendah s

‘"v‘l’:.::;_:.c,‘,'f:ﬂvdlperbolehkan dengan SYar‘ltpcngembangan



| 45
o ‘berlkut

o ’4,6}'

| prasarana sebagalmana damaksud dalam Pasal 48 ayat '

Ketentuan Pasal 50 d1hapus sehlngga berbuny1 sebagar -

: jKetentuan Pasal 51 dlubah sehlngga berbunyl sebagaxvfii’ o )

Pasal 51

*"Y-Ketentuan umum peraturan zonam sxstem Jarmgan il

@) huruf b terd1r1 atas

o a j;fsxstem Jarmgan transporta51

{1) Ketentuan umurn peraturan 101‘1’1%1 qmtem )armgan;] Lo

o o a OU'

| 4'?.

- v‘,b’sebagal berlkut

31stem Jarlngan energl, P
'vsxstem Jarmgan sumber daya '11r
’~s1stem Jarmgan telekomumkasa, dan

' ,_s1stem Jarmgan prasarana lamnya R

" Dlantara ketentuan Pasal 51 dan Pasal ‘32 dmslpl 1

(satu) Pasal baru yakm Pasa] 51A %ehmgga berbunyl R

Pasal 51A

-'transportam sebagalmanfl dlmakqud da!dm Pasal‘,”_ﬁ_“
’51 huruf a berupa sntem Jarmgan tran%portaSI
e f‘darat terdiri atas ' L o

’ a ketentuan umum peraturan zonaS1 Janngan R

Jalan, dan

b ketentuan umum peraturan zonasu a.rin'ga'n'-'_fj’-*_'.~

kereta apl

E - (2) Ketentuan umum peraturan zona31 Jarlngan Jalan;' "

‘fsebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf a,

- 'mehpuu -

& dlperbolehkan :‘ pengembangan Prasarana

pelengkap Jalan dengan syarat sesua1 denganv-:_';',?:;:

kond131 da.n kelas Jalan, T




@)

. dlperbolchkan dcngan syaxat pcngcmbangan
- RTH jalur dan pulau Jalan;
dlperbolehkan dengan syarat pembangunan

atau pengembangan jaringan prasarana dan

! utzhtas d1 Ruang milik Jalan,

tidak diperbolehkan  menggunakan dan

| memanfaatkan Ruang‘ milik  Jalan .byang

. mengakibatkan tefganggtinya fungsi Jalan tanpa

N

izin penyelenggara Jalan, '

“tidak dlperbolehkan akt1v1tas pemanfaatan

'_‘fbudldaya sampm batas Ruang pengawasan

 Jalan sesuai dengan kelas dan hierarki Jalan;

~ diperbolehkan dengan syarat pembangunan

prasarana terminal/dan/atau shelter bagi

. pergerakan orang, barang, dan kendaraan; dan

. diperbolehkan‘ ~dengan syaral Pemanfaatan

Ruang di dalam lingkungan kerja terminal.

Ketentuan umum peraturan zonasi jaringan Kkereta -

api sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

meliputi:

a.

] dlperbolehkan pengem}bangan”}"' pr:.iséfan,a
: pe]engkap transportasi kcreta api; ‘v
. diperbolehkan dengan syarat pengembangan
'RTH di tepi rel kereta api; v
’dlperbolehkan dengan syarat penge mbdngan

- Jarmgan prasarana dan utlhtae di tepi rel kereta

~ api;

diperbolehkan terbatas Pemanfaatan Ruang

yang peka terhadap dampak lmgkungfm akibat

lalu lintas kereta api di sepanjang jalur;

. tidak dlperbolehl<an' membuat_: perlintasan

~ sebidang tanpa izin Pemerintah; dan
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.;'pembanglnt tenaga hstnk dengan memperhaukanf o

| ».ff'v‘txdak dxperboiehkan melakukan pemanfaatan
jf’lahan yang dapat mengganggu kepentmgan :
E ,‘.f“’opera51 ~ dan kegelamatan tmnqportam;{

’perkcretaaplan

48 Ketentuan Pasal 52 d1ubah sehmgga berbuny1 qebaga{“‘::-;ng‘,'i'_'v.. B
ber1kut ' ‘ L N L

Pasal 52

(1) Ketentuan umum peraturdn /onasx f;lc.lem Jarmganf_?
: energ1 %ebagalmana d1rnaksud da}am Pasal 51
hurufb mehputl | BRI

a ketentuan umum peraturan AOI‘I&Sl Jaringanj o

mfrastruktur ketenagahstrlkan ddn

b ketentuan umum peraturan » 4()na31 Jarmganf.l_:

1nfrastruktur mmyak dan gas burm

(2) Ketentuan umum peraturan zonau jé‘rihg:an':f[fv,.“}
- -bmfrastruktur ketenagahstrlkan ' sebagalrnana o
- "'v'dlmaksud pada ayat (1) huruf a, mchputx el
“dlperbolehkan keglatan R’I‘H

dlperbolchkan : dengan syarat pengembangan

,."pemanfaatan Ruang d1 sekltnr pCmbangklt dan-,
"»"Jarak aman dar1 kegxatan l'un DI " R |
dlperbolehkan dengan syarat pcngombangan SN
'~Jar1ngan transrmsl tenaga listrik dlsesualkan: s
-‘::dengan kebutuhan dan ketcntuan Peraturan’}_f.,:‘}ff, -, . '
.:Pemndang undangan, o | . ) .
dlperbolehkan dengari ':'S‘lyardt pengombfmgan
keglatan di sekltar lokasx ~Saluran - Udara'_"'"

* Tegangan Tlnggl (SUTT) dan/atau SKTT (Saluran
"Kabel Tegangan vagx),v dan Saluran Udara =
Tegangan Ekstra nggx (SUTET) dqn/atrm SKTET";I” R
‘(Saluran Kabel Tegangan Ekqtm ng,gl), dan - s

dxperbolehkan pengembangan energl hstnk baru_ -

o dan terbarukan
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{3) Ketentuan umum peraturan _zona31 jaringan

..:fllnfrastruktur mmyak dan gas buml sebdgmmanai\f

o ;:-‘dzmaksud pada ayat (1) hurufb mehputl

B ‘ba;j dlperboiehkan keglatan RTH

_ b »‘dlperbolehkan dengan syarat Pemanfaatan Ruang o

" l‘:sekltar ' _]armgan | plpa gas ' bnrm dengan

L ;__memperhltungkan . aspek kcamanarl cdan’

S ‘__:z.v‘keselamatan Kawasan sek1tarnya

ctldak dlperbolehkan mend1r1kan bangunan d1’_,j;ﬁ_f ” L

R ,atas Jarmgan pipa gas bum" dan -

dt1dak dlperbolchkan keglatan d1 alae Jarmgan

B 'plpa gas bum1 yang mengganggu kcamanan,‘f;..zf‘:‘{_-_:: -

Jarlngan .

49 Ketentuan Pasal 53 dlubah sehmgga bcrbuny1 qebaga1 :

benkut
Pasal 53

(1) Ketentuan umurn peraturdn zonasi mstem Jdrmgan ' R

: ‘_i sumber daya alr scbagaumana dlmaksud dalam Pasal

51 huruf c, mehputx

a. ketentuan umurn peraturan 7ona<;1 sumbel alr, SR

b ketentuan umum peraturan zonasa prasarana' S

surnber daya a1r, dan

.C. ketentuan umum peraturan zona31 Jarmgan alr.;*}:

baku untuk a1r bersm

(0) Ketentuan umum peraturan ‘zonasi su"_mbef‘" air

sebagalmana dlmaksud pada ayat (1v)"’-},h1‘i}i-u-fif a, o

mehputl

a. dlperbolehkan dengan syarat Pemanfaatan Ruang"‘g"}
'v*;f»pada Kawasan di sekltar sungfu waduk danj’i

“5-',‘}‘,,:.','i;}ernbung dengan tetap memaga kelcstarlan:3;,- ,13;:[;'-;'  e

T hngkungan dan fung31 hndung Kawasan

 " b».f.’_dlperbolehkan kegxatan pengembangan,.‘:“'::”fu T

RN v’_konservam dan pengendahan daya rusak air pada'f 'v -b

R : f. sungal waduk dan ernbung, o
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. dtperbolehkan mend1r1kan dan mcngelola saranaf
: prasarana sumber daya air; '

.vdlperbolehkan dengan syarat pemanfaatan air .

baku untuk a1r mmum

. diperbolehkan dengan syarat pemanhalan air

baku untuk keglatan pertanian; , v
dlperbolehkan dengan syarat pcmanfaatan air
baku untuk industri;

. tidak diperbolehkan kegxatan y’mg berpotensi v}

merusak kualitas dan kuantitas sumber daya air; -

dan

. tidak dipérbolehkan melakukan kegiatan yang

berpotensi merusak sarana prasarana sumber

air,

(3) Ketentuan umum_ pe’ra‘turani “zonasi prasarana

: sumbcr daya air sebagalmana dxmaksud pada ayat.
(1) hurufb terdiri atas: ' . :

- a.

ketentuan umum - peraturan zonasi sistem

jaringan irigasi; dan

“ketentuan umum pcraturan zonasi sistem

| pengendahan banjlr

(4) Ketentuan umum peraturan zonasi w;tem Janngan‘

irigasi sebagaxmana dimaksud pad'l ayat (3) huruf a,

' mehputx

©a.

dlperbolehkan mendlrlkan bangrunan untuk
mendukung fung31 Jarlngan 1r1ga31 dan ,
diperbolehkan mengembangkan dan m(‘nge]ola

sistem J’trlngan 1r1g'.131

(5) Ketentuan  umum - peraturan  zonasi  sistem

pengendahan banjir - sebagaimana dimaksud ,pada,k;

" ayat (3) huruf b, meliputi:

a. - diperbolehkan- mendirikan.  dan = mengelola:

prasarana dan sarana pengendali hanjir;

~ b. diperbolehkan  kegiatan yang . mcndukung .

pengendalian banjir; dan
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c. .‘tidak dipc_rbolehkan_ melakukan kegiatan ‘yang
berpotensi merusak prasarana dan sarana
| pengend}ali banjir. S ”

(6) Kctentuan umum peratufan zonaéi jaringan air baku |
untuk air bersih sebagalmana dxmaksud pada ayat
(1) huruf c, mehputx B v
a. dlperbolehkan mendmkan bangunan pendukung |
| ~ untuk pengelolaan Janngan air baku;
}B.ddlperbolehkan keglatan' untuk mendukung |

’keamanan jaringan air baku; ‘
. “diperbolehkan dengan syarat pemanfa'ltan air
- baku untuk air mmum, dan |
"df tidak dlperbolehkan keglatan yang merusak

kualxtas dan kuantltas air baku.

50 Ketentuan Pasal 54 d1ubah sehmgga bmbunyl qebagax
: benkut

| . Pasal 54 _ | »
Ketéﬁfu_an umum peraturan zona's’i}: sistem j:iringan
telekomunikasi éebagairnana dimaksud dalam Pasal 51
huruf d mehpun o |
a. dxperbolehkan dengan syarat memanfaatkan secara
bersama pada satu menara oleh beberapa operator
: telcpon seluler sesuai peraturan perundang-
undangan; B |
b. dlperbolehkan dengan syarat pengembangan Jarmgan
~ baru atau penggantlan Jarxngan lama. pada pusat
~ sistem pusat pelayanan dan ruas- ruas Jalan utarna,
c. dlpcrbolehkan dengan syarat pcnempatan »m}enara
télekomunikasi dengan mempcrhatikan k(‘ﬁmanan,
kcselamatan umum, dan estetika lmglmngan (hn
d. ttdak dlpcrbolehkan mendirikan bangunan di sekitar
menara telekomumkam. _dalam radius bahaya _
keamanan ~dan keséia_meitan ‘sesuai ketcjr’i:uflan

'perundang undangan
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51, Ketcntu'éhv Pasal 55 dlubah, 'S‘ehingg‘a berbunyi sebagai -
berikut: |
R " Pasal 55

(1) Ketentuan umum peraturan zonasx sistem. pmgaranay "
laxnnya sebagalmana d1maksud ddlam pasal 51

: huruf e, meliputi : _ | - ’ ,
" a. ketentuan umum peraturan zonasi Si_stern
Penyedxaan Air Minum (SPAM); o »

b. ketentuan umum p’evraturar‘l zonasi  Sistem
‘Pengelolaan Air Limbah (SPAL); , }}

c. ketentuan umum pératurah zonasi System

Janngan persampahan; dan | - |

'd. ketentuan umum peraturan  zonasi sistem

Jarmgan evakuam bencana. | o

(2) Ketentuan umum peraturan' zonasi Siétem |

~ Penyediaan  Air Minum {SPAIVI] sebagaxmana'
dlmaksud pada ayat (1) huruf a, mellputl _

a. diperbolehkan pembangunan : ,fnsi]itas‘; :
pehduktmg pengolahan air minum meliputi
ka:itor pengelola, bak penampungan, menara

~ air, bak | pengolahan éir, dan banguiién stber
| energi listrik; dan . o
~ b. dlperbolehkan dengan %yamt pembangunan
| dan pemasangan : _]armgan ' primcr,": :_sckunder, :
dan sambungan rumah.
(3) Ketentuan = umum peraturan ‘zonasi  Sistem
| Pengelolaan Air Limbah (SPAL) sebagaimana
- dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi: ’

" a, diperbolehkan mendirikan fasilitas pongolah

~ . limbah dan bangunan pendukung jaringan

pengolah hmbah pada Kawasan permuklman |

dengan - memperhatlkan kebutuhan  dan

kepadatan penduduk; v
b tidak ’diperboléhkanf » mem‘bangun sarana
- pengolah limbah  secara individual  di

perkotaan dengan kepadatan bangunan tinggi;
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C.

‘tici_iélk ’diplerboléhkan mengalirkan air limbah .

secara langSUng ke sungai, embung, dan
saluran 1rxga31

tldak diperbolehkan kegiatan yang berpotensi

. mengganggu fungsuarmgan lxmbah dan

- d.

tidak dlperbolehkan mcmb'mgun prasarana
pengolah llmbah yang mengganggu fungsi

Kawasan.

'(4) Ketentuan ~ umum peraturan. zonasi  sistem

Jarmgan persampahan v sebagalmana dimaksud

. pada ayat (1) hurufc, mehputl

a.

diperbolehkan mendmkan banyunan f'vsilitas

pengolah sampah dan pendukung jaringan

~persampahan . di Kawasan pcrmuvklman.ﬁ

berkepadatan sedang atau rendah; |

diperbolehkan dengan syarat . pembangunan
permukiman péda 1-{aw.asahv sckitar tempat
pemrosesan akhir; dan o | |
dipérbolehkan dengan: syarat pe'mbang':unan
faéilitas - pengolahan  sampah di Kawasan

permukiman berkepadatan scdang atau rendah

‘wajib memperhatikan" keles‘tarianv lingkungan -

kesehatan Masyarakat dan scsuai dengan

ketentuan teknis.

(5) Ketentuan umum  peraturan  zonasi  sistem

jaringah evakuasi bencana scbagaimana dimaksud

~pada ayat (1) huruf d, meliputi:

a.

d1perbolehkan pengembangan Jalur dan Ruang ’

~ evakuasi bencana;

| '.'b.

diperbolehkan mendirikan  prasarana _1 dan
sarana pendukung pada Jalur dan Ruang.
evakua31 bencana; g ‘

diperbolehkan kegiatan | pembcrdayaan

Masyarakat dalam pengelolaan prasarana - dan

sarana pendukung pada Jalux dan Ruang

evakuasi bencana,
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: d dlperbolehkan peningkatan akses:blhtas
menuju Ruang evékuam bencana; dan -

e tldak diperbolehkan mciakukan keglatan yahg

-’Berpvotensbi merusak prasaféna dan sarana

pendukung pada Jalur dan Ruang evakuam

bencana

52, Ketentuan Pasal 56 diubah, sehingga berbunyi sebagai

berikut:
= Pasal 56 ,
(1) Ketentuan umum peraturan zonasi pada Kawasan
. Lmdung sebagaimana d1maksud ‘dalam  Pasal 48
ayat (4) huruf a, meliputi : |
‘a. ketentuan umum peraturan zonasi- Kawasan
'yang membenkan _perlmd_ung)an 'tcrhadap
Kawasan bawahannya; |
b. - ketentuan umum peraturah ~zonasi Kawasan
vpcrlindungan s.e‘tempat_‘;‘ - _
- c ketentuan umu‘m péfatﬁran zonasi Kawésan
‘konservasi; N o
d. ;ketentuan umum peraturan» zonasi Kawasan
--‘rawan bencana alam; o _
" e. ketentuan umum peraturan',‘ﬁzonasii”l{a\t)asan
Lindung geologl dan | |
" f ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan
cagar budaya. v o v
(2]v Ketentuan ,umum':-‘perafliran _"éonasi _'Kawasa'n
' yang: memberikan perlihdungan | _vtc:rha.d'a'p
Kawasan bawahannya sebagaimana  dimaksud
: pada' ayat (1) huruf a, meliputi: v '
~a. diperbolehkan  kegiatan ~ konscrvasi  dan
kelestarian Kawasan; o |
b. diperbolehkan .»dengah syarat kegiatan budi
| ‘daya bagi pcnduduk setempat dengan luasan
tetap sepanjang tidak mcngurangl fung31
| hndung Kawasan dan dxbawah pengawasan
ketat;



I e “dlperbolehkan dengan Syamt ‘-mtuk 1((‘g1atan'>:ff"

f':‘:‘Pend1d1kan ‘dan* penehuan . d(‘ngan ' udak‘ R

o :mengubah bentang alam

";; ;'d.y‘.}-‘dlperbolehkan dengan syarat pemanfaatan

N "”"‘»‘= ; ‘v_.budxdaya tldak terbangun yang, memlhky

o keglatan yang mengganggu fung31 rcsapan axr, o

'F'Ii"'_‘vRuang secara i terbatas : untuk kcglatan"_- »

’ .v-kemampuan tlnggx dalam mcnuhan hmpasan:;-f

air hu;an‘ |

e ’dlperbolehkan dengan syarat kcglatan Hutan» o

'rakyat di Kawasan resapan air;

~alam tldak mengubah bentang a]am

: .vg'."-_;,udak dlperbolehkan untuk seluruh Jems:‘

S 'h'.’“:txdak dlperbolehkan untuk se]uruh keglatani.f'

_.;_:»perlmdungan setempat - sebag:umana dnmaksud

"f';:mehputx : l T

yang mencemarl Kawasan. - _' T

Ketentuan umum peraturan zonas1 , Kawasan; R

o pada ayat (1) hurufb terd1r1 ataq : kN R _
‘a,-.;_‘ketentuan urnurn peraturan zonnm %empadan
.‘f:’-sungax, DEREE | - - L

o b ketentuan umum peraturan zonam Kawasan'
 Hi,,'":t,,,’_sekltar danau atau waduk dan | T
‘,,;C.f‘?_,,f,'.ketentuan umum peraturan zon‘am Kawasanv*v
I B ,:f»Lmdung splrltual dan kearxfan loI al L

: ::.‘E'v,;sungal sebagazmana dlmakqud ayat (3) huruf a,

dlperbolehkan untuk pengembangan R’lH

‘:Vb dlperbolehkan 13 dengan vc;yamt pondmanf

bangunan penunjang taman I‘CkI'CElSl T

v-"":vifdxperbolehkan dengan %yamt untuk wiéa;a ST

Ketentuan umum peraturan zonasi | sempadan.‘i”j'”’_';j,* B




e t1dak dxperbolehkan pendlrlan v barigﬂnén" |
| Ej{v,f’kecuah bangunan yang d1maksudkan untuk  2 -
?‘pengelolaan badan alr dan/at'lu pemqnfaatan
dt1dak dxperbolehkan | éelUrﬁh kcgmt«m dan R
’-}vv_"vf,‘bangunan yang - mengancam kerusak'm dan_f}:

B menurunkan kuahtas sungal

(5) Kctentuan umum peraturan ‘zonasi I\awasan-‘,

' ’sekltar danau atau waduk sebagfnmana dlmaksud'bg L

ayat (3) huruf b mehputl

}’?’f‘"va‘.--jdlperbolehkan pengembangan Ruang Terbuka
o :'f}:rg:,Huau (RTH); e o
o »_,b'.:_?i;v"dlperbolchkan kcg1atan , ’\iri’éatzi' ’ydx{g tldak‘ .

. -} mengganggu kelestanan danau at u waduk,

A 'c..'_f"dlperbolehkan pemanfaatan untuk penkananjﬁf}l--
R budldaya, f AN L ', |
e dtxdak dlpéx-'bolehkan pembangurmn bangunan.v
| ‘ﬁs1k d1 dalam scmpadan danau atau waduk:iv,:-'f’i:'f’j,v
‘ - o kecua.h dlmaksudkan untuk pengclolaan:.j S
R SRR "-'l’:_\.vbadan air dan/atau pernanfaatan air; dan

e e t1dak dlperbolehkan mendmkan bangunan“i' :

A '_:,f'":v:"pcrmuklman atau keglatan lam yan{f dapat";::jv'_j.
AR mengganggu kelestarlan dan‘ln amu waduk ’

(6)"->_I{etentuan umum peraturan' 7onaq1 Kawasan_i‘}::,j' :

- Llndung sp1r1tua1 dan kearlfan lokal sebageuma.na :ﬁ_f B

o d d1maksud pada ayat (3) huruf c, mcllputl

a dlperbolehkan pengembangnn Ruang }’I‘erbuka’flf
Huau, D P S A BT
b dlperbolehkan keglatan | w1sutn Yang t1 dak:",_:’:‘f‘.r

e f v.f'-_»-_'mengganggu kelestarlan Kawasan HEE T - |

C dlperbolehkan o dengan qyarat : kégiatari} 3

” :’ ’ _,-:.»b':penehtlan dan pengembangan 'Scrtq 1lmu

- :;'{_f.;.vz.Pengetahuan dan SR A

d ‘tidak - dlperbolehkan keglat'm dan pondman:{;'j::'",.:v*'v-;"

_‘bangunan yang tldak sesual dengan fungsz'i'

o Kawasan
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(7)

e. -tidak diperbolehkan penangkapan satwa yang‘

®

Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan -

konservas: sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)

hurufec, mehputl v»

a. dxperbolehkan Pemanfaatan Ruang untuk

' wisata ~alam beserta sarana

prasaranapendukungnya ~tanpa  mengubah )

bentang alam,;

,b.‘v dsperbolehkan melestankan ﬂora fauna. dan

bkosxstem umk dalam Kawasan pe]estarlarx
- alam; v ‘ '
C.. dxperbolehkan terbatas pcm'mL atan %umber
~ daya alam; ' '

d. tidak d1perbolehkan keg1atan yang dapat

mengganggu fung31 Kawasan dalam melindungi N

_plasma/genetlk dan

v dllmdungl peraturan perundang- undangan

Ketentuan " umum peraturan zonasi Kawasan =

rawan bcncana sebagaimana dlmaksud pada ayat
(1) huruf d berupa Kawasan m.wan b(ncana '
gerakan tanah dan ban_]n meliputi: | v
a. diperbolehkan pemanfaatan | dataran banjir
‘bagi Ruang terbuka hijau dan pembangunan
: fé.silit_aé umum dengan kepadatan rendah; -
b. diperbolehkan mendirikan bangunan untuk
x ’vmenah_an.gefakan tariah; _ ’, |
C. 'vdiperb:olehkan" mengembangkén _rehabilitasi
iahari dan kqhservasi ‘tanah di Kawasan rawan

N 'bencana gerakan tanah;

d. - diperbolehkan dengan syarat. mc ng,emb angkan =

- kegiatan budxdaya pertanian dan perkebunan;
e. dxperbolehkan ‘dengan syamt pengem bangan
| permukxman . eksisting ~ dengan ketentuan
konstrukSL tahan gcra_kan tanah; o



..f?“gndak dlperbolehkan melakukan ‘} keglatan' S
'.;-v::_. yang memngkatkan re31ko gemkan tanah dan" | .
tldak dlperbolehkan m‘ngembﬂngkan |

"”vpermuklman d1 Kawasan - rawan 5benca_na R

gerakan tanah dan banJu"

(9) Ketentuan umum peraturan . zbha'31 Kawasan_f‘? R

. .b_;-bllndung geologl sebagaxmana dmmksud pada ayat

a

* =>fd‘perb°lehkan | keglatan yang rricridér,ofrﬁ%g",i;;:;’f
-:v_;;‘»meresapkan air ke dalam tanah o e
dlperbolehkan terbatas untuk wmq’ra alﬂm o
..::;.:Jdlperbolehkan dengan syarat untuk keglatan::_}‘.}
1N_ivbud1daya txdak terbangun vang memlhki.u'

) f.__kemampuan hnggl dalam menahan llmpasan air o
f:v'huJan, R | -

S dlperbolehkan dengan %y'arat untuk 1<<=g1atan-fi':}f:.,,»

SR pendldlkan dan penehtxan

.:v‘..ftzdak dlperbolehkan untuk 'sc‘luruh Jems
., !‘fif”»kegxatan yang mengganggu fungsx resapan air; S
. penerapan prmmp zero delta Q poltcy terhada.p' o
'v:setlap keglatan bud1 daya terb'mgun yang[ -
'v'jdlajukan 1zmnya e, e
..};,:dlperbolehkan pengembangan Rufmg ’I‘erbuka "_»_v‘;:‘fb-’;’;"":ff
»':lejau di Kawasan sekitar mata axr, S
"dlperbolehkan kegiatan 'v\usata yéng tldak
_ mengganggu kelestarlan mata air; . |
“‘dlperbolehkan pemanfaatan untuk pcukanan_fﬂ_ﬁ
'v,budldaya di Kawasan qekltqr mata air; - ” ,
: ‘tzdak dlperbolehkan pe“nbangunan bangunan;:f,‘:'_t" |
x:-_'»-ﬁSlk d1 dalam qempadan , marl air kecuah

;dlmaksudkan untuk pcngclolaan . badan a1r S

"  f B dan/ atau pemanfaatan air; dan



"-‘,"(10) Ketentuan umum peraturan zonasz Kawasan cagar o

" '53 Ketentuan Pasal 57 dlubah
v berlkut T

tldak dxperbolehkan ‘ mendn';k'm l

permukxman atau keglatan lam yang, dapat :

mcngganggu kelestanan mata alr

. f mehpun

i’dlperbolehkan Pemanfaf\hn

x 'penehtlan‘ dan

:.t1c1ak dxperbolehkan untuk

Pasal 57

| .'V_fjayat (4) humf b, mehputx

- ketentuan umurn peraturan

o ketentuan umum peraturany '
Hutan rakyat

. ketentuan umum peraturan ;

o ketentuan umum peraturan»
peruntukan pertanlan |

‘ketentuan umurn pcraturan

pcruntukan perzkanan

.."’Peruntukan par1w1sata, T R e e

-'{J:.vketentuan umum peraturqn
_,_'-:Peruntukan Pertambangan |

. ketentuan umum peraturan'

ketcniuan umum peratumn‘

Iu’mg untuk o

soluruh , JCI’IIS

;_Budldaya sebagwmana dlmaksud dalam»
_‘zo;ié:s»i::
Peruntukan Hutan Produk31, ; R
zonasl .
' Zonasl
zonasi
ZOII?I%I
f zona81

: "Peruntukan Industrl, SRR e

zonasi.

b"mgunan o

e budaya sebagalmana dlmaksud p'lda ayat (1) huruf

IW1sata alam tanpa mengubah bentang alam° o ’;_ o

'leperbolehkan untuk keglat'm pendldlkan dannj"vij

keglatan yang mengganggu fungql Kawasan

s'eh_i‘rxggsiﬁ berbunyi sebagai

(1) Ketcntuan urnum peraturan 7ona31 pada Kawasanf»}:-{f" -
.Pasal 48 e

‘Kawasan = .

ﬂ '}bHutan dengan tuJuan khu'su s;

Kawasan - =

‘Kawasan =

Kawasan = =

Kawasan = .
Kawasan -
Kawasan .

Kawasan =~



i
i
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4
H
!
i
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ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

peruntukan permukiman; dan

ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

pertahanan dan keamanan.

(2) Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

peruntukan Hutan Produksi sebagalmana dlmaksud

~ pada ayat (1) huruf a, meliputi:

. a.

dlperbolehkan secara terbatas p(‘ngembangan .
: usaha kehutanan untuk menumang keglatan
) pemanfaatan hasﬂ Hutan, '

»dlperbolehkan dengan 9yarat pemanfaatan hasﬂ’

Hutan untuk men]aga ke%tabllan neraca %umber

' day'x kehutanan,

‘diperbolehkan  dengan syarat pembangunan

industri pengolah hasil Hutan dan fasilitas

, pendukungnya

. tidak diperbolehkan pcngembangnn kegiatan

budi daya yang mengurangi luas Hutan;

‘tidak diperbolehkan melakukan penebangan

~Hutan tanpa izin dari instansi yang berwenang;

‘penggunaan Kawasan Hutan Produksi untuk

1 kepcntinganvdi luar sektor kehutanan dilakukan
- sesuai. dengan-ketentuang' peraturan undang-

“undang terkait; dan

pemanfaatan lahan terbatas untuk sarana dan

prasarana'pehdukung kegiatan pendidikan [/

‘penclitian mengenai kehutanan dan dilarang
‘mendirikan bangunan yang mengganggu fungsi
Kawasan.

(3) Keténtuan umum peratufan zonasi Kawasan Hutan

- rakyat sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf b,
- mehputx ' ' '

a.

dlperbqlehkan kegiatan pengembangan Hutan

‘rakyat dengan- mempertahankan keclestarian
 sumberdaya lahan; )
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b. ’"ndipcrbo»lehk-ah':"peningkatan'produk‘tivitas Hutan
‘:rakyat berdasarkan komoditas, produktivitas |
lahan, akumulasi produksi, dan kondisi

~ penggunaan lahan; -

c. diperbbléhkan' aktivitas penghijauanﬁ dan

. rehabllxtasn Hutan,

o d. dlperbolehkan dengah syarat pcmanfaatan hasil

@

Q

» Hutan;

e ﬁ"‘dlperbolehkafi " dengan  syarat  pendirian

bangunan untuk menunjang pc'm'mfddhm hasil
'Hutan dan j o

f. tidak dlperbolehkan aktlvxtas pengembangan
‘budldaya lamnya yang rnengurangl luas dan

_fungsi Hutan; dan

g ‘diperb’olehkan} terbatas - dengan 'syarat -

_pengernbangan panmsata A o
Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

peruntukan Hutan dengan tujuan khusus -

-seba'gaimana' dimaksud padav bayat " (‘1)' hLiruf c,‘

mehputx

a.'_' ‘Pemanfaatan lahan dujmkan untuk koglatan

_khusus rmsalnya tu_]uan sebagal pendukung o

kegiatan pendldlkan / penehtlan mengenai

kehutanan

b, Pemanfaatan lahan terbata% untuk sarana dan

prasargna pendukung kegiatan pendldlkan /-

- penclitian mengenai 'kthtanvan; dan

~c. dilarang mendirikan bangunan yang

'mengganggu fung31 Kawasan.

‘Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan -

peruntukan pertanlan sebagalmana damakqud pada

. ayat (1) huruf d, terdiri atas:

' a. ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan .

tanaman pangan;



s

.,.,ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

perkebunan; dan

ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

_ peternakan

(6) Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

tanaman pangan. sebagaumana dimaksud pada ayat

(5) huruf a, meliputi:

a.

diperbolehkan penganekaragaman ~ jenis

tanaman pangan;

diperbolehkan terbatas dengan syarat

pemanfaatan untuk pariwisata dan kegiatan

pendukungnya, khususﬁya di lahan pertanian '

 non sawah;

e.

diperbolehkan terbatas dengan syarat kegiatan -

- permukiman dengan tidak mengurangi dominasi
-fungsi Kawasan;

. vdiperbolehka'ri tcrbatasb kegiatan p'éndirian

sarana - prasarana pendukung pcrtaman dan

pengendahan bencana,

j ‘tldak diperbolehkan mengurangi luasan KP2B; |

tidak diperbolehkan alih fungsi LP2B menjadi

~ Kawasan dan/atau fungsi lain kecuali untuk

kepentingan umum;

tidak diperbblehkan alih fungsi LP2B kecuali

vuntuk' kepentinganv umum dan/atau karena

- bencana sesuai dengan ketentuan peraturan

' perundang-undangah yang berlaku;
. diperbolehkan alih -fungsi lahan pertanian
v._tcrbat}as untuk mendukung kegiatan strategis

~ nasional dan infrastruktur pemerintahan;

diperbolehkan - terbatas dengan syarat

- pemanfaatan lahan untuk Kawasan pcternakan

dan perikanan;



o

.,perkebunan sebagalmana dxmaksud pada aYat (5)

o a.

. :x-':’dlperbolehkan terbatas pemanfaatan lahé;n
untuk Kawasan lndus’m kecﬂ non poiutan o
) dengan syarat hanya dujmkan berada pada satu _' B :
;'f.lapls dari sisi Jalan N R . o
.':f:d1perbolchkan terbatas dan bm %yqral ﬁﬁfﬁk ;
fv__»f‘keglatan pertambang'm mmoml non log,am“_f‘_:f e
. khususnya di Iahan pertanlan non sawah -
.ﬂ‘{}diperbolehkan terbatas » pemanfaatan ' Iahan
’untuk Tempat Pernakaman Umum (TPU) dan-
d1perboiehkan terbatas untuk pergudangan'__ij'
'»‘_v_‘skala pelayanan kec:l 3 dcngan ~ syarat
»'_i.'vpemanfaatan lahan hanya ' pqda _ tanaman
"}:fzpangan di Kawasan Perkotaan saja s B | |
.";ifDlperbolehkan ahh fung91 lahfm pada kawasanbfj ’
S 'perkotaan rnaksunum oO % (llma puluh per%en}f" c
 dan- pada kawasan perdesaan %vpanjang y:lan'_, }‘
'.'»v."‘:utama (arterl kolektor lokal prxmer) mdks1mumfvf»’ i
 : 20 % (dua puluh persen) dar1 luaqan lahan yang'::l‘?*',' R
. ’fada.* o

Ketentuan umum peraturan zonaql kawasanvf; L

f.vhumfb meliputi: :‘ SR T e e
a diperbolehkan  dengan yt kegatan
. i—'pendukung perkebunan " |
‘ f_;dlperbolehkan pengembéngan pdnwxscm dan':;:,:
:agromdustn serta peny1apan Pl"aSarana dan‘:_,‘v -
"",_:,‘Sarana pendukung, S e :
f_dlperbolehkan pengcmbangan lu(nq arcal Iahan
ﬂfperkebunan,,_ Co .
,dxperbolehkan dengan | S:yﬁi;at _ rnendlrlkan; o
'.‘."v"bangunan : yang tldak menggqnggu fung31
:‘Perkebunan, T Lo - ’

*Z.j:'dlperbo]ehkan dengan syarat a :h funpm lahanﬂ'ﬁ'_[;



permukxman (human} dlljll’lk']l’l terbatas hanya;

-»"v:_‘tldak dlperbolehkan keglatan yang merusak:j“ﬂjz -
;.fvfungs1 iahan dan kuahtas tdnah perkrbunan

‘.?'z‘fungsz lahan dan kuahtas tanah pexkebunan,
dan B PR AR T S R
‘i“dlperbolehkan Pemanfaatan | Ruang untuk

o ‘untuk petam pem111k Iahan

S al

. a

(8) Ketentuan umum peraturan zona31 Kz'aix’véis.éui‘l.;~ ""_:'  :
peternakan sebagmmana dlmaksud pada ayat (5);.‘}»; (AR
f,hurufc,rnehputx e L

; '“dlperbolehkan mendmkan bangunan untuk,_“

Z':fmendukung saran'i peternak'm c oy E v

: ":dlperbolehkan o penycdlaan l\lum untuk R
_:ﬁpendukung pehgembangan peternakan ot
dlperbolehkan pengelolaan ‘ hmbah ternak"i   '{'" ‘

."v'»"melalul Slstem pengelol'lan hmbah ‘Lerpddu L " o
':.Jdlperbolehkan pemanfaatan hmbah ternak,vf

.f_}'untuk bloenergx, dan o R A .

f;»‘dlperbolehkan dengan syarat pendman usaha':_i;;,]j‘._zf .

peternakan di sekltar Kawasan peruntukan*

Ce f.’:;permulaman SACTIRESRIE G |
o f (9) Ketentuan umum peratur'am 'z’ona"‘ai | Kfmasan |

B *’peruntukan perlkanan sebagalman'l dImaksud pada*i »:jf::-'.:‘l
ayat (1) huruf e, mehputl o R

. dlperbolehkan mendlrlkan bangunan:}"‘}::fl o

”;":-'pendukung pengembangan perxkahan,.}_._. L _"" |

.'-i,'b'dlperbolehkan penyedlaan l(xhan‘ : untuk"'f;"vgl:'vil.:

‘ri}'pendukung pengembangan perlkan'm, LT

fdlperbolehkan keglatan perxkanan téngkap d1
v‘.fv:sungal dan Waduk - e -

_'dlperbolehkan terbatas l{eglatan | pcr1kanan

budidaya di sungal dan waduk : BRI |

.-;.:"dlpcrbolehkan dengan syarar pcnggunaan alr’; o

-,v;,.;l‘j}»lrlgas1 untuk penkanan SRR




".,a.

(11) Ketentuan umumf peraturan ~ zonasi Kawasan S

Peruntukan Industn sebagalmana dlmaksud pada‘bzv. L

:dlpCI‘bOlChkal‘l dengan %yarat keg1 11 an perlkanan"
vv’f,_:bud1daya ch Kawasan permuk1man dan [ N
.;f‘itldak dxpcrbolehkan keg1atan eksplmtaslf:‘* e
perlkanan yang mengganggu ke%elmbangan dayaf"‘ SR
gdukung hngkungan o . Y
(10) Ketentuan . umum peraturan zonam Kawasan”_"‘:,":f
a Peruntukan Pertambangan sebagaumana dlmaksud:f' A
o pada ayat(l) huruff mehputl P U -
»f-‘dlperbolehkan pemuhhan rona bontang a]am S
) j‘;setelah keglatan penamb angan untuk dapat’v_ S
".v';}i._dlgunakan kembah bagl keglatan lmn T N
'f:dlperbolehkan pengembangan PEI‘muklman.i EE
Pend\lkung keglatan penambangan R v
-f-v.-::':;tldak dlperbolehkan keglatan ponambangan‘ oo
":"yang memmbulkan kerus'lkan lm kungan ' |
tldak dlperbolehkan penambangan d1 dalam”‘_'
_‘ Kawasan L1ndung, A v ‘v
'»._’""‘”.ldak dlperbolehkan keglatan pf‘nambﬁngan d1
Kawasan rawan bencana df’ngan tlngkat’-;
'b"l:kerentanan tlnggl, e R o
‘:'_"",';tldak dlperbolehkan penambangan bdtuan d1 e
'iv'v"perbukltan yang dlbawahnya tcrdapqt mata air
: vpentmg atau permuklman dan ) PR ‘
L'udak dlperbolehkan membangun i I«.awa’%an?_" SR

permuklman dalam Kawasan pertamban gan

ayat (l) huruf g, melxputl

a-oi

dxperbolehkan keg1atan mclustn | yang
: f’mendayagunakan teknolog1 potcnsx sumber‘ R
daya alam dan sumber daya manu31a d1 o

Wllayah sekltarnya, e D N
dlpcrbolehkan penycdlaan Ru'mg, untuk zona*f REEE

Penyangga berupa Sabuk hllﬂu, , RTH, baranaf IR

prasaxana kesehatan dan olahraga




e dlperbolehkan pengembangan pmsarana dan
~ sarana pendukung keglatan industri;
a dxperbolehkan kegiatan 1ndustr1 yang mem111k1
s1stem drainase memadm, .
e. dlperbolehkan kegxatan industri yang memﬂlkr :
| sistem pengolahan hmbah
f diperbolehkan kegiatan mdustrx yang memiliki
sumber energi guna lcebutuhan mclu'strl
- dxperbolehkan terbatas untuk Kawasan
| permukiman yang  mendukung ,k.cgiatan
industri; | S
~ h, dlpcrbolehkan o terbat'm pengembangan
permuklman eks.lstmg, : : _ ,
i diperbolehkan dengan syarat kegiatan industri
yang mcnggunakan air dalam jumlah banyak;
R dxperbolehkan keglatan penylmpnnan barang
dalam keglatan 1ndustr1, ’
k. tldak dlperbolchkan péngembangan industri
yang tldak ramah lingkungan; dan
- L tidak dlperbolehkan membunng limbah tanpa
| _ melalui proses pengolahan. '
: m. dlperbolehkan terbata% . ~ bersyarat
| pengembangan mdustn keml dan menengah
eksisting menjadi industri besar dengan
memperhatikan 'dayavv dukung lahan dan
hngkungan dan | , E
n Industri menengah dan kecﬂ yang menghasﬂkan
limbah B3 rnasuk ke dalam Kawasan industri
kecuali yang berfungm sebagal PKL. |
(12) Ketentuan umum - peraturan , 7on.1s,1 | Ivzwasan
peruntukan par1w1sata sebagalmdna dundksud pada
ayat (1) huruf h, meliputi:. ‘ ' )
a. diperbolehkan pengembangan | ob'y:ek‘ dan
dayatarxk wisata dengan tcl’tp memperhatxkan

fung31 konserva31 Kawasan;



b

yang memmbulkan dampak terhadap kondlst‘j TR

dip‘erb olehkan n

‘prasarana pen dukung dalam pengurangan”:f_f
retlon bencana; P O R o

."»'diperbolehkan terbatas Cope ngén'}ibéﬁgar»f;f",'-”i-;l o
prasarana dan sarana pendukung parmusata dx .
f{’“:Kawasan permuk1rnan dan . |

e ,tldak dlperbolehkan pengembangan par1w1sataj

fisik Wl;ayah dan tatanan sos1a1 Ma syam kat

(13) Ketentuan - umum peraturan zonasi I\awasan'

peruntukan permuklman sebaga1mana dxmaksud .

. pada ayat (1) huruf I mehput1

LA,

g dlwajlbkan pengembangan pxasamn fd:m smal‘laliv_-’ g2y
: V:permukmlan yang berwawasan lmg»l\ungnn PR R
dlperbolehkan pengembangan pcrdagang,dn dan‘jf R
3 Jasa d1 Kawasan permukmrnan T
dlperbolehkan terbatas dengan syarat keglatan o
{;_mdustrl eksxstmg, SR e _' i
.*":‘dlperbolehkan terbatas p(,m'm[aatan lahan S
. untuk pergudangan skala kecil; . ) o |
."f::v_dlperbolehkan terbatas keglatan pengembangan'_ill-'
a,’».;,_'parlwzsata e f . _' EE T
dlperbolehkan terbatas dengan sy dral kc‘gatantl_:’I.,’ff;_:.,
peternakan dan perlkanan rakyat | |
dlperbolehkan terbatas . pemanfaatan lahan'
untuk Tempat Pemakaman Umum (TPU); | |
.dlperbolehkan dengan syarat pengemfb'mgan,ﬁ: ,
. fasﬂltas umum dan fasﬂltae s031al 9oq1ml dmgan_f.»»‘,[f"‘ o
oskalanya; PR
dlperbolehkan dengan sycxrat pengembanganj
tv_keg1atan lndustrl skala kecxl dan rmkro pada’_"f:_.
'E’Kawasan permuk1man ‘ Lo e |
tzdak dlperbolchkan pengembangan permukxman"
"_.eksklusﬁ' berdasarkan suku dqn qg.xma dAn “

"setlap pembangunan : \\dyb .monycd1akan}vf "

o :Jarmgan dramase lmgkungan dan/atau sumur

vterbatas pemngkatan saranav



(14) Ketentuan umum peraturan zonasx Kawasanv‘:_,x.,z

resapan yang termtegram deng.m qtstem dramase AR

R sekltarnya sesua1 ketentuan teknls Yang berlaku.

’pertahanan dan keamanan sebagalmana dzmaksud; "

V*pada ayat (1) huruf J berupa Kawasan pertahanan‘ﬁ

| dan keamanan mellputl

B ;.;pertahanan dan keamanan dengan prmmp;'»E R

a dlperbolehkan dengan | qyarat pongembanganf

'  " perdagangan Jasa serta faSﬂthH umurn dan

"»“fasﬂztas sosial - untuk mendukung fungsy}; L

“’fvefismnsx dan kesexmbangan l\ebmuhfm qe%uau o

}‘ dengan skalanya dan

b tidak - dlperbolehkan keglatan bud1daya yang:v_: o

"-'b'v..":'mengganggu fungm Kawasan pertahanan dan’f»‘

R vkeamanan negara A

54 Ketentuan Pasal 58 d1ubah sehmgg;l bcx bunyl st‘bagal

3 _berxkut

Ketentuan umurn peraturan zona31 Kawa%an %trategm | :

o ;‘dari Sudu{ kepentlngan pertumbuh'm . ckonomls_‘_l : '. {.5?7

,sebagalman'l dlmaksud pada Pasa148 ayat (S) mohpun o
a.

Pasal 58

'dxperbolehkan keglatan sektor unggulan yang dapatb':‘ - ._"-:};‘.iv' |
menggerakkan pertumbuhan ekonoml, P o

.fibdlperbolehkan pengembangan Jarlngan prasarana;,_’{’

o :‘vdan fasﬂltas penunjang keglatan ekonoml

o dlperbolehkan keglatan ckonom1 yang
.memanfaatkan teknologl tlngg1 = = A »}

. tidak dxperbolehkan kegxatan merubah fung31 utama

.;’:‘Kawasan untuk mempertahankan tmgkat pl‘OduksLi-‘f‘

v dldalam meWUJudkan ketahanan ])angan dan

.;vdxperbolehkan pembangunan secara \K‘I‘tlkdl sesualz,_' '

: f kond151 Kawasan




’ 55 Ketentuan Pasal 60 dxubah sehmgga berbunyl sebagaxk‘: :

benkut B e

(1)

' mempernmbangkan rekomendasl o hasﬂ o forum .

Pasal 60

Sega.la bentuk keglatan dn pembangunan,_f;*‘:;::'f;;;_ -

’»‘v‘,';prasarana harus memperoleh Izin Pemanfaatanfﬁ.” o

.b : Ruang Yang mengacu pada Rencana 'I‘atq Ruangf; ffli o
‘_ E:I'Wllay ah Kabupaten . | | R |

= (2) Seuap orang atau badan hukum yang mcmorlukan.:.:l}';‘:v‘ o
S tanah dalam rangka penanaman , mod,d Wajlb S

SR _:' memperoleh Izm Pemanfaatan Ruang dan Bupatl
@

Pelaksanaan prosedur Iz1n Pomanhatan Ruang L
dllaksanakan oleh mstanm yang bem cnang dengan} FEERPERE

- koordmasx TKPRD

L : berzkut

- 57;_jKetentuan Pasal 69 dlhapus, sehmg,ga bcx buny1 se baga1 ST

e berlkut

Ketentuan Pasal 61 dlubah sehmgga bmbunyl sebagm;_li'

s j:(n
o tclekomunlkaSI sebagaumana dlmaksud dalam Pasai,'; .
59 huruf b merupakan perselwuar\ Pendﬂhuluan?»
""Tyang d;berlkan kepada pcroxangan '\mn b'ldan v
o hukum untuk mempcroleh tanah / pemmdahan hak L

'..:"‘atas tanah/menggunakan tanah yang, dlpvrlukanﬁ?-

Pasal 6 1

Persetu_]uan ., loka81 fv pembangunan menara R

' "_'vi_'g'dalam  *; rangka pembangunan o menara_’ R

telekomurukam yang sesuai - dc‘ngan qrahan;:}'}v

B kebtjakan dan alokam Penatafm Ru'\ngr Wll"t) ah.

@ |
‘v‘_‘v'zf’pembangunan menara telekomun1ka31 dlatur j’;':‘;i T

Ketentuan lebxh Iangut mengenm persetujuan lokas1 '_ R

i 3*‘...fdengan Peraturan Bupatl B

»l“€ 3Pé§af69 ,f:;gf»“- ?




58

59.

Ketcntuan Pasal 74 dlubah sehmgga ber bunyl sebaga1 v
ber1kut E
Pasal 74

Prosedur teknis pengendalian Pemanf: aatan Ru ang yang

- merupakan mekanisme pelaksanaan ketentuan umum

peraturan zonasi, pefaturan éetizinan, peraturan
pemberian  insentif dan disinsentif, peraturan
p'éngenaan’ sanksi,: pe‘ratuvr'an  pengawasan, dan
peratui'an pene_ftiban dilaksénakan sesuai k‘c't‘cnt'uan

Peraturan Perundang-undangan.

Ketentuan Pasal 75 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut : D ’
Pasal 75

(1) Dalam rangka mengoordmamkan Pcnyelen garaan _v

Penataan Ruang dan kerjasama antar sektor/antar
daerah bidang Penataan Ruang dibentu k ‘TKPRD.

,_ (2) Untuk ﬁmerlfibantu pclak»sa‘navan “tugas  TKPRD .

60.

. Dihapus.

sebagaimana dimaksud pada ‘ayat (1) dibentuk
Sekretariat dan Kelompok Kerja yang terbagi atas
Kelompok Kérja ”Perencanaan‘" Tata Ruang dan |
- Kelompok Kerja Pemanfaatan dan Pengendalian
| Pemanfaatan :Ruang. ’ : | |
(3) Tugas, susunan :‘orgariisasvi’ dan “tata kerja TKPRD
sebagmmana dimaksud pada ayat (2) dltetapkan -
dengan Keputusan Bupat1 '

Ketentuan Pasal 86 dlhapus sehmgg'l bcrbuny; scbagm :
berlkut : ‘
Pasal 86



61

- Dihapus.

62.

Ketentuan Pasal 87 dlhapus, sehlngga bex bunyl sebagaxb ,
berikut: o
~ Pasal 87

Dié.ﬁtara Pasal 87 dan Pasal »88“disivsipka‘n 1 (Szxt.n]‘ Pasal

‘baru yakni Pasal 87A, sehingga berbunyi sebagai
berlkut '

Pasal 87A
(1} Pada saat Peraturan Daerah ini mulal bollaku,
maka' . - v
a semua peraturan pelaksanaan yang bc‘rkaltan
dengan Penataan Ruang Kabupaten yang telah
' ada, tetap dmyatakan berlaku sepanjang tidak |

‘bertentangan dengan Peraturan Dacrah ini;

- b. Izin Pemanfaatan Ruang yang te]vah dikcluarkan
| ’d’anv'telah ‘sesuai dengan kétcnﬁian Peraturan
" Daerah ini tetap berlaku sesuai dengan masa

berlakunya;

€. izin pemanfaatan yang telah (hkeluarknn tetqpi; |

tidak sesuai dengan ketentuan Pemturan Daerah
" ini, berlaku ketentuan : ’
1. untuk = yang .:‘_belur‘n - dilaksanakan
pembangunannya, izin 'terse}but discsuaikan‘
| de\_ifxgah: fung’si‘  Kawasan ‘berdasarkan
* Peraturan Daerah ini; ~
2, untuk yang =~ sudah . dilaksanakan
pembangunannya ' }dilakukan‘ 'penyestaian
dengan maea transml berdasarkan kvtontuan

: -peraturan perundang unclangan dan
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63.

64.

3. untuk ~yan’g ~ sudah  dilaksanakan :
pembangunannya ‘dan tidak memungkinkan
dilakukan - penyesueuan - dengan  fungsi

- Kawasan berdasarkan Peraturan Daerah“,ini_
maika: ; | , | .
“a) usaha dibatasi tidak berkemban g
‘ }'b) usaha dikenakan disinsentif; atan’
‘. ¢) izin yang telah dlterbltkan dapat dlbatalkan
(2) Pemanfaatan Ruang yang d1selengg,aral<an t,mpq 1211’1
dztentukan sebagai berlkut
- a. yang bertentangan dengan ketentu'm Pmaturan

Daerah '_1n1,_ Pevmanfaatan Ruang  yang

bersangkutan ) ditertibkah ‘dan dises-uaikan‘

dengén Peraturan Daerah ini; dan |
b. yaﬁg Sudah sesuai dcngéﬁ ketentuan Peraturan
Daerah ini, diperintahkari, segera "meﬁguruvs izin

yang diperlukan dengén batas waktu tertentu.

Dlantara Pasal 88 dan Pasa] 89 dlsxslpkan 1 (satu} Pasal -

- baru yakm Pasal _88A qehmggq bo:lmnyl schagai

berikut:

o Pasal 88A

Dalam hal ‘terjadi perubahan luasan kawasan yang
disebabkan karena perubahan kebijakan Pemerintah =
Pus'at/Pémerintah Provinsi, maka pengaturan lebih
lanjut terhadap perubahan dan pemanfaatan ruang
pada kaWasan térsebut diatnr dalam Peréturan Daerah

mengenal Rencana Detail Tata Ruan;, / Rencana Rinci

' Tata Ruang

Ketentuan pada Lamplran 1 sampai deng,an Lampxran

XXVI dubah, sehingga berbunyl sebagaimana tersebut

- pada Lampiran I - sarr_lpal dengan Lampiran XXV .

Peraturan Daerah ini.




v Pasal II
Peraturan Daerah ini mulal berlaku pada ta.nggal d1undangkan
Agar  setiap orang ‘mengetahumya, - memerintahkan
pengundangar;;Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
. dalam Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar. '

Diiegapkan di Karanganyar
~pada tanggal 27 Agustus 2019 '»
 BUPATI KARANGANYAR,

CTID .

-

(L

JULIYATMONO

Diundangkan di Karangahyar

pada tanggal 29 Agustus 2019 _

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
'.”,‘?

v SUTARNO

- LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2019 NOMOR 19 - .
" NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA
TENGAH 3_30\1/2019)

Sahna ¢ dcngan aslinya
f9 KRETAMIAT\DAERAH
ABUPATEN, RANGANYAR

NIP 19756311 \99903 1009



PENJELASAN
| ATAS |
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR |
NOMOR TAHUN B
 TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 1
TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH I\ABUPATEN
KARANGANYAR TAHUN 2013-2032

I. UMUM

- Tata Ruang» direncanakan dan dirancang u»ntu-k meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya. RTRW Kabupaten Karanganyar disusun ‘agar
mampu memngkatkan kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Karanganyar secara

materiil dan }mon‘l. Latar belakang ‘upaya memngkatkan kesqahteraan

'Masyé.rakat menjadi alasan dalam penyusunan RTRW I\abup‘nen I\aranganyar -

selam alasan teknis ﬁsﬂ{ pemenuhan berbagal aturan yang dlsyaratk'm .

.- Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tcntang, Penataan
Ruang, dalam rangka Penataan Ruang Wilayah Kabupaten Karanganyar telah
_ditetapkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2013 tentang Renc ana Tata Ruang
f Wllayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013- 2032. -
| - Bahwa Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karanganyar dalam 5 (lima) tahun

terakhir terus mengalan‘u perkembangan yang cepat dan dinamis sejalan dengan
- berjalannya  waktu dan pengaruh -sekitar, sehingga perlu Pcnal;aan Ruang
. Y_Kabupaten Karanganyar dalam dokumen - Rencana Tata Ruang Wilayah
| Kabupaten Karanganyar .

~ Dalam Undang-Undang Nornor 26 Tahun 2007 tcnt'mg Penaman Ruang
Pasa.l 26 ayat (5] dan Pasal 28 jo Pasal 85 Peraturan Daerah Kabupaten
Karaﬁganyar. Nomor 1 Tahun 2015 tentang Rencana ’l‘até Ruang Wilayah

. Kabu’p'aten Karanganyar Tahun 2013-2032 juga ifnengamanatknn bahwa rencana .

"Tata Ruang Wilayah Kabupaten ditinjau kembali 1 {satu) kali dalam 5 (lima)
tahun, sehingga dilakukan kajian evaluasi terhadap chcana Tata Ruang
:Wllayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013- 2032 dalam rangka peninjauan
v"kembah, dengan hasil bahwa perlu dllakukannya revisi terhnddp Roncar‘m Tata
‘Ruang Wilayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2032.

Berdasarkan pertlmbangan tersebut di atas, m maka Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
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ot e e

Karanganyar Tahun 2013- 2032 perlu direVisi dengan rriembentlik Peraturan
Daerah tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 1 ’I‘ahun 2013 tentang
Rencana Tata Ruang Wllayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013- 2{)’%2

1L PASAL DEMI PASAL
Pasal I
' Angkal
~Pasal 1
Cukup Jelas
Angka 2 :
: Pasal 2
- Cukup jelas
Angka 3
. Pasal 4
: Cukup j'elas
'Angka 4
Pasal 5
” Ayat (1)
- Cukup Jelas
- Ayat (2) '
- Cukup jelas
. ’Ayat 3)
‘ | Cukup Jelas
. Ayat(4)
| Cukup jelas
Ayat (5)
Cukup jelas
= Ayat 6)
" Cukup Jelas
B ‘Ayat (7
o Huruf a
 Cukup Jela's';;
Huruf b
~ Cukup jelas
‘Hurufc- _
' Cukup jelas



Huruf d ‘
Cukup jelas ~
' Hurufe =
| Cukup jelas
Huruf f | |
| Cukﬁp jelas
Huruf g | .
Yang dimaksud “mengembangkan kaWasan industri' untuk industri
besar dan ‘menengah  yang saling  teraglomerasi” - adalah
pengembangan industri besar dan men‘cngah diarahkan agar |
mengelompok pada kawas-an yang sudah ditentukan.
Huruf b T o T
| Cukup jelas |
 Ayat(8) |
= Cukup jelas
Ayat (9)
Cukup jelas

Ayat(10)

Cukup jelas
Ahgka 5 |
 Pasal7

j Cukup jcias
Angka 6
 pasal8

V‘}Cukup jéias |
Angka 7

‘Pasal9

ZCukup jelas;

Aﬁgka 8
~ Pasal 10
 Cukup jelas
Angka 9
Pasal 11
* Cukup jelas



Ayat (2)
Cukupjelas‘

~ Ayat (3) ,_

I - Cukupjelas

o ayat “ o

Cukup jelas

o  Ayat(5)

' Cukupjelas

|  ayat(e) -

- Cukup jelas

~ Ayat (7)

- Cﬁkup jelas

 Ayat (8)

- Cukupjelas

";Aya't(g) -

~ Cukup jelas

. Ayat (10)

| Huruf a

ek et e i3 e 1 1

' | | Yang dlmaksud dengan “termmal penumpang tlpe B” adalah termmal v
yang melayam kendaraan umum untuk antar kota dalam Provinsi |
Jawa Tcngah angkutan kota dan angkutan pedesaan atau dapat
. ;'pula mcnjadl persmggahan angkutan antar kota antar Provinsi Jawa
‘Tengah yang melalui. '
Huruf b
- Yang dimaksud dengan “termlnal penumpang tipe C” adalah termlnal
yang melayam kendaraan umum terutama .untuk angkutan
 pedesaan. : |
"Hurufc
. Cukupjelas
CAyat(1l)
.‘ Cukup jelas
CAyat(12)
Cukup jelas o
| Ayat'}(13) |
Cukup jelas
Ayat (14) o
Cukup jelas |




- Angka 11

o, ;Angka 13

o Ayat (15)

Cukup Jelas

N “,:“’Angka 10
o Pasa12

Cukup Jelas N S A

asal 13 ,‘ el
j '.Cukup Jelas

- Angka 12

Pasal 14 IR
Cukup Jelas o

Pasal 15
- Ayat (1) )
. Cukup Jelas

o | Ayat @

Cukup Jelas
: Ayat (3) _
CukupJelas
i Ayat(4) S
o Hurufa .

CukupJelasf D

,,.,.,v:‘Hurufc A
Cukup.]elas‘j_"/‘.,,:‘.,»v’;” o
v:'-,Hurufd

S ;vdaratan yang merupakan satu kesatuan deng, an sungcn d.m anak-“‘

- anak sungamya, yang berfungs1 menampung,} menynnpan dan‘.-”_:‘. -

: irnengallrkan alr yang berasal darl curah hujan ke danau atau ke laut:

5 .»:secara alaml, yang batas d1 darat rnerupakan pcmmah topograﬁs dan -

: o akt1ﬂtas daratan
Ayat (5)
Cukup Jelas B |

K*Yang dlmaksud dengan “Daerah Ahran Sungal adalah %u atu Wllayah

: vbatas di laut sampa1 dengan daerah peralran yang mamh L(‘l pengaruhv_.;-’:* -



Ayat (6)
Cukup jelas -
 Ayat (7).
: Cuk\iijjelas B
: Ayat (8)
. Cukup jelas
 Ayat (9)
. Cukup jelas
CAyat(10)
3 ‘Cukup jelas
Ayat (11)
" Cukup jelas
© Ayat (12)
~ Cukup jelas
- Angka 14
Pasal 16
[ Cukup Jelas |
z . Angkals
| Pasal 17 .
, . -~ CukupJelas
L Angkale
S ;Pasal 18-
| o CukupJeias '
1 . Angkal7
| - Pasal 19
Cukup Jelas
Angka 18
- Pasal 20 »,
Cukup Jelas
-‘ Angka 19
|  Pasal 21
 Ayat (1)

Hurufa

@ ereds ded anta LA i eh ot bim sl

Yang dimaksud “Kawasan Hutan lindung” adalah suatu Kawasan
Hutan yang mcmiliki ~ sifat ;khas._ yang 'mampu - memberikan

perlindungan kepada Kawasan sekitar mau pun bawahannya sebagai



o ‘kesuburan tanah

sesueu dengan ketentuan yang dltetapkan oleh Menten Kohutanam

Huruf b

- berguna bagl sumber an'

'.'pengatur tata aJr, pencegahan banjlr dan er051, serta memehhara
1o o Penentuan fungsx Kawasan Hutan Lmdung yang d:kelola Oleh Negara -
.’-Yang dlmaksud : ”Kawasan resapan air” ad’llﬂh d"“ ah yang SR
' mempunyai kemampuan tmggl untuk meresapkan air’ hulan’

sehlngga merupakan tempat penglelan air bum1 (akmﬁer) yang

.'Perhndungan terhadap Kawasan resapan mr dllakukan untuk:‘i}f :

[ . ’-:_memberlkan Ruang yang cukup bag1 peresapan air hu;an pada =

: ', ; : s L daerah tertentu untuk keperluan penyedlaan kebutuhan air tanah»fi-.; o

1 dan penanggulangan ban_]lr, ba1k untuk Kawqqan lmv\ahannyaizl?w

L L e adalah sebagau berlkut S
E IR L Curah hujan yang tmggl, S R

) 2 Struktur tanah meresapkan a1r, dan

- besar- besaran
Ayat @ B
P e Cukup Jelas_ i_‘:: o
; Ayat (3) e
R ,‘ C‘lkup Jelasvv._:f,'i AL R

Ayat (4) . . e B

. Cukup Jelas

Pasal 22 Gl
CukupJelasff’?"f_"-._r-; L R AT DRV
Ayat(2) L

Kawasan sempadan sungaJ dltetapkan dengan krlterla v

1) Perhndungan pada sunga1 bertanggul dltetapkan

}
1.

bcrada dx dalam Kawasan Perkotaan dan

berada d1 luar Kawasan Perkotaan

maupun Kawasan yang bersangkutan Krllorm I\a\\ asan u sapan air

f‘-Bentuk geomorfologz yang mampu meresapkan .111 hulan secara’

o a 3 (tlga) meter d1 sebelah 1uar sepanjang kakx fanggul yang o

- b 5 (hma) meter dz sebelah luar sepamang kakl nggul yangj



2) :‘Perlindunga"n pada su’ngai tidak bertanggul di dalam Kawasan '

’» ~ Perkotaan, ditetapkan :

a

10 (sepuluh) meter dan tep1 sungax berkedalaman kurang dari 3

~ (tiga) meter, '

20 (dua puluh) meter dari tep1 sungai bcrkedalamm 3 (tiga)

meter; dan

. 30 (tlga puluh) meter dari tep1 sungau berkedqlaman lebih dari

20 (dua puluh) meter.

3) Perlmdungan pada sungai tidak bertanggul di luar Kawasan

Perkotaan, dltetapkan

‘ a.

b.

100 (seratus) meter dan tep1 sungax bc%ar dan

50 {lima puluh) meter dari tepi sunga1 kecil.

4) Perlindungan pada saluran bertanggul diukur dari luar kaki tanggul

~ dengan ketetapan

o a.

b,

c

3 (tlga) meter untuk saluran 1r1ga81 dan pembuangan dengan
debit 4 (empat} m3/detik atau lebih;

2 (dua) meter untuk saluran mgam dan pembuangan dengan o

deblt 1 (satu) 4 (empat) m3/ detlk dan.
1 (satu) meter untuk saluran irigasi dan pembuangan dengan
debit kurang dari 1 ( (satu) m3/ detik. '

5) Perlmdungan pada saluran t1dal< bertanggﬁiqdiukur 1'dz‘1r‘iv tepi

saluran dengan ketetapan :

4 (empat) kali kedalaman saluran ditambah 5 (lima) mcter untuk

a.
saluran mgam dan pembuangan denganv debit 4 (empat)
m3/detik; | ' o
b. 4 (empat) kali kedalaman saluran ditambah 3 (tiga) meter untuk
- saluran irigasi dan pembuangan dengan debit 1 (satu) - 4
(empat) m3/detik; dan S » |
e 4 (empat) kali kedalaman saluran ditambah 2 (dua) mcter untuk
saluran irigasi dan pembuangan dengan (Ieb‘it kurang dari 1
. (satu) m3/detik; - ‘
Ayat (3) | | |
Cukup jelasb
Ayat (4)

Cukupjelas o
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1
1
o

. Ayat (5)

Cukup jelas -

Ayat (6)

Cukup jelas

Ayat (7)

Cukup jelas "

. Ayat (8)
- Cukup jelas
Ayat (9)

Cu-kup‘jela_s -

~Ayat (10)
~ Cukup jelas
CAyat(11)

- Cukup jelas

Ayat (12)

Cukup jelas = .

Ayat(13)

Cukup jelas
Ayat (14)
| Cukup jelas

- Angka 21

Pai_sal 23

- Cukupjelas -
Angka 22 -

Pasal 24
Cukup jelas

Angka 23 v
~ Pasal 25

Cukup jelas |

Angka 24

~ Pasal 26
~ Cukup jelas

- Angka 25

- Pasal 27

* Cukup jelas”’

Angka 26



s : Cukup,}elas ) jff:f‘}‘»: o
E ”fffAngka 27

 Pasal 29
"v--Ayat (1)

3?“:'Yang dlmaksud “Kawasan Hutan rakyat” adalah Hulan yang berada

"vdalam satu ekos1stem yang dltunjuk oleh Bupatx
Ayat(z) VT e e
S Cukupjelas BT SRE R N R
o 'Angka 28
| Pasa130 | R
o cupim
| g_:*iAngka 29 SRR
: Pasal 31
'“’*;Ayat (1)
Cukup Jelas
i Ayat @

'*;”Yang dlmaksud dengan “kawasan tana.man p’mgfan adalah Kawasanf{“'_:

R _é"::.‘pada tanah yang telah dlbebam hak atas tanah yang dlbukuk(m dengan's,tfi N

alas. t1te1 atau ha.k atas tanah yang dlatasnya d1dommas: pepohonan_‘

'._yang dlperuntukkan bag1 tanaman pangan lahan basqh dlmana:‘_f_'_.,:*

»vhal 1n1 yang d1maksud adalah sawah
Ayat (3 |

pengalrannYa dapat dlperoleh secara alqrmah maupun tekmS, dalam"‘f?.*;_. )

Yang dlmaksud dengan “kawasan hortlkultura ddqlah K(m aqan y'mg»v:“ﬁ

dlperuntukkan bagl tanaman pangan lahan kermg eepmll jagung,

kacang dan tanaman palawga !a.mnya - {{*1 o
Ayat @ B
CukupJelas
_’--‘Angka 30
Pasa132 S e
R Cukupjelas"
_:_”Angka 31 | e
Pasal 33 B R
S Cukup_]elas S




Angka 32
. Pasal 34
- Cukup jelas
Angka 33
~ Pasal 35
‘ ‘v  Cukup jelas
. Angka3s
 Pasal36
o "Cukup jelas
- -Angka 35
 Pasal37
- Cukup jelas
Angka 36 ‘
Pasal 38
S Cikap jelas~
- Angka 37
Pasal 39
Cukup jelas
Angka 38
Pasal 40
Cukup jelas
Angka 39
Pasal 41
Cukup jelas
Angka 40
Pasal 44
Cukup jelas
Angka 41
Pasal 45
Cukup jelas
Angka 42
Pasal 46
Cukup jelas-‘
‘Angka 43
| Pasal 48 »
~ Cukup jelas



» o f."'Angka 44

Pasal 49

Pasal 50

S Cukup_]elasv'k;l"j:-*
- ‘L-'Angka 46

Pasal 5 1

3 ’CUkupJelas NI
o "Angka 47

Pasal 51A

Pasal 52

Pasal 54 o

AT CukUpJelas‘;wi»; B A
o :'. : ﬁ_;:-f:}f Angka 51

Pasal 55

Pasal 57

Cukupjelas o S
P ,ngngka 54

Pasal 58

R Cukupjelas;”{f,i'»-:.----- S
o .::.:‘i_;:vAngka 55

Pasal 60 ‘

e Cukuplelas'  : e ARV
“‘Angka 45 L

EEE CUkup Jelas L o
- ,'Angka 48 35

L CukupJelas:}" : S
: Angka 49 - e
PasalSS R DR
Cukup _]elas';' - R
_Angkaso Sl e

AR CukupJelas o
’;fff‘Angka s2
Pasal 56 ﬂ | o A

o cukwpjels
I f"Angka 53 SR




Angka 56
 Pasal 61
| Cukup jelas
Angka 57 ‘
Pasal 69
_- Cukup jelas
. Angkia 58
Pasal 74
_ Cukup jelas
 Angka 59
Pasal 75
:Cukup jelas
~ Angka 60 |
Pasal 86
| ;:Cukup jelas
Angka 61
 Pasal 87
‘Cukup jelas
_“Angl}:é. 62
Pasal 87A
Cukup jelas
Ang];{a 63 _
Pasal 88A
~: Cukup jelas
R ,Angi{a 64
Cukup jelas
Pasal II |
- Cukup Jelas -

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 111



LAMPIRAN I
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
NOMOR 19 TAHUN 2019 ‘ ‘
- TENTANG
- PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN
. KARANGANYAR NOMOR 1 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA
o RUANG WILAYAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2013- 2032

REVISI MATRIKS INDIKASI PROGRAM UTAMA RTRW KABUPATEN KARANGANYAR PER LIMA TAHUNAN
TAHUN ANGGARAN 2011-2031

A | PERWUJUDAN STRUKTUR RUANG WILAYAH
-1 | PERWUJUDAN PUSAT - PUSAT KEGIATAN

a. Percepatan pertumbuhan | Tasikmadu, Kerjo,” | VvV vV |V * Baperlitbang - | DPUPRdan ~ 1.000
_ kecamatan-kecamatan yang | Tawangmangu, Matesih, Dinas Terkait ’
_ berstatus hierarki IV Jumapolo, Ngargoyoso, :
o terutamadalamhal - Jumantono, Jatipuro,
" peningkatan fasilitas .- - - | Jenawi, Jatiyoso - , , ,
. Mendorong perkembangan | Gondangrejo, Jaten, Vv - Baperlitbang . | DPUPR dan , - 400
kecamatan-kecamatan . . | Kebakkramat, dan S B Dinas Terkait -
sentra kegiatan industri, Jumantono B L : S
* perdagangan dan jasa L
‘€. Mendorong perkembangan Kebakkramat, Mojogedang, \ . |- Baperlitbang DPUPR dan 1-00(__)
* kecamatan-kecamatan - - | Karangpandan, Matesih, S © | Dinas Terkait R
- sentra produksi pertanian - | Jumantono, Jumapolo, o
yang berbasis otonom; Jatipuro, Karanganyar,
daerah .- | Tasikmadu, Jaten , L _ .
. Mendorong perkembangan Jenawi, Ngargoyoso, vV 1 Baperlitbang - | DPUPR dan 600
kota-kota pariwisata .~ | Tawangmangu, Jaliyoso, - B Dinas Terkait
Karangpandan, Matesh o :

Penyusunan Revisi Rencané Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Ka‘rahganyar‘




' LAMPIRAN I . ' S
PERATURAN DAERAH KABUPA’I‘EN KARANGANYAR
~ NOMOR 19 TAHUN 2019 |
~ TENTANG = : ,
"' PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN .
- KARANGANYAR NOMOR 1 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA
RUANG WILAYAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2013- 2032

o o Tapelvig, ,
REVIS| MATRIKS INDIKASI PROGRAM UTAMA RTRW KABUPATEN KARANGANYAR PER LIMA TAHUNAN
__TAHUN ANGGARAN 2011 - 2031

2 o e | e s e | 8 T e 0 |12 | o3| 4

A | PERWUJUDAN STRUKTUR RUANG WILAYAH
1 PERWUJUDAN PUSAT - PUSAT KEGIATAN

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruéng Wilayah {(RTRW) Kabupaten Karanganyar

a. Percepatan pertumbuhan - | Tasikmadu, Kerjo, =~ | V v |V Baperlitbang | DPUPR dan 1.000
kecamatan-kecamatan yang | Tawangmangy, Matesth, . ' Dinas Terkait
berstatus hierarki [V Jumapolo, Ngargoyoso,
. terutama dalam hal Jumantono, Jatipuro,
- peningkatan fasilitas Jenawi, Jatiyoso i v o 1
. Mendorong perkembangan | Gondangrejo, Jaten, . Vv Baperlitbang | DPUPR dan 400
kecamatan-kecamatan Kebakkramat, dan . Dinas Terkait
sentra kegiatan industr, Jumantono - o
~ perdagangan dan jasa h R , e
. Mendorong perkembangan | Kebakkramat, Mojogedang, Vv ' " Baperlitbang DPUPR dan 1.000
kecamatan-kecamatan Karangpandan, Matesih, ' Dinas Terkait
sentra produksi pertanian Jumantono, Jumapolo, SR
yang berba5ts otonoml Jatipuro, Karanganyar,
* daerah Tasikmadu, Jaten - R
. Mendorong perkembangan Jenawi, Ngargoyoso, v Baperlitbang DPUPR dan 600
~ kota-kota pariwisata Tawangmangu, Jatiyoso, ' - Dinas Terkait
Karangpandan, Matesih - : -



3

2. | PERWUJUDAN SISTEM PRASARANA WILAYAH

a. Transportasi

Rencana pengembangan -
jaringan jalan arteri primer .

Ruas jalan batas kota
Surakarta-Palur; ,
Ruas jalan Palur-batas
Kab Sragen;

Ruas jalan Adi Sucipto -

bandara Adi Soemarmo -

~DPUPR

Dishub PKP

200,000

Pemeliharaan dan -
peningkatan kualitas
jaringan jafan arteri -

Ruas jalan batas kota
Surakarta-Palur;

Ruas jafan Pafur-batas -
Kab Sragen; '
Ruas jalan Adi Sucipto -
bandara Adi Soemarmo -

DPUPR

Dishub PKP .

50.000

Pemeliharaan dan
peningkatan kualitas
jaringan jalan kolektor - -
primer dua (JKP-2)

* ruas jalan Sragen ~

Batujamus (Batas

- Kabupaten -
* Karanganyar

ruas jalan Karanganyar
~ Batujamus (Batas
Kabupaten Sragen) -
ruas jalan Palur —
Karanganyar

ruas jalan Karanganyar
- Cemorosewu

ruas jalan Ngadirejo -
Jatipuro

ruas jalan Karanganyar
- Jatipuro

‘DPUPR

Dishub PKP

30,000

Pényuédnan Revisl Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar



“ruas jalan Llngkar

* . Selatan Karanganyar -
':ruas jalan Derpoyono |

o ruasjalan’ :

‘ Sugyopranoio :

¢ ruas jalan Bejen .-

e ' ruasjalan Slamet .

iR “Riyadi. AR T
. Pemeliharaan dan . Jalan lingkar utara o DPUPR ' Disbhub PKP.. ."10.000
~ peningkatan kualitas . Surakarta yang melewal L ' :
) janngan jalan kolektor. - diKecamatan
-~ primer empat (JKP-4) dan ~ | Colomadu, di’
; ja‘an IOkal Kecamatan R
Gondangrejo, di -

_ Kecamatan Jaten
-~ Jalan lingkar timur -

selatan Surakarta yan§ |

. melewati di Kecamatan -
. Kebakkramat dan di » ‘

Kecamatan Jaten
o Pengembangan Jarlngan - {® ruas Jalan tol - Solo- - DPUPR . | Dishub PKP, Bagian 100000
;_-Jalan toI © | Ngawi; - N S Pemenntahan Selda, bttt
- ruas Jalan tol  Solo- BPN »
“Joga e
- Pengembangan termlnall Dishub PKP © 80.000
vmelalm. , Coe] C ,

Pé_ﬁyvuéuvnanv Revis'I Rencana Téta Ruahg Willay‘ah (RTRW) Kavbupatén' Karanganyar




. Pembangunan dan .

" penurnpang tipe B

‘Pemantapan terminal

Terminal Tegalgede, . .

| Terminal Tawangrmangy,

. Pemantapan terminal

. Pembangunan dan - .-

vTermlnaI Jungke Termmal
Jumapolo Term:nal
- penumpang tipe C -+

Jatipuro, Termmal

Jambangan, Term:nal

Mojogedang, Terminal

“Jenawi, Terminal Kemumng '
Terminal Palur, Termmal

Jatiyoso, Termlnal

| Jumantono, Termmal
: Matesm

Cee Penmgkatan termmal , ﬂ_}}

- tipe C -

Terminal Karangpandan," ‘

Terminal Gondangrejo -

L Pembangunan termmal
" barang

Kecamatan Jaten

©DPUPR -

Dishub PKP -

Penge'mbanganjalan rel -
ganda jalur Solo-Madiun -

1" melewati Kecamatan Jaten

dan Kecamatan

. Kebakkramat

. Pembangunan prasarana -
- penunjang jalan rel ﬂy over
Palur” :

Palur, Kecamalan Jaten

PTKAL

Dishub PKP -~ -~

2000

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar -




o Pembangunan rel jalur ,
" Stasiun Balapan Solo -

~Bandara Internasmnal Ad|

|- Kecamatan Gondangrejo -

‘Pembangkit Listrik Tenaga

L - Surya dan Tenaga Angin

o

‘Setda,Baperlitbang

- Pengembangan jaringan - -
" transmisi listrik Saluran -
" Udara Tegangan Ekstra

“-Tinggi (SUTET)

*. Pengembangan jaringan: o

transmisi listrik Saluran

‘. - Udara Tegangan Tlnggl

- (8UTT) -

Bagian Perekonomian | -
Setda,Baperlitoang -~

. Sumarmo - e e
Peningkatan fungsi stasiun | Stasiun Palur Kecamatan - - DPUPR " | Dishub PKP,PTKAl .| 40.000
¥ | Jaten, Stasiun Kaliyoso - . T A e B
: Kecamatan Gondangrejo S

b. " Energi - S C
-+ Pengembangan'potensi - :Waduk—waduk di Kab " PLN .. .| Bagian Perekonomian 100.000
- Pembangkit Listrik Tenaga o Karanganyar e Setda,Baperlitbang o
CAF(PLTA) s e T -
- Pengembangan potensi . 'Kecama‘taroawangma‘ngq » Bagian Perekonomian ©100.000

= Penambahan dan perbai‘kan k

PN

Bagian Perekonomian

~100.000

" Peningkatan kapasnas

gardu induk

Kecamatan Gondangrejo |

PLN -

n | Semua kecamatan dl »
sistem jaringan transmisi - . | - daerah yang belum - o Setda,Baperlitbang
“SUTET dan SUTT *ferlayani - S T
" Kecamatan Jaten, Bagian Perekonomian

Setda,Baperiitbang

180,000

1 170.000

‘Pényus‘unan Revisi Rencana Tatav‘Ru'ang Wilayah'_(R‘T'RW) Kabupaten ;_«a'ra'rig'a‘nyar RN




LimaTahun || Tah
¢. Telekomunikasi - o
Pengembangan Jaringan semua kecamatan vl v | v Tekom - | DishubPKP 170.000
telepon kabel (terestrial) . [N S o o : S
Pemeliharaan jaringan dan | Kab. Karanganyar -V Vo v -~ Telkem Dishub PKP 85.000
prasarana pendukung '
telekomunikasi yang sudah
ada o o : . , N
Peningkatan jumiah ‘ Kab. Karanganyar v v Telkom, swasta | Dishub PKP, 17.000
-sambungan telepon = terutama di daerah terisolir : : DPMPTSP :
domestik dan nirkabel = o : o
sesuai dengan kebutuhan . , T B
Pembangunan layanan | Seluruh ibu kota v vV v ‘Dishub PKP | Telkom, DPMPTSP 17.000
- internet grafis (free hotspof) | kecamatan s ‘ Co v o
d. Sumber Daya Air .
d.1. Waduk dan Embung
Pembangunan Waduk ~ Kecamatan Kerjo dan Y Y v BBWS DPUPR, . 500.000
Gondang Kecamatan Ngargoyoso o Baperlitbang, DLH . o
- Pembangunan Waduk Kecamatan Jatiyoso - VoV oY BBWS - . [DPUPR, . 500.000
Jlantah ' ' o ' Baperlitbang, DLH
Pembangunan Waduk Desa Gemantar, v v v \ BBWS DPUPR, o +500.000
Gemantar Kecamatan Jumantono s . o Baperlitbang, DLH S
~ Pembangunan Embung ~ Desa Harjosari, v | Vv Vv BBWS DPUPR, - . - 500.000
Dimoro Kecamatan Karangpandan . S Baperlitbang, DLH '

n Penyu'sﬁ:nvah Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar




_dan Kecamatan -
-Kebakkramat "~

- Pengelolaan sumber air

- bersih_

 Seluruh Kecamatan ™

DPUPR = .-

jPengembangan Jasa
- Ungkungan :

* Seluruh Kecamatan

DPUPR,

©.d.3. Jaringan Irigasi *

Baperiibang, DLH

" Peningkatan jaringan irigasi

" luasan sawsh yang ada

- teknis untuk memenuhi .- |

“Kabupaten Kar‘avn'ganvyar, -

* DPUPR, BBWS

Bapeilitbang,

DISPERTAN

“{  .300.000

. Pembangunan irigasi dari -

| L air‘bawvah tanah (ABT) B v

" Kecamatan Gondangrejo -
‘Mojogedang, <~
| Kebakkramat, Jumantono
“Jumapolo, Jatipuro

- - DPUPR, BBWS.

Baperiitoang, - -

| oigPERTAN

6.000

e Pemanfaatan sumber air -
" dari mata air dan sungai.

"untuk menyuplai kebutuhan:

_ Irigasi bagi kegiatan
"o pertanian

- Kabupaten Karanganyar

 DPUPR BBS

Baperlitbang, -

| DSPERTAN.

“ 17.000

" d4. Pengendali Banjir

Pembangunan tanggul dan
pmtu air -

‘Kecamatan Jaten, - -
Kecamatan Kebakkramat, -
:| Kecamatan Karanganyar
| Kecamatan Kerjo, =~ -
Kecamatan Jatiyoso -

- DPUPR, BBWS

Baperlitbang, DPUPR

“ Penyﬁsuhavninevvisiv Rencana Tata R;‘lang‘wnay'ajh (RTRW) Kaibuba:"ceh Ka‘rangvén:yavrv -




- INSTANSI PELA

KSAN

. 14
Pembuatan lubang-lubang Kabupaten Karanganyar 2 v v DPUPR,DLH | Baperlitbang, DLH
biopori ) , . B v
Penyediaan embung atau | Kabupaten Karanganyar v Vv | . DPUPR, DISHUB | Baperlitoang, DPUPR
pond pengendali banjir di o S : 7 PKP S
setiap permukiman mandiri ‘
e. Prasaranalainnya =
e.1. Sistem Persampahan .
Pemantapan fungsi TPA Jumantono \ v v DLH DPUPR, Baperlitbang 400
“ Sukosart - - ' N S -
Perluasan TPA Sukosari | Jumantono LR R A DLH DPUPR, Baperiitbang 1.000
Pembangunan TPAregional | Kecamatan Gondangrejo v v v | Vv DLH DPUPR, Baperlitbang 100,000
' Pembangunan Tempat ~ | - lokasi-lokasi strategis di v v vy DLH DPUPR, Baperlitbang 170.000
Pengolahian Sementara - Kabupaten Karanganyar SR g o . o
{TPS) ‘
Peningkatandan Kabupaten Karanganyar A V. v | v DLH DPUPR, Baperlitbang 100.000
* pengembangan sarana dan e o A P P e 100,
prasarana pengangkutan
sampah -
Peningkatan swadaya Kabupaten Karanganyar Y V- v v - OLH DPUPR, Baperiitbang 500
~ masyarakat dalam - e ’ - S ,
pengelolaan sampah
.2, Sistem Pengelolaan Air Limbah
Peningkatan IPLT di Kaliboto | Kecamatan Mojogedang Y v v v DtH . DPUPR, Baperlitbang 20,000

n Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar




» lemaTahunlv :

B R

" Pembangunan [PLT di Brujul -

" 'Kecamatan Jaten - - -

“DLH -

DPUPR, Baperlitbang

Pengemhangan !PAL
" bersama :

i} ‘sekitér wilayah industr - {

D

DPUPR,»Baperﬂvtbang _

~ &.3. Sistem Penyediaan ArMinum

. |- Peningkatan kapasitas
- produksi IPA " '

* Kecamatan Kebakkramat,

" Kecamatan Tasikmadu, . | -

- Kecamatan Gondangrejo, - |

- Kecamatan Karanganyar,
Kecamatan Colomadu . -~

DPUPR, Baperiitbang

10000

. Peningkatan jangkauan
. distribusi jaringan perpipaan

seluruh kecamatan

»DPUPR Baperiltbang‘

10,000

- Pehggmbangan‘ PA~ -

*seluruh kecamatan

" PDAM-

DPUPR Baperiltbang :

8.000

- e.4. Jalur Evakuasi Bencana

. Perbaikan jalan pada |alur
" eyakuasi bencana

Kabupaten Karanganyar |

PR

BPBD.,I Baperlitbang -

100,000

* Penyediaan penunjuk arah - -

jalur evakuasi bencana

V,Kabvpa»ft‘e;) K_aranganyar I

. BPBD -

DPUPR Baperhtbang :v s

500

~ Pembangunan gedung dan .
ruang evakuasi bencana

; Kabupaten Karanganyar a

'BPBD

DPUPR Baperhtbang’

- 80.000

PERWUJUDAN POLA RUANG WILAYAH

PERWUJUDAN KAWASAN PERUNTUKAN LINDUNG . -

a. Pelestarian, pemulihan, dan-

pengkayaan kawasan
Ilndung,

Seluruh Kabupaten
Karanganyar (1 7
Kecamatan)

. DLH

DISPERTAN :
Baperhtbang PDAM

- 17.000

3 Penyusunan Revisi ‘Réﬁcéha"‘vl'afa Ruahg Wilayah (RTRW) Kabupaten Kara»ngahyai'l_k B




" SUNBER DAV

o I e INSTANSI PELAKSANA
ROGRAM UT ‘ —
No g P O TAMA APBD LAIN- J B
1 2 3 5 | 6 7 s 9 T
b. Kawasan yang memberikan
perlindungan thdp kawasan ‘ )
‘bahannya - S ,
Pembangunan Arboretum Kecamatan Tawangmangu - BBWSES DISPERTAN
' » SR Baperhtbang DPUPR
¢. . Kawasan Perhndungan . ‘
. Setempat . 1
Pembangunan Hutan Kota Kecamatan Karanganyar Vv Vv o - o “DD ‘p .
: ——— - ‘ ang, DPUPR
. Pemeliharaan situs-situs '| Kecamatan Ngargoyoso, v V
pada kawasan lindung Kecamatan Jenawi, . | DISPARPORA | DISDIKBUD, BPCH
spiritual Kecamatan Matesih, B JATENG, o
Kecamnatan Karanganyar, : Baperlrtbang
| Kecamatan Tastkmadu '
d. Kawasan Rawan Bencana
Alam . .
Pembangunan gedungdan | Kabupaten Karanganyar Y Y] v - :
ruang evakuasi bencana - . BPBD DPUPR Baperltbang
_ Pemeliharaan jalur evakuas& | Kabupaten Karanganyar v Y : o
bencana - ! ‘ N o . v DPUPR, BPBD Bapermbang
e. Kawasan Lindung Geologi N
Pembangunan sempadan -+ | seluruh kecamatan . - v Ly
. mata air : - o BPUPR 1 Baperl:tbang PDAM
- Pemeliharaan situs Kecamatan Matesih, Vv Y v
S e - | Kecamatan Ngargoyoso, e : ng:ézPORA BaPerlthang DPUPR
| Kecamatan Gondangrejo, angiran |-
Kecamatan Tawangmangu

_ Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wulayah {RTRW) Kabupaten Karanganyar

Perkiraan 1
A .

5.000

2.000
1000 |

80,000

100,000

- 5.000

1.000



- SUMBERDANA

2

13

3 8 9 .10 S| 12 14
f. - Kawasan Cagar Budaya
Pemeliharaan Pabrik Guta | Kecamatan Tasikmadu, v v _ DISPARPORA, | Baperlitbang, DPUPR
Tastkmadu dan Colomadu- | Kecamatan Colomadu - - ¢ Mangkunegaran S

'PERWUJUDAN KAWASAN PERUNTUKAN BUDI DAYA_

{a. Kawasan Hutan Produksi

| Pengembangan komoditas

unggulan dan budi daya
1 tanaman hutan

Kabupaten Karanganyar

. Perhutani

DISPERTAN

1000

Pengembangan hutan kota -

Kabupaten Karanganyar

DISPERTAN, DLH

DPUPR, Baperlitbang

1.000

b. Kawasan Pertania_n Lahan
.. Basah ‘

Pelestarian pertanian lahan
basah terutama yang telah -

 ditetapkan sebagaisawah | =

berkelanjutan

Seluruh Kecamatan -

DISPERTAN

DPUPR, Baperlitbang

1.000

Pengembangan teknologi
- budi daya pertanian dan
pengolahan produk pertanian

.Seluruh Kecamatan - -

- DISPERTAN

DPUPR, Baperlitbang

1.000

" Mengembangkan sarana dan
prasarana pendukung
pertanian untuk

- meningkatkan produksi dan

_nilai tambah hasil pertanian

Seluruh Kecamatan

DISPERTAN

DPUPR, Baperlitbang

500.000

Penyusunan Revisi Rencana Tafé Ruéng Wi‘Iayah (RTRW) Kabupaten Karanganj;ar




SUMBERDANA *

 INSTANSIPELAKSANA /|

LoKast D:i.APED | LAIN-. O SRS
|- kAB- | LAN Lima Tahun|
1 2 3 51 6 7 8 9 10
¢ Kawasan Pertanian Lahan i
- Kering - ‘ - : o . v
Pengembangan komoditas Kecamatan Jumapolo, Vv A DISPERTAN | DPUPR, Baperlitbang 1.000
unggulan tanaman pangan Kecamatan Jumantono, S : O R S ,
lahan kering Kecamatan Jatipuro,
Kecamatan Jatiyoso, dan
Sl 7| Kecamatan Gondangrejo. : : _ |
Pengembangan teknologi | Sefuruh Kecamatan v v - DISPERTAN | DPUPR, - 1000
budi daya pertaniandan - | . . R “* | Baperiitbang, o
pengolahan produk pertanian Disdagnakerkop
- Penambahan saranadan - | Seluruh Kecamatan Voloov - DISPERTAN | DPUPR, Baperlitbang 1-066
prasarana pendukung . - : B . v
d. Kawasan Perkebunan . ,
“Pengembangan komoditas | Seluruh Kecamatan v v  DISPERTAN | DPUPR, Baperlitbang . . 1.000
" perkebunan , .
* Pengembangan teknologi .- | Seluruh Kecamatan - v ' DISPERTAN DPUPR, Baperlitbang ~1.000
‘budi daya pertaniandan [ o : R . .
pengolahan produk perlaman
- perkebunan :
e. Kawasan Perikanan v -
Pengembangan teknologi Seluruh Kecamatan v Vv : DPUPR, Baperlitbang 1.000
budi daya perikanan dan ‘ : } ' : ,
- pengolahan produk budl daya R D'SNAKAN i
perkanan A ‘

. Penyusunan Revisl Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabu’pvaten Kafénganyar




NSTANS| PELAKSANA

AimaTahun|

f. .. Kawasan Peternakan -

- Pengembangan teknologi o '

- budi daya peternakan dan
~ pengolahan produk
" peternakan -

Seluruh Kecamatan

DPUPR, Baperlitbang |

‘ /170..0_6

g Kawasan Pertambangan* g

" dan Energi .

Peningkatan pengawasan
_ ferhadap usaha-usaha = = -
pertambangan masyarakat B

- sehingga kelestarian dan”
“konservasilahan . .

pertambangan dapat dijaga.

Seluruh Kecamatan -~

- Baperlitbang,
' ;' : DPUPR -

DLH, Satpol PP, -

DPMPTSP. .~

7000

- Rehabilitasi pada kawasan ‘

pertambangan

Seluruh Kecamatan

- Baperlitbang, .
U DPUPR

| DLH, Satpot PP,

~10.000

h. . Kawasan Peruntukan
~Industri - -

. Peningkatan infrastruktur - -
- pendukung kegiatan industri -

Kec. Jatipuro, 'Jumantono
Karanganyar, Tasnkmadu
Colomadu, Jaten, .
Mojogedang, Kebakkramat
dan Gondangrejo . ‘

DPMPTSP -

DPU PR, -
Dlsdagnakerkop,

BP'\I

PLN, Baperlltbang, o

000,000

Penyusunan aturan AMDAL
kawasan peruntukan industri

Kec. Tasikmadu, Colomadu,

Jaten, Kebakkramat, dan-
Gondangrejo .

DPMPTSP, DPUPR, - |-

Disdagnakerkop,

BPN -

PLN, Baperlltbang, -

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 'Kavb"upiaféh' Karangahyaf"i X
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:Lima Tahun

2

T

I Kawasan Pariwisata - -~

"Penyusunan/Revisi Rencana

" Induk Pengembangan -

. Parwisala (RIPP)

Kabupaten ,Kaf_anQan’yarv i

~ DISPARPORA

DPUPR, Baperiibang |

* - Pembentukan Desa Wisata -

Seluruh Kecamatan -

 DISPARPORA

DPUPR, Baperiitbang

.. Pembangunan obyek wisata
.. baru {obyek wisata intanpari -
|~ dan obyek wisata Bromo -

{: . - Delingan Karanganyar) . - -

Kecamatan Karang‘anyarv : :

- DISPARPORA -

DPUPR, Baperitbang -

'Peningkatan fasilitas -

. penunjang obyek daya tarik -

. wisata

Kabupaten Karanganyar -

~ DISPARPORA

DPUPR, Baperlitbang

- Pemeliharaan obyek daya -
*.tarik wisata dan kawasar -

_bertentangan dengan . -

- keseimbangan lingkungan =

Kabupaten Karanganyar - |

~ DISPARPORA

'DPUPR, Baperlitbang

" Pengemasan produk wisata *

- dengan paket-paket wisata

regional dengan daerah fain - .

Kabupaten Karanganyar - -

 DISPARPORA -

DPUPR, ..~
DISPARPORA

Peningkatan jalur transpbrtasi
untuk menghubungkan

masing-masing obyek tarik

wisata di Kabupaten .
Karanganyar

Kabupaten Karanganyar -

~ DPUPR, .
 DISPARPORA -

B_aperlitbéﬁg S

g Pehy'us‘vtviha_h Revisi Rencana Téta Rdéng Wilayah (RTRWj 'Kébppéten Karanganyar - o




2 3 8 | 9 10 n | 12 | 1%
Peningkatan jalur Kabupaten !zé'ranganyar . DPUPR, Baperlitbang, 1"000,
" penghubung kawasan wisata s R ' DISPARPORA | DPMPTSP o
dengan fasilitas menunjang ' o
dan sektor pengembangan
- lain seperti sektor industri,
- permukiman dan pertanian -
i Kawasan Permukiman v . »

- Pengembangan infrastruktur, | Seluruh Kecamatan DPUPR Baperlitbang, Bagian 100-000

sarana dan prasarana Pemerintahan Setda, ’
. permukiman di kawasan BPN . '

- perkotaan ' S S o o
Pengembangan infrastruktur, . | Seluruh Kecamatan. DPUPR Baperlitbang, Bagian 500'000,
sarana dan prasarana S Pemerintahan Setda,
permukiman di kawasan - BPN e
perdesaan

PERWUJUDAN KAWASAN STRATEGIS
RENCANA DETAIL{ RINCI KAWASAN STRATEGIS
Penyusunan RDTR Kawasan Perkotaan Kabupaten o
| 1.1, Penyusunan citra satelit Seluruh wilayah Kabupaten Baperlitbang Dishub PKP. - 250
o Karanganyar - e
| 1.2, Studi Geologi Tata Seluruh wilayah Kabupaten DPUPR DLH 2% |
Lingkungan Karanganyar B T ,
1.3. Penyusunan RRTR KSK Kecamatan Jaten, DPUPR Bapeerlitbang » ;1’000
’ bidang pertumbuhan Kecamatan Kebakkramat - o . :
ekonomi '

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayéh (RTiRW)i Kabupaten Kafanganyar o



. SUMBER DANA

" INSTANSI PELAKSANA - |

T aren [ apeo | La
PROV.|“KAB | ‘LA

PERDURNG

3 .

dan Kecamatan -

| Gondangrejo

PENYUSUNAN RDTR KAWASAN PERKOTAAN

- | 3.1. Penyusunan RDTR

Kawasan perkotaan

Perkotaan Karanganyar dan | -

Kecamatan Colomadu -

DPUPR

Baperltbang

1000 ]

3.2. Penyusunan RDTR

Perkotaan

Kecamatan Kebakkramat,
Kecamatan Kerjo,

Kecamatan Jumapolo,
Kecamatan Gondangrejo, -
Kecamatan Tawangmangu, -

Kecamatan Karangpandan,

" | Kecamatan Matesih,

Kecamatan Ngargoyoso.

DPUFR

Baperlitbang

2000

3.3. Penyusunan RDTR

Kecamatan

| Kecamatan Mojogedang,

Kecamatan Kebakkramat,
Kecamatan Matesih, -
Kecamatan Jenawi, =
Kecamatan Ngargoyoso, -
Kecamatan Jatipuro,
Kecamatan Jatiyoso,

““|'Kecamatan Jumantono, -

Kecamatan Jumapolo,
Kecamatan Gondangrejo.

DPUPR

Baperlitoang -

2.000

~ Sumber: Analisis Penyusun, ?01 6.

Penyusuhan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karénganyar =

* BUPATI KARANGANYAR,

| otd.
~ JULIYATMONO



~
.

'LAMPIRAN II
PERATURAN DAERAH KABUPATEN |
KARANGANYAR

NOMOR 19 TAHUN 20 19

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 1
TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA
'RUANG WILAYAH KABUPATEN '

KARANGANYAR TAHUN 2013 - 2032

. DAFTAR JARINGAN JALAN LOKAL DI KABUFATEN KARANGANYAR

NO. ' NAMA RUAS KECAMATAN YANG | PARHATG
i JALAN KABUPATEN - e DILALUI (Km)
1 3 4 5
1 | NGASEM - COLOMADU Colomadu 4,20
2 .| COLOMADU “ - . KALIPATI ~ Colomadu - 1,20
3 | TOHUDAN - GEDONGAN Colomadu 2,10
-4 | COLOMADU - BANYUANYAR - Colomadu 6,90
5 | KLODRAN -~ SAWAHAN " _Colomadu - 0,60
6 | DANLIRIS - B TOHUDAN Colomadu 1,30
7 | TUBAN - - GONDANGREJO _ Gondangrejo 2,90
8 | MOJOSONGO - - WONOSARI . - Gondangrejo 7,00
9 - | TUBAN - .. . WONOSARI " Gondangrejo 9,80
10 | JERUKSAWIT - : KARANGTURI  Gondangrejo 2,80
11 | NGANGKRUK - JERUKSAWIT Gondangrejo - - 4,50
12 | KEBAKKRAMAT - ' BODO Kebakkramat 3,35
13 | NGRINGO . pERUNINAS Jaten 2,90
14 | GROMPOL - 7 " JAMBANGAN " Kebakkramat 9,95 -
15 { TASIKMADU - . WARU : Tasikmadu 9,30
16 { TASIKMADU - KEBAKKRAMAT Tasikmadu 6,00
17 .| NGARGOYOSO - -+ JENAWI .- Ngargoyoso/Jenawi 6,10 -
18 | OCAK ACIK - KAYUAPAK " Jaten 0,95
19 | KARANGPANDAN - * BLORA Karangpandan 2,60
20 { KARANGANYAR . - - LALUNG _ Karanganyar 0,95
21 { JAGAN ' -+ LEMAHBANG Jumapolo 5,00
22 | BENINGSARI - MUNGGUR - Karanganyar 2,10
23 | MATESIH - ’ PLOSOREJO Matesih 3,00
24 | MOJOGEDANG - TOMPE Mojogedang 7,00
25 | JETIS - DUKUH Jaten 1,10
26 | KARANGANYAR - . NGADILUWIH Karanganyar/Matesih- 5,00
27 { BATUJAMUS - - KERJO. Kerjo ' 2,20
28 | KERJO - TAMANSARI Kerjo 4,50
29 | SUKOSARI - JUMANTONO - Jumantono 6,15
30| JUMANTONO - ... NGADILUWIH - Jumantono/Matesih . 2,55
31 | TUNGGUL - -~ GANTIWARNO Matesih 2,00
32 | JUMAPOLO - ~ JUMANTONO Jumapolo/Jumantono 10,20
33 | TANJUNG - KWANGSAN Jumapolo ‘ 3,50




I no.

NAMA RUAS

' KECAMATAN YANG -

~ | PANJANG |

JALAN KABUPATEN DILALUI RUAS
S , v * (Km)
1 . 4 5

- 34 | JUMANTONO MATESIH Jumantono/Matesih 8,50
35 | NGADILUWIH MATESIH , - Matesih 6,00
36 | KARANGPANDAN - MOJOGEDANG Karangpandan/Mojogedang 7,00
37 | PENDEM NGARGOYOSO Mojogedang/Ngargoyoso - 12,50
38 | KERJO SUMBERREJO ’ . Kerjo ' 0,40
39 | KUTHO NGARGOYOSO Kerjo/Ngargoyoso 11,90
40 | SUDIMORO NGARGOYOSO Karangpandan/Ngargoyoso 7,95
41 | MATESIH . KARANGPANDAN Matesih/Karangpandan - 5,60
42 | MATESIE GIRILAYU © -~ - Matesih : - 3,80 .
43 | GERDU GIRILAYU Matesih/Karangpandan - 3,25
44 | JATIPURO JATIYOSO Jatipuro/Jatiyoso 7,00
45 | GRAGALAN BLORA Karangpandan 7,50
46 | MATESIH - TAWANGMANGU Matesih/Tawangmangu 9,40
47 | SANGGRAHAN PMS -~ Karanganyar - 2,60
48 | SRANDON PUNTUKREJO * - Karangpandan - - 2,25
49 | SEPANJANG BERUK Tawangmangu/Jatiyoso 3,75
50 | JATIYOSO BERUK . Jatiyoso 13,20
51 | TUBAN JAMBU "~ Gondangrejo 3,20
52 | TAWANGMANGU . SUKUH - Tawangmangu/Ngargoyoso- 7,00
53 | NGLOROG - SUKUH 'Ngargoyoso ' 1,80
54 | NGARGOYOSO - KADIPEKSO ‘Ngargoyoso - .3,50
55 '| KADIPEKSO CETHO. Jenawi 2,80
56 | JENAWI SELOROMO Jenawi . 5,70
57 | BEJI POJOK Karanganyar/Mojogedang 12,50
58 | GEBYOG MUNGGUR Mojogedang 4,40
59 | JAMBANGAN PENDEM 'Mojogedang 5,45
60 { KEBAK SIMO . " -Kebakkramat . 2,40
61 |{ PALUR DALON - Jaten 2,20
62 | DUNGDOWO LOSARI Jumapolo 2,50
63 | WONOSARI KRAGAN Gondangrejo 4,00
64 | JATIYOSO WONOKELING Jatiyoso 10,50
65 | TLOBOSEMPON MATESIH _ Jatiyoso/Matesih - 11,00
66 | JUMAPOLO JATIPURO  Jumapolo/Jatipuro - 9,10
67 | JUMAPOLO KEDAWUNG - Jumapolo 5,10
68 | SEDAYU KEBAK . Jumantono 5,00
69 | BERUK = WONOKELING " Jatiyoso 6,00
70 | TUGU - KEBAK = © . - Jumantono 5,40
71 | WARU SIMO . - " Kebakkramat - 2,60
72 | TASIKMADU DAGEN - Tasikmadu/Jaten 5,70
73 | JUMAPOLO KARANGBANGUN * Jumapolo 2,70
74 | JAGAN - TULAKAN Jumapolo - 3,80
75 | KAYUAPAK NGALIYAN 'Karanganyar 2,85
76 | GEMANTAR - TUNGGULREJO © . Jumantono 7,00
77 | SEMBUH JUMAPOLO + .~ Jumapolo 3,60
78 | TANJUNG TULAKAN - "~ Jumapolo 2,30




o |No. |

% . NAMARUAS
.. - JALAN KABUPATEN - = '~ .

o , KECAMATAN YANG»
© . DILALUL. . - .

' PANJANG
 RUAS
~ (Km}

3

4

,,‘792

" % Tasikmadu -

3,65

80

TASIKMADU - . WONOLOPO "
GENENG .~ . = - . % S JETIS" ’

“OT 0 Jaten

©.2,700

‘81

JATEN . . - . JETMS . |

- b Jaten

82

GIRILAYU = -~~~ -. . WATUSAMBANG

. Matesih

3,25

83

BERJO - o= 0 . TLOGOMADIRDO

i Ngargoyoso

410 |

84 .

KADIPEKSO . =~ - "~ JENAWI - &=

0 Jenawi .

85

JENAWI -~ .  .°. . - ...%"" ANGGRASMANIS

t Jenawld

86

SUMBERREJO - - = - ° TAWANGSARI -

" Kerjo

3,90 .

87

JATIPURO - - - . . KLERONG .

. Jatipuro

. 4,50

8%

NGASEM .+ . - - . -  KLERONG -

5. Jatipuro

5,20

89

KEPRABON - .. -. . . NGADIREJO

Karangpandan/Mojogedan

6,80. -

90

GEMANTAR - . . - . . - KEBAK

- Jumantono - © 7

5,00

91

MATESIH =~ .. - . TEGALGEDE . =

580

92

JATIYOSO - - - 7 U JATISAWIT -

 Matesih/Karanganyar

“Jatiyoso " - .

5,00

"93

PETUNG .- = . " NGEPUNGSARI

- Jatiyoso

700

94

TLOBO - - =~ - .. WONOREJO - -

w00 Jatiyoso

5,00

95.

BERUK: =~ ' - - -+ - WUKIRSAWIT

Tt i Jatlyoso

5,00

96

GEMBONG - --" - . BLORONG. . -

.~ Jumantono’ " -

S6,40 |

BATURAN-. .~ .- . BANYUANYAR

. . Colomadu

.98

JATIKUWUNG -~ - =~ REJOSARI

- Gondangrejo

250 ]

99 .

KERJO ©~ . - .. SELOROMO

S Keho ..

510 |

100

KERJO - . o - GEMPOLAN ol

-+ - Kerjo .~

T 500 |

101

BOLON- . - . -.. =/ GAJAHAN -

" Colomadu . .

73,70 -

102

NANGSRI = - . < " . DAWUNG °

'+ Kebakkramat . |-

1,80 |

103

MENGADEG -~ .~ - . . PABLENGAN . . | -

-+ Matesih -

3,80

104

DEPOK - . © .. . : PUNUKAN

. Karanganyar - -

=5,75 "

105

'SURUH - - .7 - ... KEBONAGUNG

% . Tasikmadu - -

- 1,35

106

KEBONAGUNG ~ - - GEDONG ==

"~ . Tasikmadu -

5,15

107

Jaten

2,70

108

PUNDUNGREJO =~ - - . - PERUMUNS - |~

OCAKACIK - - - 0 JATL -

~ Jaten

©.-1,80

109

MALANGGATEN . . ... " BUNTAR = .

. Kebakkramat/Mojogedang

6,20

110

NANGSRI -~ -~~~ - . KALING - -

.- Kebakkramat . -

2,50

111

JAGATAN . - ALASTUWO =

- 2,50 .

112

- ... Kebakkramat . - .

‘Mojogedang -

113

BENDUNGAN -~~~ -~ " "JENGGRIK : . -

"' Mojogedang

“s70 |

Cl11e

KEDUNGJERUK . . - . . BUNTAR .-

. Mojogedang

475

115

SRINGIN - S - TUNGGULREJO

Jumantono .

4,30

116

JUMAPOLO - . . - . LOSARI

* Jumapolo

- 5,30.

117

NGASEM . = .. .. < ... -PASEBAN - = ..

" Jatipuro -

5,60

118

WATES - . -~ - < . . . KARANGSARI " .

" "Jumapolo/Jatiyoso

- 10,00

119

JUMAPOLO - .-~~~ .- " TLOBOSEMPON .

. Jumapolo/Jatiyoso

8,00 |

120

NGEMPLAK =~ - - - BEYAN

.--Jumantono/Matesih - . |

3,20

121

NANTEI - - 7 -0 JATIKUWUNG @ -

e 'Jatipu’ro i e

4,10

122

MUNGSARI =~ - - .- - JATIWARNO

S Jatipuro

© 4,90

123

WONOREJO . . -~ = - .- PLESUNGAN .’

. . Gondangrejo

3,65




N . NAMARUAS . ~ KECAMATANYANG | PRMANG |1
V.JJALAN KABUPATEN ‘ ; D,ILALUIvY . s (Km)

1 . : 3 , 4 5
124 | PETUNG v o " WONOKELING Jatiyoso 6,60
125 | GUNUNGWATU - KALIJIRAK Tasikmadu: 1,80
126 | MACANAN - ~ PULOSARI © . . Kebakkramat 3,50
127 | KERJO - TAWANGSARI Kerjo 4,50
128 | JL. LINGKAR TERMINAL PALUR o : ~Jaten 0,85
129 | WONOREJO e - ~ JATIKUWUNG Gondangrejo 2,60

: 130 { BANGSRI S - TOHKUNING Karangpandan 2,80
‘131 | BENDUNGAN  ~ - - BANJARHARJO | 'Mojogedang/ Kebakkramat 3,30
132 | JATISAWIT C - JATIPURWO Jatipuro : 2,80
133 | GARUT o - JANTIHARJO Jatipuro 3,00
134 | POROSIDO N ~ NANTI Jatipuro 2,10 |
‘135 | LASEM . - NGEPUNGSARI . Jatipuro . 2,80
136 | PALUR . - - BANARAN Jaten - 0,50
137 | JATIROYO ' - JATIYOSO - Jatipuro/Jatiyoso 6,00
138 | SANGGIR R .- GAJAHAN Colomadu 1,30
139 | MALANGGATEN C- “ PLALAR Kebakkramat . 5,35
140 | WARU - . KEDUNGRINGIN Kebakkramat 3,05
141 | LUMPANGKENTENG = - - - NGLEBAK Mojogedang - 1,10
142 | NGLEBAK ~ : JAMBANGAN Mojogedang 1,10
143 | PLESUNGAN - - - KRAGAN Gondangrejo 6,60 -
144 | GENENG , - " WAGAL . Tasikmadu 2,10
145 | BOTOK ' - SUMBERREJO Kerjo 2,10
146 | PENDEM o - ~ MRANGGEN Mojogedang - 12,75
147 | KARANG ‘ - . CENTUNGAN Mojogedang 2,10
148 | SELOROMO - BALONG Jenawi 16,37
149 | TRENGGULI - - LEMPONG Jenawi 6,10
150 | BALONG . - - LEMPONG _ Jenawi 3,20
151 | KARANGREJO -+ . "PLOSOREJO " - Kerjo 9,80
152 | BONOSARI Sl - NANGSRI Kebakkramat 1,50.
153 | KEBAKKRAMAT - DALON. , _ - Kebakkramat/Jaten 4,50
154 | PUNDAK ‘ - KARANGDUREN Jaten 2,00
155 | DELINGAN - JRAKAH Karanganyar - 3,50
156 | REJOSARI - . - * DAYU - Gondangrejo 2,30
157 { SUMBERREJO - 'DAWUNG . Kerjo 1,10

- 1158 | PENGGUNG v C- - JATIREJO Karangpandan/Ngargoyoso - 3,10 ||

|'159 | GEMPOLAN - " NGARGOYOSO Kerjo/Ngargoyoso 5,40 |
160 | JUMOK : - - JONGKANG Jaten/Tasikmadu 1,50
161 { BLORONG - - S e -+~ KAKUM Jumantono 1,20
162 | NGLEBAK - KARANGLO - Tawangmangu 5,00
163 | TAWANGMANGU - - TEGALSARI Tawangmangu 3,00
164 | JL. PPT TAWANGMANGU o Tawangmangu 11,20
165 | WONOREJO - - DAYU Gondangrejo 4,50
i66 | NGEPOS . - JRAKAH Karanganyar - 2,10
167 | MOJOGEDANG - - "GONDANGMANIS Mojogedang 2,10
168 | DAYU - . . SANGIRAN . Gondangrejo 1,32



o

- NAMA RUAS"
* - JALAN KABUPATEN -

' KECAMATAN YANG
~ pwawr

PANJANG |
- (Km)

5

169

DAYU

" Gondangrejo ... -

1,70

170

JALAN MIPIDAN. - -

~ KEDUNGULO . |

-Gondangrejo -

7060

1171

GARAS

"~ KRAGAN

“. Gondangrejo -

3,30

172

PLESUNGAN -« =

" KALIKEBO . .-~

Gondangrejo -

1,80 -

173

'KEDUNGRINGIN - "

'~ KEMBU .

" . Kebakkramat - -

2,40 |

174

JALAN ANUGRAH -

.. Kebakkramat -~ -

1,20

175

PLALAR

-+ KEDUNGJERUK "

-~ Kebakkramat -

176

'KALISORO

" KEMANTREN [~

177

KEMUNING

- MUNGGUR -

- Ngargoyoso -

- 3,50

178

NGLOROG

179

BLORA

- PARANGLIO
" DAYU -

" Karangpandan . .: "

© 1,60

180

- 'BFERJO -

Karangpandan -

S 1,70 - A

181

TRUNENG

"~ SINGIT:

‘Karangpandan - = .

182,

BANGSRI

"~ PLOSOREJO -

- Karangpandan .

1,50‘, L

- [183

DAYU

~ PANDAN ANOM ..

"' . Karangpandan

120

184

PANDAN ANOM & -

. DUKUH

' 'Karangpandan - -

- 22,20

1:185

KARANGPANDAN - ..

 BAKALAN

Karangpandan =

S 0,85 -  .

186

BAKALAN ~ .

-

' PENGGUNG .~

* Karangpandan -

0,95

187

GANTIWARNO

- NGADILUWIH |

" Matesih

1,20

188

'JALAN LINGKAR PASAR J UMAPOLO

~Jumapolo - . . -

0,40

189

'PLOSO

- TENGKLIK -

- - Jumapolo

T 300 | o

“[190

BRENGGOLO .~ -

. ... "JATIWARNO - - .

Jatipuro. v

2,95

191

‘BRENGGOLO. -

. GEMAWANG -~

Jatipuro

1,35

192

LASEM ¢

oo dJatipuro. . - o

2,40 -

193

KEBAK

PUNTUK .

. Jumantono "

©.°2,30

194

BARAKAN

"~ WUKIRSAWIT -

Mate51h/Jat1yoso C

390 | .

195

JALAN SUMUR BOR

Colomadu

1196

GAWANAN

GAGAKSIPAT -

- Colomadu

0,75

197

"PAULAN ...

_GAWANAN

" Colomadu

“0,70

198

‘BATURAN ..

"~ SUMBER "

- Colomadu -

S 1,87

REtr)

BATURAN .. - = .

“JAJAR

Colomadu. - -

0,40

200.

KLODRAN

GEDONGAN

" Colomadu "~

- 1,60

201

PAULAN ~

-GEDONGAN - -

" Colomadu -

-1,20

202

BOLON

- SANGGIR "+

. Colomadu

203

GAJAHAN -

' .GONILAN -

"~ Colomadu -

. 1’25 N

204

BATURAN =

" KLODRAN - - °

- Colomadu "

1,20

- 205

. Colomadu " .

030 |

206

JALAN PLEMPUNGAN

BANARAN .

"~ JURUG

“Jaten

0,90 -

o [07

DAGEN"

~ SONGGORUNGGI

“ Jaten

208

KUSUMAHADI

- SAWAHAN =

~ Jaten

1,30

209

TLOBO

 KADIPIRO - ~

~ - Jatiyoso

3,00

1210

JATIYOSO. .

- JATIKUWUNG

-~ Jatiyoso.

6,00 |

211

GAUM =

© GEDONG - =

. Tasikmadu

5,40

212

MAGUAN

 GAUM

“ Tasikmadu =

- 0,68

213

WAGAL

“ Tasikmadu " -« -

o8 |

_WONOLOPO |




" NAMA RUAS

~ KECAMATAN YANG

PANJANG

Tasikmadu

NO. JALAN KABUPATEN 'DILALUI RUAS
o ~ . (Km)
1 . 3 . _ .4 )
214 | MOJOGEDANG ‘  SEWUREJO - Mojogedang - 3,10
215 | DOMAS JATIKURUNG Mojogedang 2,03
216 | GENTUNGAN ~ DERSONO ' Mojogedang 5,00
217 | POJOK MOJOROTO * Mojogedang - 1,35
218 | PUNTUKREJO - 'NGRANTEN . Ngargoyoso 1,20
219 | DELINGAN - " GAJAHAN Karanganyar 1,00
220 | BENINGSARI GEDONG - Karanganyar - 2,00
221 | BOK PITIKAN BETON - . Karanganyar - 1,20
222 | JUNGKE - - PUNDAK Karanganyar , 3,50
223 | KEBAK - PENGAWAT Kebakkramat . -~ - 1,50
224 | MOJO JANTIHARJO Karanganyar 1,20
225 | MANGGEH TOLOK Karanganyar. 0,45
1226’ DAYU  WONOSARI " Gondangrejo: 5,30
227 | KARANGSARI PRINGOMBO Jatiyoso 2,50
228 | JATIWARNO MENTO Jatipuro 3,10
229 | SEMBUH ’%Tl\%gm Jumapolo 0,70
230 | TULAKAN KWANGSAN - BAKALAN Jumapolo 1,50
231 | BEJI . ' ngAISW ATI Tasikmadu 1,00
232 | PLUMBON - TENGKLIK Tawangmangu 4,00 .
233 | NGORI MOJOREJO Jumapolo 2,00
234 | ANGGRASMANIS RINGIN Jenawi 4,60
. T -JENGGOT et
235 | KWADUNGAN BULAK Kerjo 1,50
236 | KEMUNING SEDONOREJO Ngargoyoso 4,60
237 | GEMANTAR - JUMANTORO Jumantono 4,37
238 | JUMANTORO GUDANG LAWAS Jumapolo 2,95
239 { JEMBANGAN PENGGUNG ~ Karangpandan . 1,10
240 | DERES TLOBO "Jumapolo/Jatiyoso 1,00
241 | CEPORAN - PLOSOREJO Matesih 4,50
242 | NGIRI ' ‘TALPITU ---. Karangpandan 1,40
243 | DAWUNG TUNGGULREJO Jumantono 1,80
244 | DROJO "BERJO Ngargoyoso - 1,40
245 | GIRILAYU " BARAKAN Tawangmangu 1,15
246 | BEYAN . PLOSOREJO Matesih = - 1,15
247 | KRANGGAN - TANGKILAN Tasikmadu- . 6,00 -
248 { JL. GATOT SUBROTQ. B ' Tasikmadu/Karanganyar 5,80
249 | JALUR LAMBAT JL. LAWU Karanganyar ' 2,20
250 | JL. KAPTEN MULYADL. ' Karanganyar 3,40
251 | JL. LETJEN S. PARMAN. Tasikmadu 1,00
252 | JL. LAKSAMANA YOS SUDARSO. Tasikmadu 0,80
253 | JL. JEND. A. YANI - ' Tasikmadu 0,60
254 | JL. MELATI Karanganyar 0,30
255 | JL. KANTIL Karanganyar 0,30
256 | JL. KAPTEN P TENDEAN Tasikmadu 0,50
257 | JL. MANGGA ' 0,30




~ NAMARUAS -

- KECAMATAN YANG

PANJANG

e JALAN KABUPATEN * DILALUI | RUAS
_ . (Km) -
1 3 4 5
258 | JL. NANAS Tasikmadu 0,30
259 | JL. BLIMBING Tasikmadu 0,25
260 | JL. CERME | Tasikmadu 0,40
261 | JL. PEPAYA Tasikmadu - 0,40
262 | JL. KEDONDONG Tasikmadu - 0,30
263 | JL. DUWET Tasikmadu 0,20
264 | JL. PISANG Tasikmadu 0,25
265 | JL. APEL ' Tasikmadu 0,90
266 | JL. ANGGUR ~ Tasikmadu 0,50
267 | JL. SAWO o Tasikmadu 1,59
268 | JL. MAYJEN PANJAITAN Tasikmadu 1,50
269 | JL. BRIGJEN KATAMSO Tasikmadu . 2,50
270 | JL. MT HARYONO Tasikmadu 0,25
271 | JL. MANGGIS Tasikmadu 1,10
272 | JL. JERUK - Tasikmadu 0,70 .
273 | JL. RAMBUTAN Tasikmadu 0,70
274 | JL. SALAK Tasikmadu 0,15
275 | JL. DURIAN . Tasikmadu 0,60
276 | JL. KELENGKENG Tasikmadu 0,60
277 | JL. KURMA  Tasikmadu 0,70
278 | JL. SRIKAYA Tasikmadu 0,70
279 | JL. ALPOKAT Tasikmadu 0,70
280 | JL. DELIMA ~ Tasikmadu 0,70
281 | JL. PINANG Tasikmadu 0,30
282 | JL. SIRSAT Tasikmadu 0,20
283 | JL. KELAPA Tasikmadu 0,10
284 | JL. R WIJAYA 11 Tasikmadu 0,20 -
285 | JL. R WIJAYA III " Tasikmadu - 0,20 -
286 | JL. KH SAMANHUDI Karanganyar 0,33
287 | JL. KOL SUGIYONO Karanganyar ' 0,80
288 | JL. MAYJEN SUTOYO “Karanganyar 0,40
289 | JL. KH AHMAD DAHLAN Karanganyar - 1,00‘
290 | JL. MAYOR SUNARYO Karanganyar 0,40
291 | JL. MAYOR KUSMANTO - Karanganyar o,sov
292 | JL. DR RAJIMAN _Karanganyar 0.77
293 | JL. DR MUWARDI _Karanganyar 1,40
294 | JL. SEMANGKA Karanganyar 920
295 { JL. MARKISA _ Karanganyar 020
296 | JL. MELON _ Karanganyar 0.40
297 | JL. JAMBU . Karangenyar 0,30
298 | JL. NANGKA _ Karanganyar 0,39
299 | JL. PATIUNUS Karanganyar 0,20
300 | JL. ERLANGGA _ Karanganyar 040
301 | JL. HASANUDIN Karanganyar 0,60
302 | JL. KERTOPATI KafanS?nYaf 0’29




KECAMATAN YANG

PANJANG

347

NAMA RUAS o , RUAS
NO. JALAN KABUPATEN - . DILALUL .. ' (Km)
1 > 7 "
303 | JL. SANJAYA Karanganyar 0,20
304 | JL. JAYABAYA Karanganyar . 0,20
305 | JL. JAYABAYAL Karanganyar 0,20
306 | JL. KERTOBUMI Karanganyar 0,20
307 | JL. RADEN WIJAYA Karanganyar 0,80
308 | JL. RADEN WIJAYA Karanganyar 1,10
309 | JL. RADEN PATAH Karanganyar . . . 1,10
310 | JL. RADEN PATAH I Karanganyar 0,60
311 | JL. RADEN PATAH II Karanganyar . 0,80
312 | JL. RADEN PATAH III - Karanganyar 0,75
313 | JL. SRIWIJAYA Ka;anganyar 0,25
314 | JL. PAJANG Karanganyar 0,30
315 | JL. KAHURIPAN = = Karanganyar - 0,40
316 | JL. DEMAK Karanganyar 0,40
317 | JL. MATARAM Karanganyar 0,40
318 | JL. MAJAPAHIT Karanganyar - 0,30
1319 | JL. CIK DITIRO . - Karanganyar | - 0,40
320 | JL. MATARAM 1 ‘Karanganyar- - 0,75
321 | JL. KI MANGUNSARKORO Karanganyar - 0,55
322 | JL. PROF. MUH YAMIN - Karanganyar. - 0,25
323 | JL. MR SUPENOQO Karanganyar 0,50
324 | JL. MONGINSIDI * Karanganyar 0,25
325 | JL. MAWARI Karanganyar 0,70
326 | JL. MAWAR 1L Karanganyar 10,65
327 | JL. NYI AGENG KARANG Karanganyar 0,13
328 | JL. MAWAR III Karanganyar - 0,53
329 | JL. JOKOSONGO Karanganyar -. 0,13
330 | JL. RUSA Karanganyar . 0,20
331 | JL. BADAK -Karanganyar 0,30
1332 | JL. TAPIR - Karanganyar . 0,40
| 333 | JL. ONTA * Karanganyar - 0,40
334 | JL. ANOA Karanganyar " 0,40
335 | JL. SULTAN AGUNG Karanganyar 0.15
336 | JL. RADEN PATAH IV Karanganyar ~ 0,13
| 337 { JL. RADEN PATAH V " Karanganyar 0,90
338 | JL. HAYAM WURUK - Karanganyar 0,25
339 | JL. HAYAM WURUK | Karanganyar 1,60
| 340 | JL. HAYAM WURUK II Karanganyar - 0,15
341 | JL. PERINTIS KEMERDEKAAN Karanganyar 0,60
342 | JL. KAMBOJA Karanganyar 0,18
343 | JL. DAHLIA Karanganyar 0,35
344 | JL. DAHLIA I 'Karanganyar - 0,20
345 | JL. DR SETIABUDI - Karanganyar 1,00
346 | JL. WR SUPRATMAN Karanganyar 0,35
JL.RM SAID 2,50

. Karanganyar




 NAMA RUAS

- KECAMATAN YANG

PANJANG

NO. JALAN KABUPATEN - DILALUT - {ilgﬁ,s |
1 3 4 S

348 | JL. BARITO Karanganyar - 0,15
349 | JL. BARITO 1 Karanganyar’ 0,60
| 350 | JL. KABAYAN Karanganyar 0,35
351 | JL. BARITO II Karanganyar 0,60
352 | JL. CITARUM Karanganyar 0,40
353 | JL. CITARUM I Karanganyar 0,35
354 | JL. CITARUMII - Karanganyar 0,30
355 | JL. CISADANE Karanganyar 0,50
356 | JL. GAJAHMADA Karanganyar 0,50
357 | JL. SERAYU "~ Karanganyar 0,25
358 | JL. MUSI . Karanganyar " 0,60
‘| 359 | JL. BRANTAS Karanganyar 0,30
360 | JL. CITANDUI Karanganyar 0,15
361 | JL. CITANDUI I Karanganyar 0,15
362 | JL. CITANDUIII - Karanganyar 0,15
353 | JL. KAPUAS Karanganyar . 0,30
364 | JL. IRIAN Karanganyar 0,30
365 | JL. MALUKU Karanganyar. - 1,00
366 | JL. ANDALAS Karanganyar 0,40
367 | JL. FLORES  Karanganyar 0,35
368 | JL. FLORES I Karanganyar 0,20
1369 | JL. FLORES 11 Karanganyar 0,50
370 | JL. KI AGENG ATAS ANGIN - Karanganyar 0,40
371 | JL. SINGA Karanganyar 1,00
372 | JL. MENJANGAN Karanganyar 0,30
373 | JL. KELINCI Karanganyar 1,00
374 } JL. HARIMAU Karanganyar 0,30
1375 | JL. GAJAH Karanganyar 0,30
376 | JL. KUKANG Karanganyar 0,35
377 | JL. KANGURU . Karanganyar 0,35
378 | JL. TENTARA PELAJAR Karanganyar 1,00
379 | JL. RA KARTINI Karanganyar 1,00
380 | JL.IRJUANDA - v Karanganyar 1,00
381 | JL. DR CIPTO MANGUN KUSUMO. Karanganyar 0,50
382 | JL. DR SUTOMO- Karanganyar 0,85
383 | JL. RONGGOWARSITO Karanganyar 0,50
384 | JL. M THAMRIN v : Karanganyar 0,70
[ 385 | JL. WAHIDIN SUDIRO HUSODO - Karanganyar 10,80
386 | JL. LAKS RE MARTADINATA Karanganyar 1,00
. 1387 { JL. KYAI MOJO Karanganyar . 0,80
“| 388 | JL. KUDUNGGA ‘Karanganyar 0,70
. 389 | JL. P SENQOPATI - -Karanganyar 0,90
| 390 { JL. TERI ’ Karanganyar - 0,25
391 | JL. TERI 1 - Karanganyar 1,75
392 | JL. SEPAT 1,70

Karanganyar




KECAMATAN YANG

PANJANG

NAMA RUAS ‘ RUAS
: ‘NO- JALAN KABUPATEN x DILALUI (Km)

1 | 3 4 °
393 | JL. SEPAT1 ‘Karanganyar ° 0,15
394 | JL. SEPATII | Karanganyar . 0,17

‘| 395 | JL. CUCUT Karanganyar . - 0,15
396 | JL. CUCUTI Karanganyar 0,15

1397 | JL. CUCUTII Karanganyar 0,09
398 | JL. CUCUT HI Karanganyar 0,08
399 | JL. GURITA = ¢ - Karanganyar . 0,70
400 | JL. PATTIMURA ‘Karanganyar - 0,40
401 |JL.HIU _Karanganyar 0,40
402 | JL. GURAMI Karanganyar - _ 042
403 | JL. GURAMI I Karanganyar _ 0,93
404 | JL. TAWES _Karanganyar 0,41
405 | JL. KAKAP Karanganyar 0,27
406 | JL. MUJAIR - Karanganyar 0,26

| 407 | JL. MUJAIR T Karanganyar 0,26
408 | JL. MUJAIRIT - Karanganyar 0,11
409 | JL. WALET Karanganyar 0,55
410 | JL. WALETI - Karanganyar 0,32
411 | JL. WALET II Karanganyar 0,32

1412 | JL. WALET III Karanganyar - 0,22 ,
413 | JL. WALET IV - Karanganyar - 0,22 |
414 | JL. WALET V' Karanganyar 0,22

| 415 | JL. WALET VI Karanganyar 0,22
416 | JL. WALET VII ‘Karanganyar 0,22
417 | JL. WALET VIII " Karanganyar 0,22

| 418 | JL. WALET IX - Karanganyar 0,22

: 419 | JL. CAMAR - Karanganyar 0,30
420 { JL. MERAK - Karanganyar 0,60
421 { JL. GARUDA - - Karanganyar - 0,55
422 | JL. GARUDA T . Karanganyar 0,55

1423 | JL.-MERPATI . Karanganyar 0,25 -
424 | JL. MERPATI 1 Karanga_nyar 0,10

| 425 | JL. MERPATI II - Karanganyar 0,08
426 | JL. PERKUTUT " Karanganyar - 0,30
427 | JL. SLAMET Karanganyar .. 0,25
428 | JL. SUTAN SYAHRIR. ~ Karanganyar 0,40 .

. | 429 | JL. MGR SUGIYOPRANOTO . Karanganyar 11,30

| 430 { JL. DERPOYUDO - " Karanganyar 1,70
431 | JL. MERBABU - Karanganyar 0,22
432 | JL. SUMBING Karanganyar 0,05

~ | 433 | JL. MURIA * Karanganyar 0,11

.| 434 | JL. KELUD -Karanganyar =~ 0,50 .
435 | JL. MERBABU [ ~ Karanganyar 0,05 .
436 | JL. SUMBING I - Karanganyar . - 0,12
437 | JL. - Jaten 0,90

PANGLIMA POLIM




JULIYATMONO

1 . NAMARUAS. ~ KECAMATAN YANG PANJANG,
NO. JALAN KABUPATEN  DILALUI )
1 R .3 4 5
438 | JL. DR. SUHARSO ‘Karanganyar 1,70
439 | JL. AR SALEH : Karanganyar 1,12
440 j JL. WAKHID HASYIM Karanganyar 4,02
441 | JL. KUTAT - Karanganyar 0,20
442 | JL. PAJAJARAN . - Karanganyar 0,30
443 | JL. PAJAJARAN 1 Karanganyar - 0,60

| 444 | JL. KALINGGA - Karanganyar 0,65
445 | JL. KH. MAS MANSYUR - - Karanganyar 0,37

‘| 446 { JL. SINGOSARI . Karanganyar 0,60

{447 | JL. SEROCJA Karanganyar 0,15
448 | JL. SEROJA1 Karanganyar 0,25
449 | JL. KENANGA Karanganyar 0,25
450 | JL. TERATALI Karanganyar 0,25
451 | JL. MAWAR Karanganyar 0,25
452 | JL. SRIWIJAYAT. Karanganyar 0,35
453 | JL. AGUS SALIM Tasikmadu 0,30
454 | JL. LETJEN SUPRAPTO "Tasikmadu 1,45
435 | JL. ABDUL MUIS " Karanganyar - 0,30
456 | JL. LAWU Karanganyar 515
457 | JL. SLAMET RIYADI  Karanganyar 1,70

~ JUMLAH 1.048,83
- BUPATI KARANGANYAR,
ttd.




 LAMPIRAN 1II

PERATURAN DAERAH KABUPATEN

KARANGANYAR

~~ NOMOR 19 TAHUN 2019

TENTANG : I
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH

KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 1.
TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA
RUANG WILAYAH KABUPATEN

KARAN GANYAR TAHUN 20 13 - 2032

A DAF’I‘AR JARINGAN SUMBER DAYA AIR LINTAS PROVINSI DI KABUPATEN: |

KARANGANYAR
NO. NAMA SUNGAI. | PANJANG RUAS DI DAERAH
1 2 i 3

128 |

Sungai Bengawan Solo

" B. DAFTAR JARINGAN SUMBER

DAYA AIR LINTAS KABUPATEN/KOTA DI

KABUPATEN KARANGANYAR .
NO. NAM A SUN G Al _ PANJANG RUAS DI DAERAH
(Km)
1 2 3
1 | Sungai Bayat -.8,001
2 | Sungai Cemoro . v , 40,50
‘3 | Sungai Dumpul - o : : 9,50
‘4 | Sungai Gembong ' ' ‘ o 22,50 |
5 | Sungai Jlamprang 23,00
6 | Sungai Jlantah - 27,50
7 | Sungai Kenatan 16,50 |
8 | Sungai Kendat 30,75
-9 ' | Sungai Ranjing 16,50
10 | Sungai Samin 128,00
11 | Sungai Sawur - 9,25
12 | Sungai Sragen 20,25
13 | Sungai Sumurup . .5,50
14 | Sungai Walikan - 30,70
*15 | Sungai Pepe 19,00

C. DAFTAR JARINGAN SUMBER DAYA AIR DALAM KABUPATEN KARANGANYAR

o1 PANJANG RUAS DI DAERAH

NO. ' NAMA SUNGAI : (Km)

1 2 . 3

1 | Sungai Babon ' © 4,50 |. |
2 Sungai Bagor 9,50

3 | Sungai Buret 12,50




PANJANG RUAS DI DAERAH

NO. . NAMA SUNGAI Km)
1 : 2 3
4 | Sungai Cebong/Kenteng .. - 8,75
5 | Sungai Kumpul 37,00
6 | Sungai Platar Gatel 6,00
7. | Sungai Gudug 9,00
- 8 ] Sungai Jirak ~ 18,00
9 | Sungai Kotong 12,00
10 | Sungai Plawan 9,00
11 j Sungai Salak 12,70
12 | Sungai Siwaluh 31,50
.13 | Sungai Timun 6,00
14 | Sungai Ngelak : - 15,00
15 | Sungai Jumok/Songgorunggi 7,00
16 | Sungai Puru 4,00
17 | Sungai Gede 2,00
BUPATI KARANGANYAR,
ttd.

~ JULIYATMONO




_,LAMPIRAN S P DN e

' PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

- NOMOR 19 TAHUN 2019 L o

_.f,jPERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH L

- KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 1 TAHUN 2013

' TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH SO
e _*,KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2013 - 2032

~A Status Daerah Ingasx (DI) yang menjadl wewenang dan tangung _]awab“_';;,;bf,"'»--f"
Pemenntah Pusat dl Kabupaten Karangnyar, sebaga: berlkut Sy L il

N e T P LUAS (Ha) R
| No. | NAMA DAERAH IRIGASI Lintas | “Lintas ,:_Utuh

S Prov1ns1 Kab.IKota Kabupaten | .
] DI 0010 Tlmur T 24,961.00 24,461;00 1-,903.00 SRR

,ZB.‘ Status Daerah Ingasx (DI) yang men_]adl wewenang dan tangung Jawab: _v
; Pemermtah Provms1 d1 Kabupaten Karangnyar, sebaga1 benkut - T

LUAS (Ha)
. Llntas Utuh .
. -0 | Kab./Kota | Kabupaten
DI o Gisik . o - 1 T 301.00 | . 47.00
‘ .D,I»»*_:-Glodog S s - 8200 0 - .-52.00
DI ' BakdalemIl - -~ | 6200 = 2200]| -
DI Jdeta -~ - | - 647.00| . 627.00| - -
- DI i KasihanIl. -~ -~ | 7~ 61.00| - - 18.00| . P
DI Kepoh . 1 277.00]  ~ 31.00}
- DI - Kwangsan | 28600 200| -
D.I - Lemahbangll - = | 748,00 - 100.00) -
. DI Menggok . - | 437.00] 19.00| .
10 | DI Munggur | 287.00| . 103.00| = -
op1r ) bl - Ngasem o~ .o - - -1 -183.00] - - ©.90.00| ; e
12 |- DI Sedayu . . | "~ 237.00] . 140.00| -
1 14 |  DJ - Sidomakmur 1 156.00| . 28.00 | ‘
115 ] DI . -Srambang -~ - - | "12600| - - 68.00| - -
16 | DI ~ Sundangan . - - . | 379.001 = 291.00 S
1 17 | DJ = Temantenan .~ - | 21500[ - 18500 -
18 | DI Trani .-~ . ] 1896.00] 668.00|
19| DI Tritis - .| 450.00| - 436.00| - .
|20 | DI Walikan -~ o '5. 325.00] - 2100
| 21| DI Braholo - - | 192,00 102.00| -
[[22| DI _ Manttem - |- 112.00] __ 82.00] =
| 28| DI ~Lantung . . | 13800 - . -1.00} " o
“['24 ] DI  Nglasem - -~ - - 348.00 34600 o
25 T D1 Brajan | _137.00| ____ 116.00 s
] 2 | DI - Jetis . - )7 -814.00) - - 2200
27| DI Mindi .- -} - 3200[ . 13.00
28 | DI - Cangkring = - . | -168.00] - . 18.00}
oo "JUMLAH ¢ o 9089 00 3,66400

S ,N'AMA DAERAH IRIGASI = —

=]




C. Status Daerah Irigasi (DI) yang menjadl wewenang dan tangung Jawab
Pemermtah Kabupaten Karangnyar i : :

NAMA DAERAH IRIGASI T LUAS (Ha)

No. :
1. | D.I BakdalemI L - 140.00 |
2 |DJ Bancang = 115,00
3 | D.I Banjaransari o s 202.00 [
4 |D.I Bati K SRS : o 68.00 |
5 [D.I Beling 1 80.00 |
6 |D.I. Bener : : : ’ 60.00
7 |DJI Berjo - . e o 71.001 .
8 {D.I Bondukuh e L 55.00 |
9 | D.I Brangkal v c 450.00
10 | D.I Branjang ) - R 124.00
11 {D.I' Carang v : ‘ 69.00
12 | D.I_ Cepoko , e - 67.00|
13 | D.I'' Dawe o : : - 82.00
14 | D.I Delingan-wt Jetu ) - 514.00
1S |D.I Dengkeng = .~ . - 75.00|
16 | D.I Dengok - e B o 107.00
17 | D.I Dimoro = - : A 525.00
18 | D.I Dukuh e ' o 88.00
19 |D.I Duren 1 70.00
20 | D.I Duyung L v : 63.00 |
21 |IDJI Gajah = ' ' - - ®7.00|
22 | D.I Gandu ‘ ‘ 90.00 |
23 | D.I Gedowo , : : 108.00|
- 24 |D.] Gendangan - - S 72.00 |
| 25 |D.I Gentan @ - : ' 78.00
- 126 |D.JI Gondangrejo : e . 325.00
27 | D.I Goro . : : 5 61.00
28 | D.I Jambu ‘ ' : 66.00
29 |D.I Jenawi : I _69.00f -
30 |D. Jengglung _ ' - 59.00}
31 |D.I JetisII 5 i -193.00
32 {D.J Jikut o L i 60.00 { -
33 | D.I Jiringan ’ i - 176.00 |
34 |D.I Jlamprang = - 513.00 |
35 {D.J Jongkang - - : | 238.00
36 | D.I Jungkeh . ' ' . ’ - 243.00
37 | D.I Jurangjero - - | : 108.00 |
38 | D.I Kalikecut = R . 68.00|
39 |[D.I Kalongan : ‘ . 984.00
40 - | D.I Kambangan - ' ’ : - 100.00
41 |D.I Kapingan . - - 70.00
42 | D.I Kd. Bilung : 60.00
43 | D.I Kd. Gede - N - 83.00 |
44 | D.I Kd. Manggis : ' ‘ 102.00
45 | D.J Kd.Medi - - v ' : ' 56.00
46 | D.I Kebonl -~ - = o 134.00 ]
47 | D.J Kedung Gede : . 83.00
48 | D.I.  Kedung Pelem - _ .. 119.00
49 | D.I Kedung Unut 5 a - 162.00



;

LUAS (Ha)

NAMA DAERAH IRIGASI

T53.00|

57.00]

No.

50 | D.I Kedungbang 112.00
‘51 | D.I Kendit 100.00
52 | D.I Klodron 85.00 |
53 | D.I Kotong - 76.00
54 | D.I' Krincing 62.00
55 | D.I Kuryo = 52.00
56 | D.I Ledok 163.00
57 | D.I Lemahbangl 58.00
58 | D.I Lencong - 302.00
59 | D.I Lodoyong 111.00
60 |D.I Magar 129.00
61 | D.I' Mantren - 72.00 | -
62 | D.I Margoyoso - 96.00 |-
63 | D.I Melikan 127.00 |
64 | D.I Ngabeyan - - 80.00{
65 | D.I. Ngluwah - 57.00

- 66 | D.I" Ngudi 122.00
67 | DI Njoso C

68 | D.I Padas Malang 67.00
69 |D.I Pangle 168.00 |
70 {D.I' Parakan 123.00 | -
71 | D.I Pendekan -51.00 |
72 | D.I Pepe ) .64.00
73 | D.1 Pertapan 58.00
74 | D.I Ploso ' 78.00
75 [D.I Pucung 60.00
76 |D.I Pule 67.00
77 | D.I Pulegede 65.00
78 |D.I Sabrang = 228.00
79 {D.I Sajenan 72.00
80 | D.I Salam

81 | D.I Sambengl 111.00
82 |D.J Segandu -154.00
83 | D.I Sejamban - 133.00
84 |{D.I Sejati ' 63.00
85 | D.I Seklawer | 68.00
86 | D.I Sekrincing- -110.00
87 |D.I Sembuh 67.00
88 | D.I Sidowayah 52.00 |
-89 |D.I. Silere g - 155.00
90 | D.I' Simenco 108.00
91 |D.: Sitempur - . 58.00|
92 | DI Soko ' 106.00 |
93 |D.I Srambang - 68.00|
94 | D.I Sumbruk 129.00
95 | D.I' Suren - 92.00}
96 | D.I Tabuhan 149.00
97 | D Tawangl 72.00 |-
98 |D.I Tawangll 202.00 |
99 | D.I Tedunan - 94.00
100 [ D.I Tlobo Ledok 64.00
101 [ D.I Tomosiyo 74.00
102 | D.I Trugo 65.00

103

D.I Awar-awar -

34.00




NAMA DAERAH IRIGASI

No. LUAS (Ha)

| 104 | D.I' Bakalan - . 20.00
105 | D.I Banaran 18.00
106 | D.I . Bandungan 20.00
107 | D.I ' Bangsri - 10.48
108 | D.I = Belik 19.00
109 | D.I Bening 4.00
110 | D.I. Biru 11.00

1 111 | D.I: Blimbing - 18.00

| 112 | D.I ' Bodakan ~37.00

| 113 | D.I Bongso - 30.00

'1'114 | D.I " Brongkol . 24.00
115 { D.I Bugel . 20.00
116 | D.I Buyutan 37.00
117 | D.I Campuran 18.00

1 118 | DI Candi _ 23.00

| 119 | D.I Cangkring 18.13
120 | D.I Carang ampel 10.00
121 | D.I Ceper 49.00
122 | D.I Cino '16.00
123 | D.I Daleman 22.00
124 | D.I Dem - 11.00
125 | D.I Dlangain I 16.00
126 | D.I Dlangain Il 38.00
127 | D.I Dologan 15.00
128 [ D.U Dondong 45.00
129 | D.I Dondong - 10.00
130 | D.I DrawuhlI 10.00

| 131 | DI . Drawuh Il 12.00

" [ 132 | D.I. Dunggudel 21.00; -

+].133 | D.I Duren - 16.00|
134 | D.I Duren Tumbu - - 18.00
135 | D.I = Galmoyo 24.00

1 136 | D.I Galurung - 30.00
137 | D.]  Gayam 14.00
138 | D.I - Gedangan 30.00|
139 | D.I - Gede 42.00 |
140 | D.I Gedong 38.00
141 | D.I Gedong 21.00
142 | D.I ' Gemantar 37.00
143 [ D.I Gempol - .39.00
144 | D.I Gentan . 26.00
145 | D.I Gesing - 4.00
146 | D.I  Goro - 8.00 .
147 { DI Grasak 42.00| -
148 | D.I Grasak 15.00
149 | D.I Grogol 42.00 |
150 | D.I Jambe - 23.00
151 | D.I Jambean - - 11.00
152 | D.I Jambon 37.00
-153 | D.I  Jambon - 19.00
154 { D.I Jenak 18.00
155 [ D.I Jenggotan 18.00
156 | D.I Jikut 9.00

157

D.1

Jimber

22.00



NAMA DAERAH

Ha)b

Pelem 11

No. . IRIGASI LUAS | ,
158 | D.I Jirapan S o 19.00|
159 | D.I° Jubleg 15.00 |
160 | D.I Jumapuro 25.00
161 | D.I Kacumas 30.00

| 162 | D.I  Kakum 31.00

| 163 | D.I Kaliyono 33.00| -
164 | D.I Karanganyar 42.00 | .
165 | D.I Kasihan 1 17.00
166 | D.I Kd. Cuwo 39.00 | .
167 | D.I  Kd. Garon - 15.00
168 | D.I Kd.Gamping - 44.00
169 | D.I Kd.Gudel 26.00
170 | D.I Kd.Kaplak 11.00
171 [ D.I Kd.kelir 40.00

.1 172 | D.I Kedokan 29.00 |

" | 173 | D.I_ Kedung teges 38.00

-1 174 |D.I Kerep 24.00
175 { D.I Keringan 43.00
176 | D.I Kertamanggala - 37.00
177 | D.I - Ketekan - 28.00
178 | D.I Klandon 21.00 |
179 | DI Kleco . 12.00
180 | D.I Kolokembar: 32.00 |
181 [D.I Krandon 30.00
182 | D.I Krapyak 30.00
183 { D.I Kuwon 13.00
184 | D.I Laban 38.00
185 | D.I Lasem 30.00
186 | D.I Losari 45.00
187 { D.I Lumut 37.00
188 | D.I Makaman dowo 19.00
189 | D.I. Melikan 12.00
190 | D.I Menjingl 31.00
191 | D.I' ‘Mesu 11.00
192 | D.I. Miri 23.00|
193 | D.I Mojorejo 11.00 |
194 | D.I Mojosongo . 10.94
195 | D.I Namblo! - 12.00
196 | D.I Namblo II - 19.00 |
197 | D.I Nampu - - 20.00 |
198 | D.I Ngajarjo 21.00
199 | D.I' Ngampel 41.00
200 | D.I Nganggrung 14.00
201 | D.I Ngelak - 35.00
202 | D.I Ngipik 27.00

1203 { D.I Nglarangan 44 .00
204 | D.I Nglebak 35.00
205 | D.I' Ngledok 38.00
206 { D.I Nglencong . 35.00
207 | D.I - Oro-oro Bunder 27.00
208 | D.I Pagerwukir 18.00
209 | D.I  Pakis 16.00
210 | DI PelemlI 35.00
211 {D.I 5.00




Ha)"

NAMA DAERAH IRIGASI

D.I -

No. - LUAS { .
212 | D.I Pengangson .. 20.00
213 | D.I Penggung 16.00
"214 | D.I Pijenan: 13.00
215 | D.I Plumpung 26.00
216 [ D.I Pringapus 17.00
217 |D.I Pulo - 26.00
218 | D.I Pundung 40.00
219 | D.I Purworejo 24.00
220 | D.I Randu 40.00
221 | D.I -Redoso - 19.00
222 | D.I Sabrangan 24.00
223 [ D.I' Sabuk Janur 21.00 | -
224 | D.I Sapi 48.00 |
225 | D.I - Sapitan 37.00
226 | D.]I = Sasem - 20.00
227 | D.I Sebendo 12.00
228 | D.I Sebulu 18.00 |
229 | D.I Sebuyudan 20.00
230 | D.I Segobog 14.00
231 | D.I Segondang 22.00 |
232 | D.I Sejangkung 13.00
233 | D.I Sejowo 15.00
234 | D.I Sekates - 15.00
235 | D.I  Sekempong 31.00
236 | D.I Seklampok 24.00
237 | D.I  Seklitik 45.00
238 | D.I.  Sekrapyak . 29.00
239 [ D.lI Sekucing 11.00
240 | D.I . Sekuwung 19.00
241 | D.I Selo ' 34.00 |-
242 | D.I Selotrong 20.00
243 | D.I Semanggis 37.00
244 | D.I Semangli 22.00
245 | D.I Semedi 19.00
246 | D.I Semut © - 17.00
247 | D.] - Sepayung . 21.00
248 | D.I Seplandakan 44.00
249 | D.] Serau ' 38.00 !
250 | D.I * Seringin 24.00
251 | DI Setopo 18.00
252 | D.I Setrobanyu 21.00
253 | D.I ' Sewaduk - 24.00
254 | D.I Sewiyu 12.00 |
255 | D.I Sibebek 45.00
256 | D.I Sicinde '21.00
257 | D.I Sidoleren 11.00
258 | D.I Sikuwung - 26.00 |
259 | D.I Silo 29.00
260 | D.I . Simpar - 26.00
261 | D.I - Singgihan - 16.00 |
262 | D.I Sipomahan 16.00
| 263 { D.I Sobrah - 11.00
1,264 | DI Sodrono - 17.00
265 Soko ~10.00 .




No.

266

D.I

NAMA DAERAH IRIGASI

Soko/J 1rak

LUAS (Ha)

267

D.I

Sono

20.00

268

D.I-

Supan

46.00

269 -

D.I

44.00

1270

D.I.

“Suwewe .

- 21.00

271

D.I -

Talang

- -15.00

272,

D.I. -

Talok . = =~

18.00 |

273

D.I-

-Tambak -

274

Tanggal

~-24.00

275

D.I

Tempuran -

.-18.00

276

D.I -

Tirto IR

T7710.00 |

277

D.1

Tirto II .. -

11.00 |

278

D.I

Tlobo

—11.00]

279

D.I

13.00

280

D.I

_Tlogomadirdo
:.Tompe B )

2000

281

D.I.

" Torendeh

~—5300]

282

D.I

Toyo . = .

12.00

. [283

D.I -

" Truneng -

284

D.I_

Tulakan . —

. [285

D.]

Waru -

“1500| o

286

D.I

Wates. .

T34.00|

- 287

D.1

Watu Gajah

288

D.I-

~Watu kangsi -

- 13.00

289

D.I-

Winong . -

26.00|

290

‘Wongsewu -

3600 .

1291

D.I

- Wonoketi .

292

D.I

Wt. Gandul

~14.00

[293

D.I-

Wt. Surupan

000

294

D.I.

Gesing -

~7.00

295

D.I

: Gondang

X 18.00

296

D.I

. Gondang SR

1000

297

D.I

_ Gondangrejo

- '16.00

298

D.I'

~.8.00

299

D.I

Gunung Lad1r g* R

Jati . o

—_2.00

17300

D.I

“Jetis T

T 55.00]

301

D.I

Minden: -

~14.00

~302:

D.I

Mindi

°32.00| .

- 303

D.I'.

Nglogomg [l = =

500

304

D.I

‘Nglogomg Il T

6.00 L |

1305

D.I

'Pengen T

- [306_

D.I'

’Puringan —

"3.00]

307

D.I

Segawe . -

308

D.I.

Sumber Kuning - -~

~700]

309

D.I

GedanganIl =

- 25.07

310

D.I

-Kaliomo = =~

2954

311

D.I-

Tabuhan II

- 14.00 T

312

D.I

Gedangan 11

1570

313

D.I

Kuwung

34.00]

314

D.I

Nglasem

315

Dl

"Braholo

63.15 |

316

D.I-

Toyo Il - -

133.66 |

317

D.I

Watu Gajah

- 13.60

318

D.1

Petung

1279

D.I

Kajar

2.00| -
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320

D.I

Kermn TR

321

D.I:-

Podrono -

1060

17322

D.I.

Ngijo = -

~ 31.23

323

D.I

Jumok

15.52 |

324

D.I

Glorung =

30.83

325

D.I

‘Ngluwak -

326

DI

Randu Ranteu

327

D.I

Teges

328

D.I-

329

D.I

Tengklik - A

330

D.I

Gemantar -

9645

1 Sedayu -

Sedayu Il -

" Sekendil -

14.00

Beling -

J Tengah -~ -~

J. Setran-

~ Seploso -~

J Selojok

J Buret

Jd Dadap

~Turendek ‘. -

J - Watu Surupan II

Menjing IT -

11.57| -

I Sirondo Kuniong -

—i3301

J Duren .

~14.00

J Krajan -

“Kedung Asem -~ - . .

1 Sekuning ~
. *Daleman' '

J N glorl

J UMLAH

- 18 876 94

| DUPATIKARANGANVAR,

~ JULIYATMONO

5729 L
1847
1452
- 2060

140 48 AL A

7134
3212
4025} o0
1342 o

12.89)

1593
1175
1404

~ 1200

—5200]
~ 1000,
40.00]

~60.00|
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